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ABSTRAK  

 

Efendy, Muhammad Azrul. 2023. Penalaran Matematis pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel Berdasarkan Gaya Kognitif Field 

Dependent dan Field Independent Siswa Kelas X MAN 1 Mojokerto. 

Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi : Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. 

Kata Kunci : Penalaran matematis, gaya kognitif, SPLTV 

Penalaran merupakan rangkaian proses berpikir logis dalam menyelesaikan 

soal matematika berdasarkan pernyataan-pernyataan atau fakta-fakta matematis 

yang telah dibenarkan sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

proses penalaran matematis pada penyelesaian soal materi SPLTV berdasarkan 

gaya kognitif field denendent dan field independent siswa kelas X MAN 1 

Mojokerto. Terdapat 2 kategori siswa pada penelitian ini, yaitu siswa dengan gaya 

kognitif field dependent dan field independent. Kemudian, proses penalaran 

dideskripsikan menggunakan indikator (1) menyajikan informasi menggunakan 

bahasa sendiri, (2) menghubungkan permasalahan dengan materi yang pernah 

dipelajari, (3) menggunakan langkah-langkah untuk menentukan solusi, dan (4) 

menarik kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Mojokerto kelas X program PDCI 

dengan 4 subjek penelitian, yaitu 2 subjek dengan gaya kognitif field dependent dan 

2 subjek dengan gaya kognitif field independent. Masing-masing sibjek diberikan  

soal tes untuk dikerjakan yang selanjutnya dilakukan wawancara. Data penelitian 

dianalisis berdasarkan model argumentasi Toulmin yang memuat komponen data, 

warrant, backing, qualifier, backing, dan claim. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) siswa dengan gaya kognitif FD 

cenderung mampu menyajikan informasi secara umum dengan lengkap dan tepat 

menggunakan struktur penalaran berbentuk implikasi. Siswa juga cenderung 

mampu membuat persamaan berdasarkan informasi verbal menggunakan struktur 

penalaran silogisme. Siswa cenderung mampu memberikan alasan terhadap solusi 

soal meskipun terdapat beberapa kesalahan dalam menuliskan jawaban dengan 

menggunakan struktur penalaran silogisme. Siswa cenderung mampu 

menyimpulkan solusi soal dengan benar menggunakan penalaran sederhana. (2) 

siswa dengan gaya kognitif FI cenderung tidak menyajikan informasi yang 

diketahui secara tertulis melainkan menyebutkan secara spesifik dalam bentuk 

simbol. Siswa juga cenderung mampu membuat persamaan berdasarkan informasi 

verbal menggunakan struktur penalaran silogisme. Siswa cenderung mampu 

memberikan alasan terhadap solusi soal dengan menggunakan struktur penalaran 

silogisme. Siswa juga cenderung mampu menyimpulkan solusi soal dengan benar 

menggunakan penalaran sederhana. 
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ABSTRACT 

 

Efendy, Muhammad Azrul. 2023. Mathematical Reasoning in the Material of Three 

Variable Linear Equation Systems Based on Field Dependent and Field 

Independent Cognitive Styles of Class X MAN 1 Mojokerto Students. 

Thesis, Mathematics Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Thesis Supervisor : Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. 

Keywords : Mathematical reasoning, cognitive style, SPLTV 

The reasoning is a series of processes of logical thinking in solving math 

problems based on statements or mathematical facts that have been justified before. 

The purpose of this study was to find out the process of mathematical reasoning on 

SPLTV material based on the cognitive styles of field dependent and field 

independent students of class X MAN 1 Mojokerto. There are 2 categories of 

students in this study, namely students with field dependent and field independent 

cognitive styles. Then, the reasoning process is described using indicators (1) 

presenting statements orally, in writing, pictures, or graphics, (2) performing 

mathematical manipulations, (3) compiling evidence or giving reasons for 

solutions, and (4) drawing conclusions. 

This research uses a qualitative approach with a descriptive type. The research 

was conducted at MAN 1 Mojokerto class X PDCI program. Researchers chose 4 

research subjects based on GEFT results with details of 2 subjects with field 

dependent cognitive styles and 2 subjects with field independent cognitive styles. 

Each subject was given test questions to work on, which were then conducted by 

interviews. Data from tests and interviews are compared to obtain valid data. The 

data is analyzed based on Toulmin's argumentation model which contains data 

components, warrants, backing, qualifiers, backing, and claims. 

The results of this study indicate that: (1) students with a field dependent 

cognitive style tend to be able to present general information completely and 

accurately using implication-shaped reasoning structures. Students also tend to be 

able to make equations based on verbal information using syllogistic reasoning 

structures. Students tend to be able to give reasons for the solutions to questions 

even though there are some mistakes in writing answers using syllogistic reasoning 

structures. Students tend to be able to conclude the solution to the problem correctly 

using simple reasoning. (2) students with field independent cognitive style tend not 

to present information that is known in writing but to mention it specifically in the 

form of symbols. Students also tend to be able to make equations based on verbal 

information using syllogistic reasoning structures. Students tend to be able to give 

reasons for problem solutions by using syllogistic reasoning structures. Students 

also tend to be able to conclude the solution to the problem correctly using simple 

reasoning. 
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ЉϷЯв 

 

ϣуГ϶ ϣЮϸϝЛв ϣгЗжϒ ϣϪыϪ Ϣϸϝв сТ сЎϝтϽЮϜ ЬъϹϧЂъϜ ϣуЯгК. ̷̹̹̺. ЬмϼϾϒ  Ϲгϳв ̪рϹзТ 

 ϞыГЮ ϣужϜϹугЮϜ ϣЯЧϧЃгЮϜм ЬϝϯгЮϜ пЯК  ϢϹгϧЛгЮϜ ϣуТϽЛгЮϜ  ϟуЮϝЂцϜ пЮϖ  ϹзϧЃϦ ϢϽуПϧв 

ϣЂϜϼϸ ϭвϝжϽϠ ̪ϣϲмϽАϒ. ϽІϝЛЮϜ СЋЮϜ сТ нϦϽуЪнϮнв рϽуϯуж ̭ϝуЯК ϣЂϼϹгЮϜ 

сТ  ϣувыЂшϜ ϣЮмϹЮϜ ϣЛвϝϮ ̪еугЯЛгЮϜ  ϟтϼϹϦм ϣуϠϽГЮϜ ϣуЯЪ ̪ЁтϼϸϝϦ сТ  ϤϝуЎϝтϽЮϜ 

 ϣуЃуϚϽЮϜ  ϤϝгЯЫЮϜ.̮к ϼнϧЪϹЮϜ: ϣϲмϽАцϜ пЯК РϽЇгЮϜ. Нжъϝв букϜϽϠϖ ЩЮϝв ϝжънв: 

сТϽЛгЮϜ  ϞнЯЂцϜ ̪сЎϝтϽЮϜ ϽуЫУϧЮϜ 

 

ϤϜϼϝϡЛЮϜ  пЯК  ̭̯ϝзϠ  ϤϝуЎϝтϽЮϜ ЭϚϝЃв Эϲ сТ сЧГзгЮϜ ϽуЫУϧЮϜ  ϤϝуЯгК ев ϣЯЃЯЂ нк ХГзгЮϜ 

 ϣуЯгК ϣТϽЛв нк ϣЂϜϼϹЮϜ иϻк ев  ЌϽПЮϜ дϝЪ. ЭϡЦ ев ϝкϽтϽϡϦ  бϦ сϧЮϜ ϣуЎϝтϽЮϜ ХϚϝЧϳЮϜ мϒ 

 пЯК етϹгϧЛгЮϜ еуЯЧϧЃгЮϜ  ϞыГЯЮ ϣуТϽЛгЮϜ  ϟуЮϝЂцϜ пЯК  ̭̯ϝзϠ Ϣϸϝв пЯК сЎϝтϽЮϜ ϽуЫУϧЮϜ 

 ϤϝϛТ 2 Шϝзк. ϽІϝЛЮϜ  СЋЮϜ нϦϽуЪнϮнв рϽуϯуж  ̭ ϝуЯК сЂϼϹгЮϜ ЭЋУЮϜ сТ  дϜϹугЮϜм ЬϝϯгЮϜ 

пЯК  ϹгϧЛϦ ϣЯЧϧЃв ϣуТϽЛв Аϝгжϒ блтϹЮ етϻЮϜ  ϞыГЮϜ скм ̪ϣЂϜϼϹЮϜ иϻк сТ  ϞыГЮϜ ев 

 ЌϽЛϦ  сϧЮϜ()   ϤϜϽІϕгЮϜ аϜϹϷϧЂϝϠ ϽуЫУϧЮϜ ϣуЯгК СЊм бϧт  ̪ ЩЮϺ  ϹЛϠ. дϜϹугЮϜм ЬϝϯгЮϜ 

 ϣЮϸцϜ ЙугϯϦ()  ̪сЎϝтϽЮϜ  ϟКыϧЮϜ ̭ϜϽϮϖ) ( ̪ϤϝвнЂϼ мϒ Ϝ̯ϼнЊ мϒ ϝ̯уϠϝϧЪ мϒ ϝ̯тнУІ  ϤϝжϝуϡЮϜ 

 ϤϝϮϝϧзϧЂъϜ  ЈыϷϧЂϜ()  м ̪ЬнЯϳЯЮ  ϞϝϡЂϒ ̭ϝГКϖ мϒ.. 

 ϣϮϼϹЮϜ  ев ϭвϝжϽϠ сТ  ϩϳϡЮϜ ̭ϜϽϮϖ бϦ. сУЊм Инж Йв ϝ̯уКнж ϝ̯ϯлж  ϩϳϡЮϜ Ϝϻк аϹϷϧЃт 

 пЯК  ̭̯ϝзϠ 4 ϣуϫϳϠ ЙуЎϜнв днϫϲϝϡЮϜ ϼϝϧ϶Ϝ. нϦϽуЪнϮнв рϽуϯуж ̭ϝуЯК ϣЂϼϹв сТ ϢϽІϝЛЮϜ 

 ϤϝКнЎнгЮϜм ЬϝϯгЮϜ пЯК ϢϹгϧЛгЮϜ ϣуТϽЛгЮϜ АϝгжцϜ ϤϜϺ  ϤϝКнЎнгЮϜ ЭуЊϝУϦ Йв ϭϚϝϧж  

ϝлуЯК  ЭгЛЯЮ ϼϝϡϧ϶Ϝ ϣЯϛЂϒ ИнЎнв ЭЪ ̭ϝГКϖ бϦ. ϣужϜϹугЮϜ ϣЯЧϧЃгЮϜ ϣуТϽЛгЮϜ  ϟуЮϝЂцϜ  ϤϜϺ ̪

 ϤыϠϝЧгЮϜм  ϤϜϼϝϡϧ϶ъϜ  ев  ϤϝжϝуϡЮϜ ϣжϼϝЧв бϧϦ.  ϤыϠϝЧгЮϜ Ьы϶ ев ЩЮϺ  ϹЛϠ  ϝкϔϜϽϮϖ бϦ сϧЮϜм 

 рнϧϳт рϻЮϜ дϝгЮнϦ ϣϯϲ ϬϺнгж пЯК  ̭̯ϝзϠ  ϤϝжϝуϡЮϜ ЭуЯϳϦ бϧт. ϣϳЮϝЊ  ϤϝжϝуϠ пЯК ЬнЋϳЯЮ 

 иϻк ϭϚϝϧж ϽуЇϦ. ϤϝϡЮϝГгЮϜм бКϹЮϜм  ϤыкϕгЮϜм бКϹЮϜм  ϤϜϽЪϻгЮϜм  ϤϝжϝуϡЮϜ  ϤϝжнЫв пЯК 

 дϒ пЮϖ  днЯугт ЬϝϯгЮϜ пЯК  ϹгϧЛт сЪϜϼϸϖ  ϞнЯЂϒ блтϹЮ етϻЮϜ ϞыГЮϜ: () дϒ  пЮϖ ϣЂϜϼϹЮϜ 

пЯК ϽуЫУϧЮϜ ЭЪϝук аϜϹϷϧЂϝϠ ХуЦϸм ЭвϝЪ ЭЫЇϠ ϣвϝЛЮϜ  ϤϝвнЯЛгЮϜ бтϹЧϦ пЯК етϼϸϝЦ ϜнжнЫт 

 пЯК  ̭̯ϝзϠ  ϤъϸϝЛв ЭгК пЯК етϼϸϝЦ ϜнжнЫт дϒ пЮϖ ϝ̯Џтϒ  ϞыГЮϜ Эугт. сзгЎ ЭЫІ 

ЬнЯϳЯЮ  ϞϝϡЂϒ ̭ϝГКϖ пЮϖ  ϞыГЮϜ Эугт. ϣуЧГзгЮϜ ϽуЫУϧЮϜ ЭЪϝук  аϜϹϷϧЂϝϠ ϣуЗУЯЮϜ  ϤϝвнЯЛгЮϜ 

ХГзгЮϜ  ЭЪϝук аϜϹϷϧЂϝϠ  ϤϝϠϝϮшϜ ϣϠϝϧЪ сТ ̭ϝГ϶цϜ  ЍЛϠ  ϸнϮм ев бОϽЮϜ пЯК ϣЯϛЂчЮ 

 аϜϹϷϧЂϝϠ  ϱуϳЊ ЭЫЇϠ ϣЯЫЇгЮϜ Эϲ ϬϝϧзϧЂϜ пЯК етϼϸϝЦ ϜнжнЫт дϒ пЮϖ  ϞыГЮϜ Эугт. сЧГзгЮϜ 

 ϤϝвнЯЛв бтϹЧϦ аϹК пЮϖ сжϜϹугЮϜ ЭЧϧЃгЮϜ сТϽЛгЮϜ  ϞнЯЂцϜ ммϺ  ϞыГЮϜ Эугт. () БуЃϠ ХГзв 

дϒ пЮϖ ϝ̯Џтϒ  ϞыГЮϜ Эугт. Ͼнвϼ ЭЫІ сТ  ϹтϹϳϧЮϜ  йϮм пЯК  ϝкϽЪϺ  еЫЮм ϝ̯уϠϝϧЪ ϣТмϽЛв 

 ϽуЫУϧЮϜ ЭЪϝук аϜϹϷϧЂϝϠ ϣуЗУЯЮϜ  ϤϝвнЯЛгЮϜ пЯК  ̭̯ϝзϠ  ϤъϸϝЛв ЭгК пЯК етϼϸϝЦ ϜнжнЫт 

ϣуЧГзгЮϜ ϽуЫУϧЮϜ ЭЪϝук аϜϹϷϧЂϝϠ  ϤыЫЇгЮϜ ЬнЯϳЮ  ϞϝϡЂϒ ̭ϝГКϖ пЮϖ  ϞыГЮϜ Эугт. ϣуЧГзгЮϜ. 

 аϜϹϷϧЂϝϠ ϱуϳЊ ЭЫЇϠ ϣЯЫЇгЮϜ Эϲ ϬϝϧзϧЂϜ пЯК етϼϸϝЦ ϜнжнЫт дϒ пЮϖ ϝ̯Џтϒ  ϞыГЮϜ Эугт 

 БуЃϡЮϜ ϽуЫУϧЮϜ 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting untuk 

diajarkan di sekolah dikarenakan menjadi landasan bagi disiplin ilmu lain 

(Sulistiani & Masrukan, 2016). Posisi tersebut menjadikan matematika sebagai 

alat untuk mempelajari berbagai mata pelajaran, seperti fisika, kimia, ekonomi, 

dan lain sebagainya. Tidak hanya sebagai landasan bagi ilmu yang lain, 

matematika juga sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari (Tampubolon dkk., 

2019). Oleh karena itu, siswa diharapkan mempunyai kemampuan yang baik 

dalam mempelajari matematika sehingga dapat menjadi bekal untuk 

mempelajari ilmu lain dan juga untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Matematika lebih mudah dipahami melalui proses penalaran. Sebaliknya, 

kemampuan bernalar juga dapat dilatih dengan menyelesaikan permasalahan-

permasalahan matematika (Andriani, 2015). Dengan kata lain, matematika 

tidak akan lepas dari penalaran, karena dua hal ini saling melengkapi satu sama 

lain. Oleh karena itu, penalaran menjadi kemampuan yang sangat berkaitan 

dengan matematika sehingga harus dimiliki oleh setiap siswa di sekolah.  

Istilah penalaran didapatkan dari kata dalam Bahasa Inggris yaitu 

ñreasoningò yang dimaknai sebagai proses berpikir logis dalam upaya menarik 

kesimpulan (Masuda dkk., 2022). Proses bernalar ini tentu harus berdasarkan 

pernyataan-pernyataan yang benar untuk menarik kesimpulan yang benar juga. 

Kemampuan ini digunakan ketika seseorang mempelajari konsep atau  
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menyelesaikan permasalahan matematika. Oleh karena itu, siswa seharusnya 

memiliki kemampuan ini sebagai modal utama untuk mempelajari mata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah, khususnya matematika.  

Penalaran secara umum terdapat dua macam, yakni penalaran induktif 

dan deduktif. Penalaran induktif terjadi pada saat seseorang berpikir dengan 

berusaha untuk mengaitkan beberapa fakta atau pernyataan khusus yang telah 

diketahui sebelumnya sehingga diperoleh sebuah kesimpulan umum (Shadiq, 

2009). Sebaliknya, penalaran deduktif merupakan proses berpikir logis dari  

umum kemudian diperoleh kesimpulan yang bersifat khusus. Dalam proses 

pembelajaran, pemahaman konsep siswa sering kali terjadi melalui penalaran 

induktif dengan melalui pengalaman, fenomena nyata, atau intuisi (Shadiq, 

2009). Sedangkan penalaran deduktif lebih dominan digunakan pada saat 

memecahkan masalah matematika. Oleh karena itu, kemampuan penalaran 

baik induktif maupun deduktif menjadi dua kompetensi yang saling 

melengkapi dan harus dimiliki oleh siswa. 

Lebih spesifik, penalaran yang berupa penarikan kesimpulan 

berdasarkan berbagai pernyataan matematis yang terbukti benar disebut 

dengan penalaran matematis (Aprianti & Riwayati, 2021). Penalaran 

matematis juga menjadi fondasi bagi seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan matematika (Kurnia Putri dkk., 2019). Artinya, penalaran 

matematis menjadi dasar yang sangat penting bagi siswa karena digunakan 

dalam menyimpulkan konsep maupun menyelesaikan soal matematika. 

Bahkan penalaran tidak akan pernah terpisahkan dari matematika hingga dapat 

dikatakan bahwa penalaran adalah inti dari matematika (Fisher, 2017). Apabila 
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seseorang memiliki penalaran yang baik, maka kemampuan matematikanya 

juga baik.  

Penalaran matematis dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu gaya 

kognitif (M. A. Basir, 2015). Gaya kognitif berdasarkan aspek psikologis 

terbagi menjadi dua, yakni field dependent (FD) dan field independent (FI). 

Masing - masing gaya kognitif tersebut memiliki karakter tersendiri. Seseorang 

yang memiliki gaya kognitif FD cenderung lebih senang berkelompok dalam 

menyelesaikan pekerjaan, mampu berperilaku sosial dengan baik, dan biasanya 

mampu berpikir secara general. Sedangkan seseorang dengan gaya kognitif 

(FI) cenderung lebih senang bekerja sendiri dalam menyelesaikan pekerjaanya, 

kurang dalam hubungan interpersonal, dan mampu berpikir secara abstrak 

(Mirlanda & Pujiastuti, 2018). 

Akan tetapi, fenomena yang ada di lapangan menunjukkan kemampuan 

penalaran matematis siswa masih memerlukan perhatian khusus. Hal ini 

didasarkan pada hasil TIMSS (Trends in International Mathematics and 

Science Study) yang salah satu penilainnya yaitu dimensi penalaran masih 

tergolong rendah. Meskipun peringkat Indonesia relatif meningkat seiring 

baertambahnya tahun, skor yang diperoleh masih rendah, yakni 397 yang 

berarti dibawah rata-rata skor internasional yaitu 500. Hasil TIMSS pada tahun 

2015 memperlihatkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-44 dari 49 

negara. Menurut Rosnawati (2013), rendahnya kemampuan penalaran tersebut 

diduga karena membutuhkan proses bernalar dalam menyelesaikan soal 

TIMSS yang meliputi menganalisis, mengeneralisasi, sintesis, menilai, dan 

menyelesaikan. Pada kenyataannya, siswa jarang menemui tipe soal yang 
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menyerupai soal TIMSS di sekolah sehingga terjadi kesalahan dalam proses 

bernalarnya.  

Salah satu materi matematika yang diajarkan di jenjang Sekolah 

Menengah Atas adalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Materi ini termasuk dalam materi yang masih sulit untuk dikuasai oleh siswa 

dikarenakan dalam menyelesaikan soalnya, diperlukan proses yang rumit dan 

panjang (Benyamin dkk., 2021). Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriah & Ruli (2022) yang mengungkapkan bahwa siswa sering 

melakukan kesalahan pada saat menyelesaikan soal SPLTV terutama dalam 

bentuk soal cerita. Menurut Dewi & Kartini (2021), kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita materi SPLTV terjadi karena tidak teliti, salah dalam 

membaca soal, dan tidak mampu dalam melakukan langkah-langkah dalam 

menyelesaikannya. Sejalan dengan itu, Kuswanti dkk. (2018), menunjukkan 

dalam penelitiannya bahwa kesalahan terbanyak dalam menyelesaikan soal 

SPLTV disebabkan oleh kesalahan mentransformasikan masalah, kurangnya 

keterampilan pada proses penyelesaian, dan kesalahan dalam menuliskan 

jawaban akhir. Hal ini menunjukkan masih terdapat masalah pada penyelesaian 

soal SPLTV sehingga perlu dilakukan penelitian terkait proses penalarannya. 

Uraian tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan subjek siswa PDCI MAN 1 Mojokerto. Penelitian ini masih terkait 

penalaran matematis siswa, khususnya pada materi SPLTV. Ide penelitian itu 

kemudian dikembangkan menjadi judul penelitian ini yaitu, ñPenalaran 

Matematis pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Berdasarkan 
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Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent Siswa Kelas X MAN 1 

Mojokertoò.  

 

B. Rumusan.Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan uraian latar belakang 

sehingga terdapat dua rumusan masalah, yaitu : 

1. Bagaimana penalaran matematis siswa MAN 1 Mojokerto dengan gaya 

kognitif field dependent pada materi SPLTV? 

2. Bagaimana penalaran matematis siswa MAN 1 Mojokerto dengan gaya 

kognitif field independent pada materi SPLTV?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan uraian rumusan masalah sehingga 

terdapat dua tujuan, yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan penalaran matematis siswa MAN 1 Mojokerto 

dengan gaya kognitif field dependent pada materi SPLTV. 

2. Untuk mendeskripsikan penalaran matematis siswa MAN 1 Mojokerto 

dengan gaya kognitif field independent pada materi SPLTV.  

 

D. Manfaat.Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ñPenalaran Matematis pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel Berdasarkan Gaya Kognitif Field 

Dependent dan Field Independent Siswa Kelas X MAN 1 Mojokertoò ini 
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diharapkan dapat bermanfaat sebagai rujukan bagi peneliti lain yang ingin 

meneliti topik yang serupa. Selain itu, hasil dan rekomendasi dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi acuan peneliti lain dalam menemukan ide 

penelitian tentang penalaran siswa, sehingga ditemukan kebaruan yang lain. 

2. Manfaat.Praktis 

a) Bagi.Peneliti 

1) Penelitian ini diharapkan menjadi gambaran proses penalaran 

matematis siswa yang ditinjau dari gaya kognitif FD dan FI. 

2) Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan referensi peneliti 

untuk penelitian selanjutnya. 

b) Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang 

representatif kepada guru tentang proses penalaran matematis peserta 

didiknya, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

penyusunan perangkat pembelajaran.  

c) Bagi Lembaga 

1) Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi kepada lembaga 

madrasah terkait proses penalaran siswa berdasarkan gaya kognitif 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di lembaga tersebut. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam 

perkembangan penelitian penalaran siswa pada kajian matematika 

sekolah. 
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E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian terkait penalaran matematis siswa telah dilakukan oleh 

beberapa orang sebelumnya, di antaranya Noviani (2018), Masuda  (2022), dan 

Basir (2022). Para peneliti tersebut memiliki topik penelitian yang sama dalam 

penelitiannya, yakni menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa. 

Sedangkan perbedaan di antara ketiganya yaitu terletak pada materi 

matematika dan tinjauannya. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 

penelitian yang serupa, yakni berkaitan dengan proses penalaran matematis 

siswa. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian sebelumnya disajikan 

pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

Andike 

Riski 

Noviani 

(2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ana 

Masuda 

(2020) 

 

 

 

 

Analisis Proses 

Penalaran Matematis 

Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah 

Matematika pada 

Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua 

Variabel Berdasarkan 

Kemampuan Akademik 

Kelas X-AK2 SMK 

PGRI 1 Tulungagung 

 

Analisis Penalaran 

Matematis Siswa SMA 

Kelas XI dalam 

Menyelesaikan Soal 

Barisan dan Deret 

Aritmetika Ditinjau dari 

Topik 

penelitian 

sama yaitu 

penalaran 

matematis 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

Topik 

penelitian 

sama yaitu 

penalaran 

matematis 

siswa. 

 

Penalaran siswa 

ditinjau dari 

kemampuan 

akademiknya, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

ditinjau dari gaya 

kognitifnya. 

 

 

 

 

Materi matematika 

yang diteliti adalah 

barisan dan deret, 

sedangkan materi 

yang diteliti pada 

penelitian ini adalah 

SPLTV. Penalaran 
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Kurohman 

(2019) 

Gaya Belajar Honey-

Mumford 

 

 

 

 

 

 

Profil Penalaran 

Adaptif Siswa dalam 

Memecahkan Masalah 

Matematika Ditinjau 

dari Gaya Kognitif 

Field Dependent dan 

Field 

Independent 

 

 

 

 

 

 

 

Topik 

penelitian 

sama yaitu 

penalaran 

yang 

ditinjau dari 

gaya 

kognitif FD 

dan FI. 

siswa ditinjau dari 

gaya belajarnya, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

ditinjau dari gaya 

kognitifnya. 

 

Materi matematika 

yang diteliti adalah 

pola bilangan, 

sedangkan materi 

yang diteliti pada 

penelitian ini adalah 

SPLTV. 

 

F. Definisi Istilah  

Penelitian ini memuat beberapa istilah penting sehingga didefinisikan 

sebagai berikut : 

1. Penalaran matematis 

Penalaran matematis dalam penelitian ini didefinisikan sebagai rangkaian 

proses berpikir logis dalam menyelesaikan soal matematika berdasarkan 

pernyataan-pernyataan atau fakta-fakta matematis yang telah dibenarkan 

sebelumnya. Penalaran dalam penelitian ini mengacu pada teori Stephen 

Toulmin tentang argumentasi yang terdiri atas komponen data, warrant, 

claim, qualifier, dan rebuttal. 

 

2. Gaya kognitif 

Gaya kognitif dalam penelitian ini didefinisikan sebagai tipe berpikir siswa 

dalam mengolah dan menggunakan informasi yang berupa konsep 
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matematika sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan soal. Gaya 

kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Field Dependent (FD) 

dan Field Independent (FI). 

3. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sistem yang terdiri atas tiga persamaan linear. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini mengacu pada Buku Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah 2022 FITK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi ini terdiri atas 

6 bab. BAB I berisi pendahuluan yakni penjelasan tentang alasan, urgensi, dan 

kebaruan penelitian ini. Adapun BAB II berisi kajian pustaka yang memuat 

teori-teori yang relevan dengan penelitian ini. Pada kajian pustaka ini, dibahas 

beberapa teori yaitu penalaran matematis, sistem persamaan linear tiga 

variabel, dan gaya kognitif. BAB III berisi metode penelitian yang 

mendeskripsikan pelaksanaan penelitian. BAB IV paparan data dan hasil 

penelitian yang memuat data-data yang diperoleh dari penelitian serta analisis 

kesalahan. BAB V pembahasan yang memuat tentang penjelasan terkait hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan. penelitian yang serupa. BAB VI penutup 

yang memuat kesimpulan dan saran.
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Teori  

1. Penalaran  

Menurut KBBI, penalaran berasal dari kata ñnalarò yang berarti 

aktivitas seseorang yang berkaitan dengan berpikir logis. Ketika seseorang 

sedang bernalar, artinya orang tersebut sedang melakukan aktivitas kognitif 

sehingga tidak bisa diketahui oleh orang lain secara langsung. Namun, 

proses bernalar seseorang dapat diketahui dari bagaimana orang tersebut 

menyelesaikan permasalahannya. 

Penalaran adalah suatu cara berpikir logis dalam membuat 

pertimbangan untuk menemukan kebenaran yang berupa pengetahuan 

(óAini, 2020). Penalaran juga merupakan proses berpikir untuk menarik 

simpulan berdasarkan pernyataan-pernyataan sebelumnya menggunakan 

cara yang logis (Hidayati & Widodo, 2015b). Sedangkan Rosita (2014), 

mengungkapkan bahwa penalaran adalah suatu kegiatan, proses, atau 

aktivitas berpikir logis untuk menarik kesimpulan berdasarkan pada 

pernyataan yang kebenarannya sudah dibuktikan sebelumnya. Berdasarkan 

definisi-definisi tersebut, maka penulis mendefinisikan penalaran adalah 

proses berpikir logis berdasarkan pernyataan yang sudah terbukti 

kebenarannya untuk menemukan suatu kesimpulan. 
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Penalaran merupakan bagian dari proses berpikir, akan tetapi tidak 

setiap berpikir dapat dikatakan penalaran (Sumarto, 2006). Ada beberapa 

kegiatan berpikir yang tidak termasuk ke dalam penalaran, seperti perasaan, 

intuisi, dugaan, dan lain-lain, sehingga perlu adanya karaktristik khusus 

yang membedakan antara penalaran dan bukan penalaran. Menurut Sumarto 

(2006), penalaran memiliki karakteristik tertentu, yakni melibatkan pola 

berpikir (logika) dan bersifat analitik. Karakteristik penalaran dijabarkan 

sebagai berikut : 

a. Melibatkan pola berpikir (logika)  

Pola berpikir atau logika mengarah pada serangkaian proses berpikir 

logis. Suatu pola harusnya tidak bisa didapatkan hanya dari proses tunggal, 

akan tetapi harus ada beberapa atau serangkaian proses untuk menentukan 

suatu pola. Artinya, penalaran merupakan bentuk dari beberapa proses 

berpikir logis, yang mana bermakna jamak bukan tunggal. 

b. Bersifat analitik  

Analisis adalah kegiatan berpikir yang berdasar pada langkah-langkah 

tertentu. Pada konteks penalaran, langkah-langkah tersebut berupa 

serangkaian proses berpikir yang membentuk suatu pola. Hal ini menjadikan 

analitik sebagai sifat dari penalaran yang merupakan implikasi dari adanya 

serangkaian proses berpikir tersebut. 

2. Penalaran Matematis 

Penalaran matematis menurut Saxton dkk. (2019) adalah inti dalam 

kecerdasan manusia. Penalaran matematis menjadi sangat penting dalam 

mempelajari matematika karena masalah matematika tidak dipecahkan 
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berdasarkan pengalaman dan bukti, melainkan dengan menggunakan aturan 

tertentu untuk menarik kesimpulan. Artinya, seseorang dapat bernalar 

apabila telah memiliki pengetahuan tentang fakta-fakta atau premis-premis 

sebelumnya untuk ditarik sebuah kesimpulan. 

Penalaran matematis merupakan proses penarikan kesimpulan 

terhadap konsep matematika yang berdasarkan pernyataan-pernyataan 

matematis yang telah terbukti benar (Aprianti & Riwayati, 2021). Penalaran 

matematis juga dapat berarti suatu proses berpikir untuk menarik 

kesimpulan (Handayani dkk., 2017). Adapun menurut Yusdiana & Hidayat 

(2018), penalaran matematis dimaknai sebagai bagian paling penting dalam 

berpikir logis dengan melibatkan proses menggeneralisasi dan menarik 

kesimpulan yang valid berdasarkan kaitan antara ide-ide sebelumnya. 

Dengan demikian, penalaran matematis pada penelitian ini didefinisikan 

sebagai rangkaian proses berpikir logis dalam menyelesaikan soal 

matematika berdasarkan fakta-fakta matematis yang telah dibenarkan 

sebelumnya.  

Pada saat siswa bernalar, siswa tersebut sebenarnya sedang 

membangun argumen untuk meyakinkan diri sendiri ataupun orang lain 

terhadap sebuah klaim tertentu, untuk memecahkan permasalahan, atau 

untuk menggabungkan beberapa gagasan sehingga menjadi satu kesatuan 

(Umah dkk., 2016). Proses argumentasi berguna untuk mengetahui 

keterkaitan antara beberapa fakta, prosedur, dan konsep yang saling 

mendukung (Fitriyyah, 2021). Hal ini sejalan dengan penalaran matematis 

yang telah didefinisikan sebelumnya, sehingga proses penalaran matematis 
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siswa dapat dianalisis menggunakan proses argumentasi. Salah satu teori 

tentang proses argumentasi adalah model argumentasi Toulmin.  

Model argumentasi Toulmin merupakan pedoman untuk menganalisis 

argumentasi siswa melalui jawaban atas masalah matematika yang 

diberikan (P. Handayani & Sardianto, 2015). The Toulmin Model of 

Argumentation adalah sebuah model yang dikemukakan oleh Stephen 

Toulmin pada tahun 1958 dalam bukunya yang berjudul ñThe Uses of 

Argumentò. Model Toulmin ini menunjukkan bagaima proses seseorang 

untuk membangun sebuah argumen yang terdiri atas 6 komponen, yaitu 

data, warrant, claim, backing, qualifier, dan rebuttal. Keenam komponen 

tersebut dapat disajikan dalam bentuk skema berikut. 

 

Gambar 2.1 Skema Argumentasi Toulmin 

Data adalah kumpulan data yang digunakan untuk mendukung claim 

(Chen & Wang, 2016; Metaxas dkk., 2016; Wagner dkk., 2014). Adapun 

warrant adalah penghubung antara data dan claim yang berupa alasan-

alasan mengapa data dapat digunakan untuk mendukung claim (Chen & 

Wang, 2016; Metaxas dkk., 2016; Wagner dkk., 2014). Claim adalah 

pendapat atau dugaan berdasarkan data atau fakta yang diketahui (Chen & 

Wang, 2016; Metaxas dkk., 2016; Wagner dkk., 2014). Walaupun argumen 
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dapat dibangun melalui tiga tahap di atas, namun akan lebih baik apabila 

melibatkan tahap backing, qualifier, dan rebuttal. Backing adalah bukti lain 

yang mendukung pada tahap warrant. Adapun qualifier adalah kondisi atau 

batasan yang diperlukan agar claim benar. Sedangkan rebuttal adalah 

sanggahan atas pernyataan-pernyataan yang dianggap salah.  

Menurut  Maulana dkk. (2021), indikator penalaran matematis adalah 

sebagai berikut : 

a) Menyajikan pernyataan secara lisan, tertulis, gambar, atau grafik ; 

b) Melakukan manipulasi matematika ; 

c) Menyusun bukti atau memberikan alasan terhadap solusi ; 

d) Menarik kesimpulan 

Selanjutnya, model argumentasi Toulmin menjadi acuan dalam 

menganalisis pada setiap indikator penalaran matematis. Oleh karena itu, 

indikator penalaran matematis dalam penelitian ini yaitu : 

a) Menyajikan informasi menggunakan bahasa sendiri 

Pada indikator ini, subjek memahami soal terlebih dahulu kemudian 

menyebutkan apa saja informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

soal. Informasi yang dimaksud meliputi apa saja yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. Subjek menyebutkannya dengan bahasanya sendiri 

sesuai apa yang dipahami. Selanjutnya, peneliti menggunakan model 

argumentasi Toulmin dalam proses menyajikan informasi ini yang 

meliputi data, warrant, claim, backing, qualifier, dan rebuttal. 
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b) Menghubungkan permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari 

Setelah menyajikan informasi yang diperoleh dari permasalahan pada 

soal, subjek menghubungkan dengan materi yang sebelumnya dipelajari 

yaitu SPLTV. Untuk menyelesaikan permasalahan menggunakan materi 

SPLTV, subjek memodelkan permasalahan dengan cara memisalkan 

sehingga menjadi bentuk matematis. Pada indikator ini, peneliti juga 

menggunakan model argumentasi Toulmin dalam proses 

menghubungkan permasalahan dengan materi yang meliputi data, 

warrant, claim, backing, qualifier, dan rebuttal. 

c) Menggunakan langkah-langkah untuk menentukan solusi 

Dari informasi yang diperoleh dari soal, subjek menggunakan langkah-

langkah matematis sesuai dengan materi SPLTV yaitu eliminasi, 

substitusi, campuran, atau aturan crammer. Subjek melakukan langkah-

langkah tersebut hingga diperoleh jawaban dari soal. Pada indikator ini, 

peneliti juga menggunakan model argumentasi Toulmin dalam proses 

menggunakan langkah-langkah untuk menentukan solusi yang meliputi 

data, warrant, claim, backing, qualifier, dan rebuttal.  

d) Menarik kesimpulan 

Di akhir jawaban, subjek menyajikan kesimpulan dari jawabannya. Pada 

indikator ini, peneliti juga menggunakan model argumentasi Toulmin 

dalam proses menarik kesimpulan yang meliputi data, warrant, claim, 

backing, qualifier, dan rebuttal. 
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3. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) merupakan sistem 

yang terdiri atas tiga persamaan linear yang memuat tiga variabel 

(Anggraini, 2020). Bentuk umum dari SPLTV yakni  

ὥὼ ὦώ ὧᾀ Ὠȣ ὴὩὶίȢρ 

ὥὼ ὦώ ὧᾀ Ὠȣ ὴὩὶίȢς 

ὥὼ ὦώ ὧᾀ Ὠȣ ὴὩὶίȢσ 

dengan ὥȟὦȟὧȟὨȟὥȟὦȟὧȟὨȟὥȟὦȟὧȟὨᶰᴙ. Selanjutnya, ὼȟώȟᾀ 

disebut ñvariabelò. ὥȟὥȟὥ disebut sebagai koefisien dari ὼ. Adapun  

ὦȟὦȟὦ disebut sebagai koefisien dari ώ. Sedangkan ὧȟὧȟὧ disebut 

sebagai koefisien dari ᾀ, dan ὨȟὨȟὨ disebut sebagai ñkonstantaò. 

Berdasarkan definisi dan bentuk umum di atas, SPLTV memiliki tiga 

karakteristik utama. Pertama, setiap persamaan memuat tanda sama dengan 

(ñ=ò). Bagian yang berada di sisi kiri tanda sama dengan disebut dengan 

ruas kiri, dan bagian yang berada di sisi kanan tanda sama dengan disebut 

dengan ruas kanan. Kedua, SPLTV memuat tiga variabel. Adapun 

karakteristik yang ketiga adalah ketiga variabel pada SPLTV berderajat satu 

(berpangkat 1). 

SPLTV dapat dapat diselesaikan menggunakan beberapa metode yang 

diajarkan di tingkat SMA sehingga dapat ditentukan nilai dari variabel-

variabel yang ada. Berikut merupakan beberapa metode dalam 

menyelesaikan SPLTV. 
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a. Metode Substitusi 

Metode substitusi merupakan cara untuk menyelesaikan SPLTV 

dengan cara menyatakan sebuah persamaan ke dalam bentuk suatu 

variabel, kemudian disubstitusikan ke persamaan lain. Substitusi 

dilakukan berulang hingga diperoleh solusi dari masing-masing variabel. 

Metode ini lebih cocok digunakan untuk menyelesaikan SPLTV yang 

memuat persamaan dengan koefisien 0 atau 1, karena lebih mudah dalam 

menyatakannya ke dalam bentuk suatu variabel.  

b. Metode Eliminasi 

Metode eliminasi merupakan cara untuk menyelesaikan SPLTV 

dengan memanipulasi dua persamaan sehingga salah satu koefisien dari 

sebuah variabel bernilai 0. Langkah ini disebut dengan eliminasi karena 

seolah-olah menghilangkan salah satu dari tiga variabel sehingga 

diperoleh persamaan baru yang memiliki dua variabel. Dari persamaan 

dua variabel yang diperoleh kemudian dieliminasi sehingga diperoleh 

solusi dari salah satu variabel.  

c. Metode Campuran 

Metode campuran merupakan cara menyelesaikan SPLTV dengan 

mengombinasikan metode substitusi dan eliminasi. Dalam menggunakan 

metode ini, dapat mendahulukan metode substitusi kemudian eliminasi, 

atau sebaliknya. 

d. Aturan  Cramer 
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Aturan Cramer merupakan salah satu cara untuk menyelesaikan 

masalah SPLTV dengan menggunakan konsep determinan matriks. 

Misalkan diberikan sebuah SPLTV sebagai berikut : 

ὥὼ ὦώ ὧᾀ Ὠȣ ὴὩὶίȢρ 

ὥὼ ὦώ ὧᾀ Ὠȣ ὴὩὶίȢς 

ὥὼ ὦώ ὧᾀ Ὠȣ ὴὩὶίȢσ 

Selanjutnya, persamaan (1) dikali ὧ dan persamaan (2) dikali ὧ. 

Kemudian persamaan (1) dan (2) dieliminasi untuk menghilangkan 

variabel ᾀ sehingga diperoleh persamaan (4) berikut  

ὥὧ ὥὧὼ ὦὧ ὦὧώ Ὠὧ Ὠὧȣ ὴὩὶίȢτ 

Dengan cara yang sama, persamaan (2) dan (3) dieliminasi untuk 

menghilangkan variabel ᾀ sehingga diperoleh persamaan (5) berikut 

ὥὧ ὥὧ ὼ ὦὧ ὦὧ ώ Ὠὧ Ὠὧȣ ὴὩὶίȢυ 

Persamaan (4) dan (5) dieliminasi untuk menghilangkan variabel ώ 

sehingga diperoleh nilai ὼ 

ὼ
Ὠ
ρ
ὧς Ὠ

ς
ὧρ ὦςὧσ ὦ

σ
ὧς Ὠ

ς
ὧσ Ὠ

σ
ὧς ὦρὧς ὦ

ς
ὧρ

ὥ
ρ
ὧς ὥςὧρ ὦςὧσ ὦ

σ
ὧς ὥ

ς
ὧσ ὥσὧς ὦρὧς ὦ

ς
ὧρ

 

ὼ
Ὠρὦςὧσ ὦρὧςὨσ ὧρὨςὦσ Ὠσὦςὧρ ὦσὧςὨρ ὧσὨςὦρ

ὥρὦςὧσ ὦρὧςὥσ ὧρὥςὦσ ὥρὦςὧρ ὦσὧςὥρ ὧσὥςὦρ
 

Nilai variabel ὼ tersebut dapat dinyatakan dengan determinan dari 

matriks yang entrinya adalah koefisien dari variabel ὼȟώ dan ᾀ seperti 

berikut 
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ὼ

Ὠ ὦ ὧ
Ὠ ὦ ὧ
Ὠ ὦ ὧ

Ὠ ὦ
Ὠ ὦ
Ὠ ὦ

ὥ ὦ ὧ
ὥ ὦ ὧ
ὥ ὦ ὧ

ὥ ὦ
ὥ ὦ
ὥ ὦ

 

Dengan cara yang sama juga dapat digunakan untuk menentukan nilai ώ 

dan ᾀ yang dinyatakan dalam bentuk berikut 

ώ

ὥ Ὠ ὧ
ὥ Ὠ ὧ
ὥ Ὠ ὧ

ὥ Ὠ
ὥ Ὠ
ὥ Ὠ

ὥ ὦ ὧ
ὥ ὦ ὧ
ὥ ὦ ὧ

ὥ ὦ
ὥ ὦ
ὥ ὦ

 

ᾀ

ὥ ὦ Ὠ
ὥ ὦ Ὠ
ὥ ὦ Ὠ

ὥ ὦ
ὥ ὦ
ὥ ὦ

ὥ ὦ ὧ
ὥ ὦ ὧ
ὥ ὦ ὧ

ὥ ὦ
ὥ ὦ
ὥ ὦ

 

4. Contoh masalah SPLDV dan penyelesaiannya 

Berikut contoh permasalahan yang berkaitan dengan materi SPLDV 

dan diselesaikan menggunakan metode substitusi, eliminasi, campuran, dan 

aturan cramer. 

Soal : 

Andi, Beni, dan Choki ingin mengecat rumah mereka menggunakan 

beberapa warna. Andi membeli 3 kg cat merah, 5 kg cat hijau, dan 1 kg cat 

kuning dengan harga Rp230.000,00. Beni membeli 3 kg cat merah, 2 kg cat 

hijau, dan 2 kg cat kuning dengan harga Rp210.000,00. Sedangkan Choki 

membeli 4 kg cat merah, 3 kg cat hijau, dan 3 kg cat kuning dengan harga 

Rp300.000,00. Berapa harga masing-masing cat per kg? 



20 

 

 
 

Diketahui : 

- Andi membeli 3 kg cat merah, 5 kg cat hijau, dan 1 kg cat kuning 

- Beni membeli 3 kg cat merah, 2 kg cat hijau, dan 2 kg cat kuning 

- Choki membeli 4 kg cat merah, 3 kg cat hijau, dan 3 kg cat kuning 

- Andi membayar Rp230.000,00 

- Beni membayar Rp210.000,00 

- Choki membayar Rp300.000,00 

Ditanya : 

Berapa harga masing-masing cat per kg? 

Jawab : 

Misalkan  

ὼ  harga 1 kg cat merah 

ώ  harga 1 kg cat hijau 

ᾀ  harga 1 kg cat kuning 

Sehingga dapat dimodelkan sebagai berikut  

σὼ υώ ᾀ ςσπȣȣȣὴὩὶίȢρ  

σὼ ςώ ςᾀ ςρπȣȣȢὴὩὶίȢς  

τὼ σώ σᾀ σππȣȣὴὩὶίȢσ  

a. Menggunakan metode substitusi 

- Persamaan (1) dapat ditulis ulang dalam bentuk 

ᾀ ςσπσὼ υώ  

Substitusi ᾀ ςσπσὼ υώ ke persamaan (2) 

σὼ ςώ ςᾀ ςρπ  

σὼ ςώ ςςσπσὼ υώ ςρπ  
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σὼ ςώ τφπφὼ ρπώ ςρπ  

σὼ ψώ ςυπ  

σὼ ψώ ςυπ  

ὼ   

- Substitusi ᾀ ςσπσὼ υώ ke persamaan (3) 

τὼ σώ σᾀ σππ  

τὼ σώ σςσπσὼ υώ σππ  

τὼ σώ φωπωὼ ρυώ σππ  

υὼ ρςώ σωπ  

υὼ ρςώ σωπȣȣὴὩὶίȢτ  

- Substitusi nilai ὼ  ke persamaan (4) 

υὼ ρςώ σωπ  

υ ρςώ σωπ  

υςυπψώ σφώ ρρχπ  

ρςυπτπώ σφώ ρρχπ  

τώ ψπ  

τώ ψπ  

◐   

- Substitusi ώ ςπ ke persamaan (4) 

υὼ ρςώ σωπ  

υὼ ρςςπ σωπ  

υὼ ςτπσωπ  

υὼ ρυπ  
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●   

- Substitusi ὼ σπ dan ώ ςπ ke persamaan (1) 

ᾀ ςσπσσπ υςπ  

ᾀ ςσπωπ ρππ  

 ◑  

Jadi, diperoleh nilai ὼ σπ, ώ ςπ, dan ᾀ τπ sehingga harga cat merah 

adalah Rp30.000,00 per kg, harga cat hijau adalah Rp20.000,00 per kg, dan 

harga cat kuning adalah Rp40.000,00 per kg. 

b. Menggunakan metode eliminasi 

- Eliminasi persamaan (1) dan (2) untuk menghilangkan variabel ὼ 

σὼ υώ ᾀ ςσπ  

σὼ ςώ ςᾀ ςρπ   - 

         σώ ᾀ ςπȣȣȣὴὩὶίȢτ  

- Eliminasi persamaan (1) dan (3) untuk menghilangkan variabel ὼ 

σὼ υώ ᾀ ςσπ          τ     ρςὼ ςπώ τᾀ ωςπ 

τὼ σώ σᾀ σππ       σ      ρςὼ ωώ ωᾀ ωππ    - 

           ρρώ υᾀ ςπȣȣὴὩὶίȢυ 

- Eliminasi persamaan (4) dan (5) untuk menghilangkan variabel ᾀ 

σώ ᾀ ςπ         υ     ρυώ υᾀ ρππ 

ρρώ υᾀ ςπ    ρ      ρρώ υᾀ ςπ     - 

             τώ ψπ 

               ◐  
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- Eliminasi persamaan (1) dan (2) untuk menghilangkan variabel ᾀ 

σὼ υώ ᾀ ςσπ      ς     φὼ ρπώ ςᾀ τφπ 

σὼ ςώ ςᾀ ςρπ   ρ     σὼ ςώ ςᾀ ςρπ      - 

       σὼ ψώ ςυπȣȣȣὴὩὶίȢφ 

- Eliminasi persamaan (1) dan (3) untuk menghilangkan variabel ᾀ 

σὼ υώ ᾀ ςσπ     σ     ωὼ ρυώ σᾀ φωπ 

τὼ σώ σᾀ σππ   ρ     τὼ σώ σᾀ σππ     - 

       υὼ ρςώ σωπȣȣȣὴὩὶίȢχ 

- Eliminasi persamaan (7) dan (6) untuk menghilangkan variabel ώ 

υὼ ρςώ σωπ    ς     ρπὼ ςτώ χψπ 

σὼ ψώ ςυπ      σ     ωὼ ςτώ χυπ      - 

              ●  

- Eliminasi persamaan (4) dan (5) untuk menghilangkan variabel ώ 

σώ ᾀ ςπ        ρρ      σσώ ρρᾀ ςςπ 

ρρώ υᾀ ςπ    σ        σσώ ρυᾀ φπ        - 

                                      τᾀ ρφπ 

◑   

Jadi, diperoleh nilai ὼ σπ, ώ ςπ, dan ᾀ τπ sehingga harga cat merah 

adalah Rp30.000,00 per kg, harga cat hijau adalah Rp20.000,00 per kg, dan 

harga cat kuning adalah Rp40.000,00 per kg. 

c. Menggunakan metode campuran 

- Eliminasi persamaan (1) dan (2) untuk menghilangkan variabel ὼ 

σὼ υώ ᾀ ςσπ  

σὼ ςώ ςᾀ ςρπ   - 
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         σώ ᾀ ςπȣȣȣὴὩὶίȢτ  

- Eliminasi persamaan (1) dan (3) untuk menghilangkan variabel ὼ 

σὼ υώ ᾀ ςσπ          τ     ρςὼ ςπώ τᾀ ωςπ 

τὼ σώ σᾀ σππ       σ      ρςὼ ωώ ωᾀ ωππ    - 

           ρρώ υᾀ ςπȣȣὴὩὶίȢυ 

- Eliminasi persamaan (4) dan (5) untuk menghilangkan variabel ᾀ 

σώ ᾀ ςπ         υ     ρυώ υᾀ ρππ 

ρρώ υᾀ ςπ    ρ      ρρώ υᾀ ςπ     - 

             τώ ψπ 

               ◐  

- Substitusi ώ ςπ ke persamaan (4) 

σώ ᾀ ςπ  

σςπ ᾀ ςπ  

φπᾀ ςπ  

 ◑  

- Substitusi ώ ςπ dan ᾀ τπ ke persamaan (1) 

σὼ υώ ᾀ ςσπ  

σὼ υςπ τπ ςσπ  

σὼ ρππτπ ςσπ  

σὼ ρτπςσπ  

σὼ ωπ  

●   
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Jadi, diperoleh nilai ὼ σπ, ώ ςπ, dan ᾀ τπ sehingga harga cat merah 

adalah Rp30.000,00 per kg, harga cat hijau adalah Rp20.000,00 per kg, dan 

harga cat kuning adalah Rp40.000,00 per kg. 

d. Menggunakan metode cramer 

Dari persamaan (1), (2), dan (3) diperoleh : 

a1 = 3, a2 = 3, a3 = 4 

b1 = 5, b2 = 2, b3 = 3 

c1 = 1, c2 = 2, c3 = 3 

d1 = 230, d2 = 210, d3 = 300 

ὼ   

  

  

  

  

σπ  

ώ   
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ςπ  

ᾀ   

  

  

  

  

τπ  

 

5. Gaya Kognitif 

Gaya kognitif yang dimiliki oleh setiap orang tidak selalu sama dan 

dapat memengaruhi orang tersebut dalam berpikir dan bernalar (M. A. Basir, 

2015). Gaya kognitif adalah tipe berpikir seseorang dalam menerima, 

menyimpan, mengolah, dan menyajikan informasi sehingga memengaruhi 

perilaku secara langsung maupun tidak (Suryanti, 2014). Gaya kognitif juga 

merupakan ciri khusus yang dimiliki oleh seseorang dalam menyelesaikan 

masalah, dan membuat keputusan (Janah dkk., 2021). Dengan demikian, 

gaya kognitif pada penelitian ini adalah tipe berpikir siswa dalam mengolah 
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dan menggunakan informasi yang berupa konsep matematika sehingga 

dapat digunakan untuk menyelesaikan soal. 

Terdapat beragam gaya kognitif yang dikemukakan oleh para ahli. 

Gaya kognitif berdasarkan kecepatan seseorang dalam memahami konsep 

dibedakan menjadi dua, yaitu impulsif dan reflektif (Darmono, 2012). 

Sedangkan gaya kognitif kognitif berdasarkan aspek psikologis seseorang 

juga dibedakan menjadi dua, yaitu Field Dependent (FD) dan Field 

Independent (FI). Pada penelitian ini, gaya kognitif yang dimaksud adalah 

berdasarkan aspek psikologis, yakni FD dan FI.  

Witkin (1977) menjelaskan bahwa manusia terbagi menjadi dua 

macam gaya kognitif, yaitu gaya kognitif Field Dependent (FD) dan Field 

Independent (FI). Menurut Suryanti (2014), seseorang dengan gaya kognitif 

FD cenderung berpikir secara general, menerima struktur atau prosedur 

yang sudah ada, memiliki kemampuan orientasi sosial yang baik, memilih 

pekerjaan yang menekankan kemampuan sosial, mengikuti tujuan yang 

sudah ada, serta lebih mementingkan motivasi eksternal. Sedangkan 

seseorang dengan gaya kognitif FI dapat berpikir lebih spesifik, tidak 

terpaku pada prosedur, cenderung lebih mandiri, memiliki jiwa kompetitif 

yang tinggi, percaya diri dan lebih mengutamakan motivasi internal. 

Adapun menurut Alifah & Aripin (2018), perbedaan mendasar dari 

gaya FD dan FI adalah bagaimana seseorang melihat dan merespon 

permasalahan. Seseorang dengan gaya kognitif FD lebih cepat memahami 

suatu pola secara keseluruhan. Sedangkan seseorang dengan gaya kognitif 
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FI lebih mampu menunjukkan bagian secara terpisah dari pola menyeluruh 

dan menganalisis pola tersebut ke dalam komponen-komponennya. 

Nur & Palobo (2018) juga menjelaskan tentang perbedaan masing-

masing karakter dari gaya kognitif. Seseorang dengan gaya kognitif FD 

cenderung berpikir secara general, sensitif dalam berperilaku sosial, dan 

lebih senang berkelompok dalam bekerja. Sedangkan seseorang dengan 

gaya kognitif FI lebih mampu untuk berpikir secara spesifik, kurang sensitif 

dengan fenomena sosial, lebih suka konsep abstrak, dan lebih senang sendiri 

dalam bekerja. 

Berdasarkan perbedaan karakteristik gaya kognitif menurut para 

peneliti di atas, perbedaan gaya kognitif disajikan pada Tabel 2.1 berikut : 

 

Tabel 2. 1 Perbedaan Gaya Kognitif FD dan FI 

Field Dependent Field Independent 

1. Berpikir global terhadap 

suatu konsep 

2. Menerima struktur konsep 

yang sudah ada 

3. Lebih mengutamakan 

motivasi eksternal dalam 

memecahkan masalah 

1. Berpikir terperinci terhadap 

suatu konsep 

2. Tidak terpaku pada struktur 

konsep yang ada 

3. Lebih mengutamakan motivasi 

internal dalam memecahkan 

masalah 

 

 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Pada dasarnya, ilmu agama islam yang bersumber dari al-Quran dan 

Hadits posisinya sebagai sumber dari ilmu ilmu yang lain (Huda & Mutia, 

2017). Karena itu, semua ilmu pasti berhubungan dengan ilmu agama, 

termasuk matematika. Banyak sekali konsep matematika yang ada dalam al-
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Quran seperti operasi bilangan, himpunan, pengukuran, dan logika. Keajaiban 

angka-angka dalam al-Quran juga menjadi bukti mukjizat yang berkaitan 

dengan matematika, seperti keajaiban angka 7, 11, 19 dan lain sebagainya. 

Dalam al-Quran, Allah SWT. juga menjelaskan bahwa manusia diberikan 

kelebihan yang tidak dimiliki oleh makhluk lain, yaitu akal. Allah SWT. 

memberikan anugerah berupa akal kepada manusia untuk digunakan dalam 

memahami tanda-tanda kebesaran Allah SWT. Hal ini dijelaskan dalam firman 

Allah SWT. dalam Surah Ali Imran ayat 190 

 ̴Х̶Я̲϶ п̴Т Ζд̴ϖᴜ ̴Ϥᴛ̲нᴛ̲гΖЃЮ  ̲мᴜ ̴Ќϼ̶̶̲ц  ̲мᴜ ̴Сᴛ̲Я̴ϧ̶϶ ᴜ ̴Э̶уΖЮ  ̲мᴜ ̴ϼϝ̲лΖзЮ  п̴Юṡм̵̴̳ц ̱ϥᴛ̲тϜ̲̲̭Ьᴜ ̴ϟᴛ̲ϡ̶Ю̶̲ц 

ñSesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.ò 

Menurut tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia, ayat di atas 

menjelaskan peristiwa yang ditujukan kepada manusia yang beriman dan 

berakal sebagai tanda-tanda kebesaran Allah SWT.,  yaitu penciptaan langit 

dan bumi serta pergantian siang dan malam. Manusia sebagai makhluk yang 

diberikan kelebihan akal diharapkan dapat menjelaskan secara ilmiah beberapa 

tanda-tanda kebesaran Allah SWT. tersebut sehingga  diperoleh kesimpulan, 

yakni segala sesuatu termasuk fenomena di dunia ini dengan sia-sia. Hal ini 

juga dijelaskan dalam firman Allah SWT. Surah Ali Imran ayat 191. 

ᴜ ̲ет̴ϻΖЮ    ̲дм̳Ͻ̳Ъ̶ϻ̲т ᴜ ̲Ζ    ̴Х̶Я̲϶ п̴Т ̲дм̳ϽΖЫ̲У̲ϧ̲т̲м ̶б̴л̴Ϡн̳з̳Ϯ ᴛп̲Я̲К̲м Ϝ̯ϸн̳Л̳Ц̲м ϝ̯гᴛ̲у̴Цᴜ ̴Ϥᴛ̲нᴛ̲гΖЃЮ   ̲мᴜ ̴Ќϼ̶̶̲ц    ϝ̲зΖϠ̲ϼ

 ̲ϞϜ̲ϻ̲К ϝ̲з̴Ч̲Т ̲Щ̲зᴛ̲ϳ̶ϡ̳Ђ ̯ы̴Гᴛ̲Ϡ Ϝ̲ϻᴛ̲к ̲ϥ̶Ч̲Я̲϶ ϝ̲вᴜ ̴ϼϝΖзЮ 

ñ(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 

dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
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dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 

dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.ò 

Dalam rangka memahami tanda-tanda kebesaran Allah SWT. ini berkaitan 

dengan proses bernalar seseorang, karena orang tersebut harus 

menghubungkan fenomena-fenomena yang menjadi tanda-tanda kebesaran 

Allah SWT. hingga mendapatkan kesimpulan bahwa segala sesuatu di dunia 

ini diciptakan sebagai fasilitas bagi manusia. Dengan demikian, bernalar yang 

baik menjadikan manusia lebih bersyukur dan beriman kepada Allah SWT atas 

segala kekuasaan-Nya.   

 

C. Kerangka Konseptual 

Penalaran merupakan fondasi untuk mempelajari matematika (Kurnia 

Putri dkk., 2019). Penalaran matematis merupakan rangkaian proses berpikir 

logis dalam menyimpulkan suatu masalah berdasarkan pernyataan-pernyataan 

atau fakta-fakta matematis yang telah dibenarkan sebelumnya. Salah satu yang 

memengaruhi proses penalaran matematis siswa adalah gaya kognitif (M. A. 

Basir, 2015). Adapun gaya kognitif adalah tipe berpikir siswa dalam mengolah 

dan menggunakan informasi yang berupa konsep matematika sehingga dapat 

digunakan untuk menyelesaikan soal. Pada penelitian ini, gaya kognitif yang 

dimaksud adalah FD dan FI, sehingga proses penalaran yang dieliti terbagi 

menjadi dua gaya kognitif tersebut. Penalaran matematis dari masing-masing 

gaya kognitif tersebut kemudian dianalisis berdasarkan indikator yang telah 

dibuat. Selanjutnya, masing-masing indikator penalaran difokuskan pada 

materi SPLTV sehingga muncul indikator penalaran matematis pada materi 
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tersebut. Kerangka konseptual pada penelitian ini secara ringkas tersaji pada 

diagram alur berikut. 
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Penalaran Matematis 

Penalaran matematis adalah rangkaian 

proses berpikir logis dalam menyelesaikan 

soal berdasarkan pernyataan-pernyataan 

atau fakta-fakta matematis yang telah 

dibenarkan sebelumnya. Penalaran atau 

argumentasi pada masing-masing indikator 

diinterpretasikan menggunakan model 

argumentasi Toulmin (d, w, c, b, q, r). 

Indikator Penalaran Matematis 

1. Menyajikan informasi menggunakan 

bahasa sendiri; 

2. Menghubungkan permasalahan 

dengan materi yang pernah dipelajari; 

3. Menggunakan langkah-langkah untuk 

menentukan solusi; 

4. Menarik kesimpulan. 

Gaya Kognitif 

Gaya kognitif adalah tipe berpikir siswa 

dalam mengolah dan menggunakan 

informasi yang berupa konsep matematika 

sehingga dapat digunakan untuk 

menyelesaikan soal. 

Karakteristik Gaya Kognitif FD  

1. Berpikir global terhadap suatu konsep 

2. Menerima struktur konsep yang ada 

3. Lebih mengutamakan motivasi 

eksternal dalam memecahkan masalah 

Karakteristik Gaya Kognitif FI  

1. Berpikir terperinci terhadap suatu 

konsep 

2. Tidak terpaku pada struktur konsep 

yang ada 

3. Lebih mengutamakan motivasi 

internal dalam memecahkan masalah 

 

Penalaran gaya kognitif FD Penalaran gaya kognitif FI 

Indikator  

1. Menyajikan informasi menggunakan 

bahasa sendiri secara global 

2. Menghubungkan permasalahan dengan 

materi yang pernah dipelajari sesuai 

konsep yang ada 

3. Menggunakan langkah-langkah untuk 

menentukan solusi berdasarkan motivasi 

eksternal 

4. Menarik kesimpulan secara global. 

Indikator  

1. Menyajikan informasi menggunakan 

bahasa sendiri secara rinci 

2. Menghubungkan permasalahan dengan 

materi yang pernah dipelajari tidak terpaku 

pada konsep yang ada 

3. Menggunakan langkah-langkah untuk 

menentukan solusi berdasarkan motivasi 

internal 

4. Menarik kesimpulan secara rinci. 

Soal SPLTV 

Indikator Penalaran Subjek FD dalam 

Mengerjakan Soal SPLTV 

1. Menyajikan informasi dari soal SPLTV 

menggunakan bahasa sendiri secara global 

2. Menghubungkan permasalahan SPLTV 

dengan materi yang pernah dipelajari 

sesuai konsep yang ada 

3. Menggunakan langkah-langkah untuk 

menentukan solusi dari soal SPLTV 

berdasarkan motivasi eksternal 

4. Menarik kesimpulan secara global. 

Indikator Penalaran Subjek FI dalam 

Mengerjakan Soal SPLTV 

1. Menyajikan informasi dari soal SPLTV 

menggunakan bahasa sendiri secara rinci 

2. Menghubungkan permasalahan SPLTV 

dengan materi yang pernah dipelajari 

tidak terpaku pada konsep yang ada 

3. Menggunakan langkah-langkah untuk 

menentukan solusi dari soal SPLTV 

berdasarkan motivasi internal 

4. Menarik kesimpulan secara rinci. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif. Peneliti menggunakan data-data kualitatif berbentuk kata atau 

kalimat. Data tersebut kemudian dianalisis dan dideskripsikan sehingga 

memperoleh kesimpulan. Desain ini sangat cocok dengan penelitian ini karena 

berkaitan dengan pendeskripsian proses penalaran matematis siswa 

berdasarkan apa yang terjadi di lapangan. 

 

B. Lokasi Penelitian 

MAN 1 Mojokerto dipilih oleh peneliti untuk melakukan penelitian ini. 

MAN 1 Mojokerto berlokasi di Jalan Hasanuddin No.38, Kecamatan Mojosari, 

Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur. Penelitian dilakukan di lokasi ini 

karena peneliti termasuk salah satu lulusan dari sekolah tersebut. Peneliti juga 

lulus dari kelas yang sama dengan subjek pada penelitian ini yakni kelas 

program PDCI sehingga sudah beradaptasi dengan lingkungan dan budaya 

sekolah yang ada. Penelitian dilaksanakan di sekolah ini juga karena belum 

pernah dilakukan penelitian serupa tentang proses penalaran matematis pada 

materi SPLTV berdasarkan gaya kognitif FD dan FI.
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C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah sebagian siswa kelas X program PDCI 

(Peserta Didik Cerdas Istimewa) MAN 1 Mojokerto tahun ajaran 2022/2023. 

Siswa yang termasuk dalam program PDCI adalah siswa yang telah dipilih 

berdasarkan hasil tes IQ. Untuk menentukan subjek penelitian, siswa diberikan 

tes awal kemudian dipilih masing-masing dua siswa dengan gaya kognitif FD 

dan FI. Adapun tahap pemilihan subjek penelitian disajikan pada diagram alur 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti memilih siswa yang akan 

dipilih menjadi subjek penelitian 

Peneliti memberikan GEFT 

kepada siswa 

Diperoleh subjek penelitian 

Peneliti mengelompokkan 

siswa berdasarkan hasil 

2 siswa dengan gaya 

kognitif FD 

2 siswa dengan gaya 

kognitif FD 
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D. Data dan Sumber Data  

Data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu data verbal yang sesuai 

dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Data tersebut bersumber 

dari subjek yang telah ditentukan. Berikut penjelasan mengenai data yang 

dikumpulkan : 

1. Jawaban siswa pada tes pertama yaitu GEFT (Group Embedded Figures 

Test) 

2. Jawaban subjek penelitian pada tes kedua yaitu tes penalaran matematis  

3. Jawaban subjek penelitian ketika dilakukan wawancara terkait bagaimana 

dia menyelesaikan tes penalaran matematis yang berupa rekaman audio. 

Kemudian rekaman audio tersebut diubah ke dalam bentuk transkrip untuk 

memudahkan peneliti dalam mengolah data tersebut. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan intrumen utama dan pendukung. Peneliti 

merupakan instrumen utama, sedangkan instrumen pendukung yang digunakan 

adalah sebaga berikut  

1. GEFT (Group Embedded Figures Test) 

GEFT (Group Embedded Figures Test) merupakan sebuah tes yang 

digunakan dalam ruang lingkup yang luas, mulai dari aspek kepribadian 

hingga aspek kognitif seseorang (Mykytyn, 1989). Tes ini terdiri atas soal 

yang berupa gambar dengan bentuk kompleks, kemudian subjek diminta 

untuk menentukan bentuk yang lebih sederhana dari gambar yang ada di 
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soal. Dalam penelitian ini, GEFT digunakan untuk mengklasifikasikan gaya 

kognitif siswa yang selanjutnya dipilih sebagai subjek penelitian.  

Peneliti menggunakan GEFT sebanyak tiga kali dengan rincian tes 

pertama sebagai latihan, sedangkan tes kedua dan ketiga sebagai dasar 

pengambilan skor. Bagian pertama digunakan sebagai latihan bagi subjek 

agar dapat beradaptasi dalam mengerjakan tes ini, mengingat tes ini sedikit 

berbeda dengan soal yang biasa dikerjakan oleh siswa. Hal ini diharapkan 

agar subjek lebih fokus menyelesaikan tes pada bagian selanjutnya sehingga 

hasil yang didapatkan lebih akurat. Pengambilan skor yang menjadi dasar 

untuk menentukan gaya kognitif adalah pada bagian kedua dan ketiga. Pada 

setiap soal, skor 1 diberikan untuk jawaban benar dan skor 0 untuk jawaban 

salah. 

2. Tes penalaran matematis 

Peneliti menggunakan tes penalaran matematis yang terdiri atas 1 

butir soal uraian tentang SPLTV. Soal dibuat dengan bentuk cerita sehingga 

terdapat beragam cara untuk menyelesaikannya. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui variasi jawaban dari subjek penelitian. Dengan demikian, 

jawaban dari subjek akan lebih mudah untuk dianalisis sebagai data pada 

penelitian ini. 

Peneliti menyusun tes penalaran matematis lalu divalidasi oleh 

validator yang terdiri atas dosen Tadris Matematika UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Tes ini diberikan kepada subjek penelitian yang telah 

dipilih sebelumnya untuk mendapatkan data berupa jawaban siswa. 



37 

 

 
 

Selanjutnya, jawaban siswa tersebut digunakan sebagai acuan dalam 

melakukan kegiatan wawancara.  

3. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara memuat kumpulan pertanyaan yang diajukan 

kepada subjek penelitian dalam rangka mengumpulkan data yang 

diinginkan. Wawancara ini bertujuan untuk mendalami bagaimana proses 

atau alasan siswa menjawab soal tes penalaran matematis yang diberikan. 

Wawancara dibedakan menjadi tiga macam, yakni terstruktur, semi 

terstruktur, dan tidak terstruktur. Adapun jenis wawancara yang dipilih 

adalah semi terstruktur, yakni wawancara yang pertanyaanya telah disusun 

sebelumnya namun masih dapat berkembang pada saat pelaksanaan 

wawancara. Jenis wawancara ini dipilih karena pertanyaannya telah disusun 

sebelumnya sehingga memudahkan dan memberi batasan kepada peneliti 

dalam menggali informasi. Akan tetapi, pertanyaan masih dapat 

dikembangkan sehingga wawancara menjadi lebih fleksibel. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui dua cara, yakni 

tes dan wawancara. Kemudian didukung oleh dokumentasi sebagai penjelas 

dalam penelitian ini. 

1. Tes  

Tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu tes untuk 

menentukan subjek penelitian dan tes untuk mengetahui proses penalaran 

matematis. Tes pertama adalah GEFT yang digunakan untuk 
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mengklasifikasikan siswa ke dalam gaya kognitif FD atau FI sebagai dasar 

pemilihan subjek penelitian. GEFT memiliki rentang skor dari 0 sampai 18. 

Kriteria pengelompokannya mengacu pada Raptis dkk., (2017) yakni 

semakin tinggi skor yang diperoleh maka subjek penelitian tersebut lebih 

cenderung ke gaya kognitif FI. Kriteria pengelompokan gaya kognitif 

berdasarkan GEFT disajikan dalam tabel berikut : 

 

Tabel 3. 1 Pengelompokan Gaya Kognitif Berdasarkan Hasil GEFT 

Skor Gaya Kognitif 

0-9 

10-18 

Field Dependent 

Field Independent 

 

Skor tersebut diperoleh dari banyaknya soal yang dijawab benar oleh siswa.  

Pada setiap butir soal, jawaban benar bernilai 1, salah bernilai 0, dan tidak 

dijawab bernilai 0. Siswa yang memeroleh skor 0-9 mengindikasikan bahwa 

dia kesulitan dalam menyederhanakan bentuk yang kompleks karena 

memandang objek secara general sehingga dikategorikan sebagai gaya 

kognitif FD. Sedangkan siswa yang memeroleh skor 10-18 

mengindikasikan bahwa dia mampu menyederhanakan bentuk yang 

kompleks karena memandang objek secara terperinci sehingga 

dikategorikan sebagai gaya kognitif FI. 

Tes kedua yakni tes penalaran matematis yang bertujuan untuk 

mengetahui proses penalaran matematis pada materi SPLTV berdasarkan 

gaya kognitif. Tes tersebut berisi satu soal cerita tentang SPLTV dengan 

indikator pada Tabel 3.2 berikut. 
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Tabel 3. 2 Indikator Penalaran FD dan FI 

Indikator  

Penalaran subjek FD Penalaran subjek FI 

1. Menyajikan informasi 

menggunakan bahasa sendiri 

secara umum 

2. Menghubungkan permasalahan 

dengan materi yang pernah 

dipelajari berdasarkan motivasi 

eksternal 

3. Menggunakan langkah-langkah 

untuk menentukan solusi sesuai 

struktur konsep yang ada 

4. Menarik kesimpulan. 

1. Menyajikan informasi 

menggunakan bahasa sendiri 

secara umum 

2. Menghubungkan permasalahan 

dengan materi yang pernah 

dipelajari berdasarkan motivasi 

internal 

3. Menggunakan langkah-langkah 

untuk menentukan solusi 

menggunakan caranya sendiri 

4. Menarik kesimpulan. 

 

 

2. Wawancara  

Peneliti melakukan wawancara kepada subjek setelah mengerjakan tes 

penalaran matematis. Wawancara ini dilakukan untuk membandingkan 

antara jawaban subjek secara tertulis dengan jawaban lisan. Wawancara ini 

nantinya akan berkaitan dengan pengecekan keabsahan data. Data disebut 

valid apabila jawaban siswa atas tes dan wawancara sama dalam maknanya. 

Tabel 3. 3 Kisi -Kisi Pedoman Wawancara 

Kisi -Kisi Pedoman Wawancara 

1. Apa saja yang kamu ketahui dari soal? 

2. Metode apa yang digunakan untuk mengerjakan soal? 

3. Bagaimana langkah-langkah untuk mengerjakan soal? 

4. Bagaimana jawaban yang kamu temukan untuk masing-masing soal?? 
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I. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data merupakan proses untuk memastikan data 

penelitian yang diperoleh telah valid sehingga siap digunakan dalam penelitian. 

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi. Triangulasi adalah penggunaan beberapa metode atau kumpulan 

sumber data dalam penelitian untuk mengembangkan pemahaman yang 

komprehensif tentang suatu fenomena yang diteliti (Patton, 1999). Salah satu 

jenis triangulasi yaitu triangulasi metode (Carter dkk., 2014).  

Adapun penelitian ini menggunakan triangulasi metode. Jenis triangulasi 

ini menggunakan dua metode yang berbeda, yakni tes dan wawancara, untuk 

mengkaji suatu fenomena yang sama. Hasil dari kedua metode tersebut yaitu 

berupa data penelitian yang akan dibandingkan untuk memperoleh data yang 

valid. Data dikatakan valid apabila subjek memberikan jawaban yang sama 

pada tes maupun wawancara. 

 

J. Analisis Data 

Data yang telah dicek keabsahannya kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis data menurut Miles dan Huberman yang terdiri atas tiga tahap 

(Moleong, 2017). Berikut penjelasan dari ketiga tahap tersebut :  

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan tahap memilih data yang diperlukan dan 

membuang data yang tidak diperlukan untuk memfokuskan pada topik 

penelitian. Reduksi data dilakukan untuk menggambarkan data agar lebih 

jelas sehingga memudahkan peneliti untuk mengolah data tentang proses 
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penalaran matematis siswa berdasarkan gaya kognitifnya. Pada penelitian 

ini, peneliti melakukan reduksi data dengan langkah sebagai berikut : 

a) Mengumpulkan dan mengoreksi hasil tes penalaran matematis dari 

subjek penelitian. Data yang diperoleh berbentuk hasil pekerjaan siswa. 

b) Melakukan wawancara kepada subjek penelitian berdasarkan hasil tes 

sehingga diperoleh data berupa transkrip wawancara 

c) Memilah transkrip yang sesuai dengan topik penelitian dan 

mengonversinya ke dalam bahasa ilmiah. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan tahap menampilkan informasi atau data 

yang telah direduksi untuk memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Data 

yang disajikan adalah hasil tes penalaran matematis dan transkrip 

wawancara yang telah direduksi.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap memaknai dan memberikan 

penjelasan terhadap data yang telah disajikan. Tujuan dari penarikan 

kesimpulan adalah menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya. 
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K. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah serangkaian proses yang harus dilewati oleh 

peneliti mulai dari sebelum hingga sesudah penelitian. Prosedur penelitian 

terbagi menjadi tiga bagian sebagai berikut : 

1. Persiapan 

a. Menyusun proposal penelitian sebagai acuan dalam pelaksanaan 

penelitian dengan bimbingan dosen pembimbing  

b. Melakukan perizinan penelitian dengan meminta surat dari pihak UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Surat izin tersebut kemudian 

diberikan kepada pihak MAN 1 Mojokerto 

c. Melakukan konsultasi terkait penelitian yang akan dilaksanakan 

bersama dengan kepala madrasah dan guru mata pelajaran 

d. Menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan. Instrumen 

penelitian terdiri dari instrumen tes dan pedoman wawancara. Adapun 

Data pengamatan 

Reduksi data 

Data 

digunakan? 

Tidak 

Bukan data 

Penyajian data 

Penarikan kesimpulan 

Didapatkan data penelitian 

Ya 
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instrumen tes meliputi GEFT (Group Embedded Figures Test) dan tes 

penalaran matematis.  

e. Memvalidasi instrumen penelitian bersama dengan validator. Apabila 

terdapat instrumen yang tidak valid, maka peniliti akan merevisi 

instrumen tersebut. Sedangkan apabila instrumen telah dinyatakan 

valid oleh validator, maka instrumen siap untuk digunakan. 

2. Pelaksanaan penelitian 

a. Memberikan GEFT (Group Embedded Figures Test) kepada bebrapa 

siswa kelas X MAN 1 Mojokerto. Tes ini diberikan untuk 

mengelompokkan siswa dengan gaya kognitif FD dan FI. 

b. Memilih masing-masing tiga siswa dengan gaya kognitif FD dan FI 

sebagai subjek penelitian. 

c. Memberikan tes penalaran matematis kepada enam subjek yang telah 

dipilih 

d. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian terkait jawaban 

tertulis untuk mendalami bagaimana proses memeroleh jawaban. 

e. Menganalisis data yang diperoleh. 

3. Penyusunan laporan 

Penyusunan laporan penelitian dilakukan berdasarkan data yang 

telah dianalisis sebelumnya. Penulisan laporan penelitian ini mengacu 

pada buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah FITK UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 2022.  
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  

 

A. Paparan Data 

Sesuai dengan yang terdapat pada bab III, peneliti menggunakan GEFT 

(Group Embedded Figure Test) untuk memilih subjek penelitian. Tes tersebut 

diberikan kepada 20 siswa di kelas PDCI MAN 1 Mojokerto yang terdiri atas 

3 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Tes dilakukan pada hari Senin, 10 

April 2023. Tes ini dilakukan di ruang kelas PDCI MAN 1 Mojokerto sesuai 

dengan perizinan yang telah diajukan oleh peneliti. 

Pada tes pertama atau GEFT ini, peneliti bermaksud untuk mendapatkan 

subjek penelitian sebanyak 4 siswa yaitu 2 siswa yang memiliki gaya kognitif 

FD dan 2 siswa yang memiliki gaya kognitif FI. Pengambilan subjek penelitian 

ini mengacu pada tabel 3.1 yaitu siswa yang memiliki gaya kognitif FD adalah 

siswa yang memperoleh skor 0-9 pada GEFT. Sedangkan siswa yang memiliki 

gaya kognitif FI adalah siswa yang memperoleh skor 10-18 pada GEFT. Hasil 

tes pertama disajikan pada Tabel 4.1 

Tabel 4. 1 Hasil GEFT 

No. Nama Siswa Nilai  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

ARF 

AUJ 

DMS 

DML 

EF 

EMLH 

ENAR 

LSD 

MIR 

MF 

MRAA 

17 

3 

5 

5 

15 

9 

14 

14 

11 

8 

16 
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12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

NFA 

NAM 

NR 

NSR 

NAAU 

RADH 

R 

SKIS 

WMS 

4 

5 

6 

15 

7 

5 

13 

6 

10 

 

Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa terdapat 11 siswa yang memperoleh skor 

dalam rentang 0-9 dan 9 siswa memperoleh skor 10-18. Apabila mengacu pada 

Tabel 3.1, maka terdapat 11 siswa yang dikategorikan memiliki gaya kognitif 

FD dan 9 siswa yang dikategorikan memiliki gaya kognitif FI. Selanjutnya, 

peneliti memilih 2 siswa dari masing-masing kategori sehingga terpilih 4 siswa 

sebagai subjek penelitian. Untuk memudahkan penyebutan subjek pada 

penelitian ini, maka 2 subjek FD disebut FD1 dan FD2. Sedangkan 2 subjek FI 

disebut FI1 dan FI2. Subjek penelitian disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2  Subjek Penelitian 

No. Nama Siswa Skor GEFT Kategori Penyebutan 

1 

2 

3 

4 

EMLH 

NR 

NSR 

R 

9 

6 

15 

13 

FD 

FD 

FI 

FI 

FD1 

FD2 

FI1 

FI2 

 

Instrumen penelitian dibagi menjadi 2 yaitu instrumen utama dan 

instrumen pendukung. Instrumen utama adalah peneliti sendiri dan instrumen 

pendukung berupa tes dan pedoman wawancara. Instrumen tes yang digunakan 

oleh peneliti berupa 1 soal yang berupa permasalahan SPLTV. Tes tersebut 

divalidasi oleh 2 dosen Program Studi Tadris Matematika Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu Ibu Arini Mayan Faôani, M.Pd. 
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dan Bapak Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd. Kedua validator memberikan 

masukan terhadap instrumen tes yang digunakan sehingga layak digunakan 

untuk penelitian. Berikut tes yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh 

data penelitian disajikan pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4. 1 Soal Tes Penalaran Matematis 

Instrumen tes dan pedoman wawancara secara lengkap disajikan pada 

lampiran. 

Setelah tes pertama dilaksanakan dan diperoleh 4 subjek, peneliti 

memberikan tes penalaran matematis. Tes yang diberikan berupa sebuah 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Tes ini diberikan dengan 

tujuan untuk mengetahui penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah SPLTV. Tes kedua ini dilakukan di lingkungan MAN 1 Mojokerto 

tepatnya di teras baca perpustakaan. Untuk memudahkan dalam menganalisis 

data, penulis memberikan kode pada hasil tes. Berikut pedoman pengkodean 

transkrip hasil wawancara. 

1. Digit pertama menunjukkan kode hasil pekerjaan subjek, yaitu ñTò 
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2. Tiga digit setelahnya menunjukkan subjek penelitian. Kode ñFD1ò 

menunjukkan subjek pertama dengan gaya kognitif field dependent. Kode 

ñFD2ò menunjukkan subjek kedua dengan gaya kognitif field dependent. 

Kode ñFI1ò menunjukkan subjek pertama dengan gaya kognitif field 

independent. Kode ñFI2ò menunjukkan subjek kedua dengan gaya kognitif 

field independent. 

3. Dua digit terakhir menunjukkan urutan langkah-langkah subjek dalam 

menyelesaikan soal. 

Misalkan tertulis kode ñT-FD1-01ò berarti hasil pekerjaan subjek dengan gaya 

kognitif field dependent pertama pada langkah pertama. 

Tahap selanjutnya dari pengambilan data yaitu wawancara kepada subjek 

penelitian. Wawancara dilakukan dengan semi terstruktur, yaitu berdasarkan 

pedoman wawancara yang telah dibuat namun dapat berkembang sesuai 

dengan jawaban subjek. Wawancara dilakukan pada hari yang sama dan 

bertempat di salah satu gazebo yang ada di MAN 1 Mojokerto. Untuk 

memudahkan dalam menganalisis data, penulis memberikan kode pada 

transkrip hasil wawancara. Berikut pedoman pengodean transkrip hasil 

wawancara. 

1. Digit pertama menunjukkan pertanyaan dari peneliti atau jawaban subjek. 

Kode ñPò menunjukkan pertanyaan peneliti dan kode ñJò menunjukkan 

jawaban subjek. 

2. Tiga digit setelahnya menunjukkan subjek penelitian. Kode ñFD1ò 

menunjukkan subjek pertama dengan gaya kognitif field dependent. Kode 

ñFD2ò menunjukkan subjek kedua dengan gaya kognitif field dependent. 
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Kode ñFI1ò menunjukkan subjek pertama dengan gaya kognitif field 

independent. Kode ñFI2ò menunjukkan subjek kedua dengan gaya kognitif 

field independent. 

3. Dua digit terakhir menunjukkan urutan pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti dan jawaban subjek. 

Misalkan tertulis kode P-FD1-01 berarti pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

kepada subjek pertama yang memiliki gaya kognitif field dependent dengan 

urutan pertanyaan pertama. Hal yang sama juga berlaku pada jawaban subjek, 

misalkan kode J-FD1-01 berarti jawaban dari P-FD1-01 

Hasil dari tes penalaran matematis dan wawancara akan dicek keabsahan 

datanya menggunakan triangulasi metode. Selanjutnya, hasil yang telah dicek 

keabsahannya dianalisis sehingga diperoleh data penelitian. Data yang 

diperoleh dideskripsikan melalui uraian berikut. 

1. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif 

Field Dependent 

a) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menyajikan informasi menggunakan bahasa sendiri  

1) Paparan Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menyajikan informasi menggunakan bahasa sendiri 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek 

FD1 dalam menyajikan informasi menggunakan bahasa sendiri. Data yang 

disajikan berupa hasil tes dan cuplikan hasil wawancara. Data tersebut 

disajikan pada Tabel 4.3. 



49 

 

 
 

Tabel 4. 3 Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan Gaya 

Kognitif Field Dependent dalam Menyajikan informasi 

menggunakan bahasa sendiri 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

T-FD1-01 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T-FD1-02 

 

P-FD1-01 : 

 

J-FD1-01 : 

P-FD1-02 : 

 

J-FD1-02 : 

 

 

 

 

 

P-FD1-03 : 

 

J-FD1-03 : 

 

 

P-FD1-04 : 

 

J-FD1-04 : 

 

 

P-FD1-05 : 

 

J-FD1-05 : 

ñKamu sudah paham dengan 

soalnya?ò 

ñNggeh paham.ò 

ñCoba sebutkan yang diketahui 

dari soal tadi.ò 

ñYang diketahui itu satu kotak 

kurma, satu kemasan nastar, 

sama satu botol sirup senilai 

130 ribu. Habis itu dari soal 

diketahui harga nastar itu ρσϳ -

nya dari sirup. ò 

ñIya, terus apa lagi yang 

diketahui?ò 

ñTerus harga kurma lebih murah 

30 ribu dari jumlah harga 

nastar dan sirup.ò 

ñMengapa kamu menyebutkan 3 

informasi itu dik?ò 

ñYa yang dari soal tadi langsung 

saya tulis masò 

 

ñOke, kemudian yang 

ditanyakan apa?ò 

ñYang ditanyakan harga dari 5 

kotak kurma 7 toples nastar 

dan 2 botol sirup.ò 

2) Validasi Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menyajikan informasi menggunakan bahasa sendiri 

Berdasarkan paparan pada Tabel 4.3, data tersebut divalidasi untuk 

mendapatkan data yang valid dari subjek 1 dengan gaya kognitif field 

dependent dalam menyajikan informasi menggunakan bahasa sendiri. Validasi 

data tersebut disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Validasi Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan 

Gaya Kognitif  Field Dependent dalam Menyajikan informasi 

menggunakan bahasa sendiri 
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Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

1) Subjek menyebutkan informasi yang 

diketahui dari soal 

 

T-FD1-01 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

2) Subjek menyebutkan apa yang 

ditanyakan dari soal 

 

T-FD1-02 

 
 

1) Subjek menyebutkan informasi 

yang diketahui dari soal 

 

Yang diketahui itu satu kotak 

kurma, satu kemasan nastar, sama 

satu botol sirup senilai 130 ribu. 

Habis itu dari soal diketahui harga 

nastar itu ρσϳ -nya dari sirup. 

(J-FD1-02) 

 

Terus harga kurma lebih murah 30 

ribu dari jumlah harga nastar dan 

sirup. 

(J-FD1-03) 

 

2) Subjek menyebutkan apa yang 

ditanyakan dari soal 

 

Yang ditanyakan harga dari 5 

kotak kurma 7 toples nastar dan 2 

botol sirup. 

(J-FD1-05) 

Berdasarkan Tabel 4.4 yang membandingkan data hasil tes dan cuplikan 

wawancara, terlihat bahwa keduanya memiliki kemiripan sehingga data dari T-

FD1-01 dan T-FD1-02 valid dan dapat dianalisis. 

3) Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menyajikan informasi menggunakan bahasa sendiri 

Dari validasi data pada Tabel 4.4, diperoleh data valid sebagai berikut : 

a) Subjek Menyebutkan Informasi yang Diketahui dengan Lengkap dan Tepat 

Subjek FD1 menyebutkan informasi yang diketahui berdasarkan soal 

yang dibaca (data). Terdapat tiga informasi yang disebutkan oleh FD1 (claim) 

(lihat T-FD1-01, J-FD1-02, & J-FD1-03). Subjek FD1 menjelaskan bagaimana 

informasi tersebut diperoleh pada saat wawancara, yaitu menuliskan apa 

adanya sesuai yang tertulis pada soal (warrant) (lihat J-FD1-04).  
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b) Subjek Menyebutkan Apa yang Ditanyakan dengan Tepat 

Subjek FD1 menyebutkan apa yang ditanyakan dari soal (data). Terdapat 

satu pertanyaan yang disebutkan oleh FD1. Subjek FD1 menyebutkan apa yang 

ditanyakan dari soal dengan tepat dalam bentuk kalimat (claim) (lihat T-FD1-

02 & J-FD1-05). Subjek FD1 menjelaskan bagaimana informasi tersebut 

diperoleh pada saat wawancara, yaitu menuliskan apa adanya sesuai yang 

tertulis pada soal (warrant). 

c) Penalaran Matematis dalam Menyajikan informasi menggunakan bahasa 

sendiri 

Penalaran subjek FD1 dalam menyajikan informasi menggunakan bahasa 

sendiri diinterpretasikan mengacu pada model argumentasi Toulmin. 

Interpretasi tersebut disajikan dalam bentuk skema pada gambar 4.2. 

 
Gambar 4. 2 Skema Penalaran Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menyajikan informasi menggunakan bahasa sendiri 

 

Penalaran T-FD1-01 & T-FD1-02 

 

 

(A-1) 

 

 

 

 

 

(A-2) 
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b) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menghubungkan permasalahan dengan materi yang 

pernah dipelajari 

1) Paparan Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menghubungkan permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek 

FD1 dalam menghubungkan permasalahan dengan materi yang pernah 

dipelajari. Data yang disajikan berupa hasil tes dan cuplikan hasil wawancara 

oleh peneliti kepada subjek FD1. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan Gaya 

Kognitif Field Dependent dalam Menghubungkan 

permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari 

 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

T-FD1-03 

 
 

P-FD1-06 : 

 

 

J-FD1-06 : 

 

 

 

P-FD1-07 : 

 

J-FD1-07 : 

 

 

 

 

 

 

P-FD1-08 : 

 

J-FD1-08 : 

 

P-FD1-09 : 

 

J-FD1-09 : 

ñBagaimana strategi yang kamu 

lakukan untuk mengerjakan 

soal ini dik?ò 

ñPertama ini saya misalkan 

dulu. Jadi kurma saya 

misalkan x, nastar itu y, dan 

sirup itu z.ò 

ñOke, setelah itu jadinya 

gimana?ò 

ñNama benda kayak kurma, 

nastar, sama sirup tadi saya 

ganti sama pemisalan ini. 

Jadinya persamaan x + y + z = 

130.000, terus yang kedua itu 

jadi y =  z, dan yang ini jadi x 

= (y + z) ï 30.000.ò 

ñMengapa kamu 

memisalkannya dik?ò 

ñBiar lebih simpel nulisnya 

mas.ò 

ñMengapa kamu menggunakan 

x, y, dan z?ò 

ñSoalnya emang biasanya gitu 

kalau di soal-soal matematika 

mas. Bu (nama guru 
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matematika) juga biasanya 

pakai x,y,z makanya saya niru 

juga.ò 

 

 

 

2) Validasi Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menghubungkan permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari 

Berdasarkan paparan data pada Tabel 4.5, data tersebut divalidasi untuk 

mendapatkan data yang valid dari subjek FD1 dalam menghubungkan 

permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari. Validasi data tersebut 

disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Validasi Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan 

Gaya Kognitif Field Dependent dalam Menghubungkan 

permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

Subjek Membuat Persamaan dari 

Informasi yang Diketahui 

 

T-FD1-03 

 
 

Subjek Membuat Persamaan dari 

Informasi yang Diketahui 

 

Pertama ini saya misalkan dulu. 

Jadi kurma saya misalkan x, nastar 

itu y, dan sirup itu z. 

(J-FD1-06) 

 

Nama benda kayak kurma, nastar, 

sama sirup tadi saya ganti sama 

pemisalan ini. Jadinya persamaan 

x + y + z = 130.000, terus yang 

kedua itu jadi y =  z, dan yang ini 

jadi x = (y + z) ï 30.000. 

(J-FD1-07) 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 yang membandingkan data dari hasil tes dan 

wawancara, terlihat bahwa keduanya memiliki kemiripan sehingga data dari T-

FD1-03 valid dan dapat dianalisis. 
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3)  Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menghubungkan permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari 

Dari validasi data pada Tabel 4.5, diperoleh data valid sebagai berikut : 

1) Subjek Membuat Persamaan dari Informasi yang Diketahui 

Informasi yang diketahui dari soal digunakan sebagai data. Kemudian 

subjek FD1 memisalkan nama-nama benda pada informasi yang diketahui 

(warrant) (lihat T-FD1-03 & J-FD1-06) sehingga diperoleh variabel x, y, dan 

z. Kemudian, subjek FD1 menggunakan operasi bilangan seperti penjumlahan, 

pengurangan, dan perkalian (warrant) sehingga menjadi bentuk operasi aljabar 

(claim). Operasi aljabar tersebut selanjutnya dihubungkan oleh tanda sama 

dengan ñ=ò (warrant) sehingga menjadi persamaan linear tiga variabel (claim). 

Subjek menuliskan tiga persamaan, di antaranya x + y + z = 130.000, y =  z, 

dan x = (y + z) ï 30.000 (lihat T-FD1-03 & J-FD1-07). Namun, subjek FD1 

tidak membuat persamaan dari apa yang ditanyakan. 

2) Skema penalaran subjek dalam menghubungkan permasalahan dengan 

materi yang pernah dipelajari 

Penalaran subjek FD1 dalam menghubungkan permasalahan dengan 

materi yang pernah dipelajari diinterpretasikan dengan mengacu pada model 

argumentasi Toulmin. Interpretasi penalaran tersebut disajikan dalam bentuk 

skema pada gambar 4.3. 
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Gambar 4. 3 Skema Penalaran Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang 

Pernah Dipelajari  

 

c) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan 

Solusi 

1) Paparan Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan Solusi 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek 

FD1 dalam menyusun bukti, memberikan alasan terhadap solusi. Data yang 

disajikan berupa hasil tes dan cuplikan hasil wawancara oleh peneliti kepada 

subjek FD1. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan Gaya 

Kognitif Field Dependent dalam Menggunakan Langkah-

Langkah untuk Menentukan Solusi 
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Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

T-FD1-04 

 
 

 

 

 

 

T-FD1-05 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

T-FD1-06 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T-FD1-07 

 
 

 

T-FD1-08 

P-FD1-10 

: 

 

J-FD1-10 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

P-FD1-11 

: 

 

J-FD1-11 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P-FD1-12 

: 

 

J-FD1-12 : 

 

 

 

P-FD1-13 

: 

 

J-FD1-13 : 

 

 

 

 

 

 

 

P-FD1-14 

: 

 

J-FD1-14 : 

ñOke, langkah pertama ini 

bagaimana?ò 

ñEee.. ini yang persamaan kedua 

saya ubah dulu biar ndak ada 

pecahannya. Nah, kedua 

ruasnya saya kalikan 3 terus z-

nya dipindah ke ruas kiri. 

Karena di ruas kanan nilainya 

positif, jadi kalau dipindah ke 

kiri jadinya negatif.ò 

 

ñOke, langkah selanjutnya ini 

bagaimana?ò 

ñKalau ini y sama z nya saya 

pindah ke ruas kiri. Karena itu 

dikurung jadi dipindah sama 

tanda kurungnya. Sama itu juga 

kan kalau pindah ruas yang 

tadinya positif jadi negatif. Jadi 

tanda negatifnya saya kalikan 

pelangi dengan y + z itu. 

Jadinya x ï y ï z = -30.000.ò 

 

ñTerus bagaimana langkah yang 

ini?ò 

ñYang ini saya eliminasi 

persamaan pertama sama 

persamaan ketiga yang udah 

diubah tadi.ò 

ñOke, bagaimana cara kamu 

mengeliminasinya?ò 

ñYang atas ditambah dengan 

yang bawah. Hasilnya ini x + x 

= 2x, y + (-y) = 0, z + (-z) = 0. 

Yang ruas kanan 130.000 + (-

30.000) = 100.000. Terus yang 

ini dibagi 2 kedua ruasnya 

untuk cari nilai x-nya.ò 

 

ñBagaimana langkah selanjutnya 

dek?ò 

ñKalau ini saya kurangi. Jadi 

persamaan yang atas dikurangi 

yang bawah. Terus ini saya 

bagi 2 ruas kanan dan kiri 

karena semuanya bisa dibagi 

2.ò 
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T-FD1-09 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

T-FD1-10 

 

 

 

 

 

 

P-FD1-15 

: 

 

J-FD1-15 : 

 

 

 

P-FD1-16 

: 

 

J-FD1-16 : 

 

 

 

 

 

P-FD1-17 

: 

 

J-FD1-17 : 

 

P-FD1-18 

: 

J-FD1-18 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P-FD1-19 

: 

 

J-FD1-19 : 

 

 

 

 

 

 

ñTerus langkah yang ini gimana 

dek? Coba kamu jelaskan.ò 

ñIni saya eliminasi persamaan 

yang kedua sama persamaan 

yang baru ini tadi, soalnya 

sama-sama ada y sama z-nya.ò 

ñOh iya. Bagaimana kamu 

mengeliminasinya?ò 

ñDitambahkan mas. Jadi ini 3y + 

y = 4y, (-z) + z = 0, terus 0 + 

80.000 = 80.000. Terus yang 

ini kedua ruasnya dibagi 4 

jadinya y = 20.000 gitu.ò 

 

ñIni eliminasinya sama dengan 

yang sebelumnya dik?ò 

ñIya sama, tapi yang ini saya 

mau mengilangkan y-nya.ò 

ñOke, gimana caranya dek?ò 

ñIni yang persamaan atas saya 

kalikan 1 terus yang bawah 

saya kalikan 3 biar y-nya sama. 

Nah, kalau y-nya udah sama 

saya kurangi biar habis, terus (-

z) ï 3z = -4z, ini 0 ï 240.000 = 

-240.000. Terus dipindah ruas 

biar z-nya itu jadi positif. Habis 

itu sama-sama dibagi 4, ketemu 

z-nya 60.000.ò 

 

ñYang terakhir ini bagaimana? 

Coba kamu jelaskan.ò 

ñIni saya tulis lagi x, y, sama z 

yang tadi udah ketemu 

nilainya. Terus tadi kan yang 

ditanyakan 5 kurma + 7 nastar 

+ 2 sirup atau 5x + 7y + 2z, jadi 

langsung disubstitusikan. x-

nya diganti 50.000, y-nya 

diganti 20.000, terus z-nya 

diganti 60.000. Terus ini 

dikalikan dulu habis itu 

ditambah. Hasilnya 510.000. 
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2) Validasi Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan Solusi 

Berdasarkan paparan data pada Tabel 4.7, data tersebut divalidasi untuk 

mendapatkan data yang valid dari subjek FD1 dalam menyusun bukti, 

memberikan alasan terhadap solusi. Validasi data tersebut disajikan pada Tabel 

4.8. 

Tabel 4. 8 Validasi Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan 

Gaya Kognitif Field Dependent dalam Menggunakan Langkah-

Langkah untuk Menentukan Solusi 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

Subjek Menentukan Nilai x, 

y, dan z 

 

T-FD1-04 

 
 

 

 

T-FD1-05 

 
 

 

 

 

T-FD1-06 

Subjek Menentukan Nilai x, y, dan z 

 

 

Eee.. ini yang persamaan kedua saya ubah dulu 

biar ndak ada pecahannya. Nah, kedua ruasnya 

saya kalikan 3 terus z-nya dipindah ke ruas 

kiri. Karena di ruas kanan nilainya positif, jadi 

kalau dipindah ke kiri jadinya negatif. 

(J-FD1-10) 

 

Kalau ini y sama z nya saya pindah ke ruas 

kiri. Karena itu dikurung jadi dipindah sama 

tanda kurungnya. Sama itu juga kan kalau 

pindah ruas yang tadinya positif jadi negatif. 

Jadi tanda negatifnya saya kalikan pelangi 

dengan y + z itu. Jadinya x ï y ï z = -30.000. 

(J-FD1-11) 

 

Yang ini saya eliminasi persamaan pertama 

sama persamaan ketiga yang udah diubah tadi. 

(J-FD1-12) 

 

Yang atas ditambah dengan yang bawah. 

Hasilnya ini x + x = 2x, y + (-y) = 0, z + (-z) = 
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T-FD1-07 

 
 

T-FD1-08 

 
 

 

 

 

T-FD1-09 

 
 

 

Subjek Menggunakan nilai 

x, y, dan z untuk 

menentukan solusi 

 

T-FD1-10 

0. Yang ruas kanan 130.000 + (-30.000) = 

100.000. Terus yang ini dibagi 2 kedua 

ruasnya untuk cari nilai x-nya. 

(J-FD1-13) 

 

Kalau ini saya kurangi. Jadi persamaan yang 

atas dikurangi yang bawah. Terus ini saya bagi 

2 ruas kanan dan kiri karena semuanya bisa 

dibagi 2.ò 

(J-FD1-14) 

 

 

 

Ini saya eliminasi persamaan yang kedua sama 

persamaan yang baru ini tadi, soalnya sama-

sama ada y sama z-nya. 

(J-FD1-15) 

 

Ditambahkan mas. Jadi ini 3y + y = 4y, (-z) + 

z = 0, terus 0 + 80.000 = 80.000. Terus yang 

ini kedua ruasnya dibagi 4 jadinya y = 20.000 

gitu. 

(J-FD1-16) 

 

Ini yang persamaan atas saya kalikan 1 terus 

yang bawah saya kalikan 3 biar y-nya sama. 

Nah, kalau y-nya udah sama saya kurangi biar 

habis, terus (-z) ï 3z = -4z, ini 0 ï 240.000 = -

240.000. Terus dipindah ruas biar z-nya itu jadi 

positif. Habis itu sama-sama dibagi 4, ketemu 

z-nya 60.000 

(J-FD1-18) 

 

 

Subjek Menggunakan nilai x, y, dan z untuk 

menentukan solusi 

 

 

Ini saya tulis lagi x, y, sama z yang tadi udah 

ketemu nilainya. Terus tadi kan yang 

ditanyakan 5 kurma + 7 nastar + 2 sirup atau 

5x + 7y + 2z, jadi langsung disubstitusikan. x-

nya diganti 50.000, y-nya diganti 20.000, terus 

z-nya diganti 60.000. Terus ini dikalikan dulu 

habis itu ditambah. Hasilnya 510.000. 

(J-FD1-19) 
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Berdasarkan Tabel 4.8 yang membandingkan data dari tes dan 

wawancara, terlihat bahwa keduanya memiliki kemiripan sehingga data dari T-

FD1-04 sampai T-FD1-10 valid dan dapat dianalisis. 

3) Analisis Data FD1 pada Indikator Menyusun Bukti, Memberikan Alasan 

terhadap Solusi 

Dari validasi data pada Tabel 4.8, diperoleh data valid sebagai berikut :  

a) Subjek Menentukan Nilai x, y, dan z 

Langkah pertama yang dilakukan oleh FD1 adalah mengubah persamaan 

y =  z menjadi persamaan yang lebih sederhana (lihat J-FD1-10). FD1 

menyederhanakan persamaan y =  z (data) dengan cara mengalikan ruas kanan 

dan kiri dengan 3 (warrant) sehingga menjadi 3y = z (claim) (lihat T-FD1-04 

& J-FD1-10). Kemudian, FD1 mengurangi kedua ruas dengan z (warrant), 

namun FD1 menyebutnya dengan ñmemindah ruasò sehingga menjadi 

persamaan 3y ï z = 0 (claim) (lihat lihat J-FD1-10). 

Selanjutnya, subjek FD1 mengubah persamaan x = (y + z) ï 30.000 

menjadi persamaan yang variabelnya berada di satu ruas yaitu ruas kiri (lihat 

T-FD1-05 & J-FD1-11). Persamaan yang berbentuk x = (y + z) ï 30.000 (data) 

kedua ruasnya dikurangi dengan (y + z) (warrant) sehingga menjadi x ï (y + 

z) = -30.000 (claim). Akan tetapi, FD1 menyebutnya dengan memindah ruas 

variabel yang ada di dalam kurung. Selanjutnya, FD1 mengalikan y dan z 

dengan (-1) (warrant) sehingga menjadi persamaan x ï y ï z = -30.000 (claim). 
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Setelah itu, persamaan x + y + z = 130 dan x ï y ï z = -30.000 digunakan 

sebagai data. FD1 menghilangkan variabel y dan z dengan cara menjumlahkan 

persamaan x + y + z = 130 dan x ï y ï z = -30.000 (warrant) (lihat T-FD1-06 

& J-FD1-13) sehingga menjadi 2x + 0 + 0 = 100.000 (claim). Selanjutnya, FD1 

menjumlahkan 0 yang terdapat pada ruas kiri (warrant) sehingga diperoleh 

persamaan baru yaitu 2x = 100.000 (lihat T-FD1-06 & J-FD1-13) (claim). 

Persamaan tersebut kedua ruasnya dibagi dengan 2 (warrant) sehingga 

didapatkan nilai x yaitu 50.000.  

Selanjutnya, FD1 mengeliminasi persamaan x + y + z = 130.000 dan x ï 

y ï z = -30.000 (data) untuk menghilangkan variabel x (lihat T-FD1-07 & J-

FD1-14). FD1 mengurangkan masing-masing suku pada kedua persamaan 

yang memiliki variabel yang sama yaitu x ï x = 0, y ï (-y) = 2y, z ï (-z) = 2z, 

dan 130.000 ï (-30.000) = 160.000 (warrant). Dari pengurangan tersebut, 

diperoleh persamaan baru yaitu 2y + 2z = 160.000 (claim). Kemudian FD1 

menyederhanakan persamaan tersebut dengan membagi 2 di ruas kanan dan 

kiri (warrant) sehingga diperoleh persamaan y + z = 80.000 (claim). 

Setelah memperoleh persamaan 3y ï z = 0 dan y + z = 80.000 pada 

langkah sebelumnya (data), FD1 mengeliminasi kedua persamaan tersebut 

(lihat T-FD1-08 dan J-FD1-15). Dalam melakukan eliminasi, FD1 

menjumlahkan kedua persamaan tersebut untuk menghilangkan variabel z 

(lihat T-FD1-08 dan J-FD1-16) (warrant). FD1 menjumlahkan masing-masing 

suku pada kedua persamaan yang variabelnya sama, yaitu 3y + y = 4y, (-z) + z 

= 0, dan 0 + 80.000 = 80.000. Hasil dari penjumlahan tersebut kemudian 

menjadi persamaan 4y = 80.000 (claim). Setelah itu, FD1 membagi kedua ruas 
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dari persamaan tersebut dengan 4 (warrant) sehingga diperoleh nilai y = 20.000 

(claim).  

Kemudian, FD1 mengubah bentuk persamaan y + z = 80.000 (data) 

menjadi 3y + 3z = 240.000 (claim) sebelum mengeliminasi dengan cara 

mengalikan ruas kiri dan kanan dengan 3 (warrant) (lihat T-FD1-07 & J-FD1-

18). Setelah itu, FD1 mengurangkan kedua persamaan (warrant) sehingga 

diperoleh persamaan -4z = -240.000 (claim). Kemudian FD1 menambahkan 

kedua ruas dengan invers dari ruas kiri dan kanan yaitu 4z + 240.000 (warrant) 

sehingga menjadi 240.000 = 4z (claim). Akan tetapi, FD1 menggunakan istilah 

ñpindah ruasò pada langkah ini. Dan terakhir, FD1 membagi kedua ruas dengan 

4 (warrant) sehingga diperoleh z = 60.000 (claim).  

b) Subjek Menggunakan nilai x, y, dan z untuk menentukan solusi 

FD1 memperoleh nilai dari variabel yang sudah diketahui lalu 

disubstitusikan ke apa yang ditanyakan (lihat T-FD1-10). Nilai variabel yang 

diperoleh yakni x = 50.000, y = 20.000, dan z = 60.000 (data). Nilai tersebut 

disubstitusikan ke 5x + 7y + 2z (warrant) sehingga menjadi 5(50.000) + 

7(20.000) + 2(60.000) (claim). Setelah itu, FD1 melakukan operasi perkalian 

terlebih dahulu (warrant) sehingga menjadi 250.000 + 140.000 + 120.000. 

Kemudian, FD1 menjumlahkannya (warrant) sehingga menjadi 510.000 

(claim). 

c) Skema penalaran subjek dalam menggunakan langkah-langkah untuk 

menentukan solusi 
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Penalaran subjek FD1 dalam menyusun bukti, memberikan alasan 

terhadap solusi diinterpretasikan dengan mengacu pada model argumentasi 

Toulmin. Interpretasi tersebut disajikan pada gambar 4.4.  
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Gambar 4. 4 Skema Penalaran Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan 

Solusi 

 

d) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menarik Kesimpulan 

1) Paparan Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menarik Kesimpulan 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek 

FD1 dalam menarik kesimpulan. Data yang disajikan berupa hasil tes dan 

cuplikan wawancara oleh peneliti kepada subjek FD1. Data tersebut disajikan 

pada Tabel 4.9. 

Tabel 4. 9 Jawaban dari Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan 

Gaya Kognitif Field Dependent dalam Menarik Kesimpulan 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

T-FD1-11 

 
 

P-FD1-20 

: 

J-FD1-20 : 

ñOke, jadi kesimpulannya apa?ò 

ñKesimpulannya parsel yang 

dibeli Adit itu harganya 

510.000.ò 

 

2) Validasi Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menarik Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data pada Tabel 4.9, data tersebut divalidasi untuk 

mendapatkan data yang valid dari subjek FD1 dalam menarik kesimpulan. 

Validasi data tersebut disajikan pada Tabel 4.10. 

Tabel 4. 10 Validasi Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan 

Gaya Kognitif Field Dependent dalam Menarik Kesimpulan 

 

Jawaban dari Tes Cuplikan Wawancara 

Subjek Menarik 

Kesimpulan dengan Benar 

 

T-FD1-11 

Subjek Menarik Kesimpulan dengan Benar 

 

 

Kesimpulannya parsel yang dibeli Adit itu 

harganya 510.000. 
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(J-FD1-20) 

Berdasarkan Tabel 4.10 yang membandingkan data dari tes dan wawancara, 

terlihat bahwa keduanya memiliki kemiripan sehingga data yang diperoleh 

valid dan dapat dianalisis. 

3) Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menarik Kesimpulan 

1) Subjek Menarik Kesimpulan dengan Benar  

Dari solusi yang diperoleh, subjek FD1 menggunakannya untuk menarik 

kesimpulan (data). Di akhir jawaban, FD1 menuliskan kesimpulan dalam 

bentuk kalimat (claim) (lihat T-FD1-10 & J-FD1-23). Subjek FD1 menarik 

kesimpulan dengan tepat. 

2) Skema penalaran Subjek dalam Menarik Kesimpulan 

Penalaran subjek FD1 dalam menarik kesimpulan diinterpretasikan 

dengan mengacu pada model argumentasi Toulmin. Interpretasi tersebut 

disajikan pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 5 Skema Penalaran Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menarik Kesimpulan 
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2. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent 

a) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menyajikan Informasi Menggunakan Bahasa Sendiri 

1) Paparan Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menyajikan Informasi Menggunakan Bahasa Sendiri 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek 

FD2 dalam menyajikan informasi menggunakan bahasa sendiri. Data yang 

disajikan berupa hasil tes dan cuplikan hasil wawancara oleh peneliti kepada 

subjek FD2. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4. 11 Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 2 dengan Gaya 

Kognitif Field Dependent dalam Menyajikan Informasi 

Menggunakan Bahasa Sendiri 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

T-FD2-01 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

T-FD2-02 

 
 

P-FD2-01 : 

 

J-FD2-01 : 

 

 

 

P-FD2-02 : 

J-FD2-02 : 

 

 

 

 

 

P-FD2-03 : 

 

J-FD2-03 : 

 

ñApa yang diketahui dari 

soal dek?ò 

ñDari soal tadi saya tulis 

diketahui harga satu kurma, 

satu nastar, sama satu sirup 

itu 130.000.ò 

ñTerus ada lagi dek?ò 

ñEmm.. terus harga nastar itu 

1/3 dari harga sirup, harga 

kurma itu lebih murah 

30.000 dari harga nastar 

ditambah sirup.ò 

 

ñOke, kalau yang 

ditanyakan?ò 

ñYang ditanyakan itu harga 5 

kurma + 7 nastar + 2 sirup.ò 

 

 

2) Validasi Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menyajikan Informasi Menggunakan Bahasa Sendiri 
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Berdasarkan paparan data pada Tabel 4.11, data tersebut divalidasi untuk 

mendapatkan data yang valid dari subjek FD2 dalam menyajikan informasi 

menggunakan bahasa sendiri. Validasi data tersebut disajikan pada Tabel 4.12. 

 

Tabel 4. 12 Validasi Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 2 dengan 

Gaya Kognitif Field Dependent dalam Menyajikan Informasi 

Menggunakan Bahasa Sendiri 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

1) Subjek menyebutkan informasi yang 

diketahui dari soal 

 

T-FD2-01 

 
 

 

 

 

 

 

2) Subjek menyebutkan apa yang 

ditanyakan dari soal 

 

T-FD2-02 

 
 

1) Subjek menyebutkan informasi 

yang diketahui dari soal 

 

Harga satu kurma, satu nastar, 

sama satu sirup itu 130.000.ò 

(J-FD2-01) 

 

Emm.. terus harga nastar itu 1/3 

dari harga sirup, harga kurma itu 

lebih murah 30.000 dari harga 

nastar ditambah sirup. 

(J-FD2-02) 

 

2) Subjek menyebutkan apa yang 

ditanyakan dari soal 

 

Yang ditanyakan itu harga 5 kurma 

+ 7 nastar + 2 sirup. 

(J-FD2-03) 

 

3) Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menyajikan Informasi Menggunakan Bahasa Sendiri 

1) Subjek Menyebutkan Informasi yang Diketahui dengan Lengkap dan Tepat 

Subjek FD2 menyebutkan informasi yang diketahui dengan cara 

menuliskan langsung pada hasil tes dan pada saat dilakukan wawancara (data). 

FD2 menyebutkan 3 informasi yang diketahui (claim) (lihat T-FD2-01, J-FD2-

01, & J-FD2-02). Subjek FD2 menjelaskan bagaimana informasi tersebut 

diperoleh pada saat wawancara, yaitu menuliskan apa adanya sesuai yang 
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tertulis pada soal (warrant) (lihat J-FD2-01). Subjek FD2 juga menyebutkan 

apa yang ditanyakan dari soal dengan tepat dalam bentuk kalimat (claim) (lihat 

T-FD2-02 & J-FD1-03). 

2) Skema Penalaran Subjek dalam Menyajikan Informasi Menggunakan 

Bahasa Sendiri 

Penalaran subjek FD2 dalam menyajikan informasi menggunakan bahasa 

sendiri diinterpretasikan mengacu pada model argumentasi Toulmin. 

Interpretasi tersebut disajikan kembali dalam bentuk skema pada gambar 4.6.  

 

Gambar 4. 6 Skema Penalaran Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menyajikan Informasi Menggunakan Bahasa Sendiri 

 

b) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam  Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang 

Pernah Dipelajari 

1) Paparan Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam  

Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang Pernah Dipelajari 
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Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek 

FD2 dalam menghubungkan permasalahan dengan materi yang pernah 

dipelajari. Data yang disajikan berupa hasil tes dan cuplikan hasil wawancara 

oleh peneliti kepada subjek FD2. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.13. 

Tabel 4. 13 Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 2 dengan Gaya 

Kognitif Field Dependent dalam Menghubungkan 

Permasalahan dengan Materi yang Pernah Dipelajari  

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

T-FD2-03 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T-FD2-04 

 
 

P-FD2-04 : 

 

J-FD2-04 : 

 

P-FD2-05 : 

 

J-FD2-05 : 

 

 

P-FD2-06 : 

 

J-FD2-06 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P-FD2-07 : 

 

J-FD2-07 : 

 

ñKenapa kamu memisalkan 

seperti itu dik?ò 

ñBiar mudah dioperasikan 

mas.ò 

ñKenapa kamu misalkan x, y, 

z dik?ò 

ñYa gapapa, biasanya soal-

soal matematika pakai 

pemisalan itu.ò 

ñOke kalau gitu jadinya 

gimana dik?ò 

ñJadinya x + y + z = 130.000 

itu saya misalkan 

persamaan 1. Terus y = 1/3 

z itu persamaan 2. Yang 

terakhir x = y + z ï 30.000. 

nah jadi persamaan 3. Nah, 

y + z itu saya pindah ruas 

ke kiri jadi x ï y ï z = -

30.000.ò 

 

ñOke, kalau yang 

ditanyakan?ò 

ñYang ditanyakan itu jadi 5x 

+ 7y + 2z.ò 

 

2) Validasi Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang Pernah Dipelajari 

Berdasarkan paparan data pada Tabel 4.13, data tersebut divalidasi untuk 

mendapatkan data yang valid dari subjek FD2 dalam menghubungkan 
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permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari. Validasi data tersebut 

disajikan pada Tabel 4.14. 

Tabel 4. 14 Validasi Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 2 dengan 

Gaya Kognitif Field Dependent dalam Menghubungkan 

Permasalahan dengan Materi yang Pernah Dipelajari  

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

Subjek Membuat Persamaan dari 

Informasi yang Diketahui 

 

T-FD2-03 

 
 

 

 

 

 

T-FD2-04 

 
 

Subjek Membuat Persamaan dari 

Informasi yang Diketahui 

 

Jadinya x + y + z = 130.000 itu 

saya misalkan persamaan 1. Terus 

y = 1/3 z itu persamaan 2. Yang 

terakhir x = y + z ï 30.000. nah jadi 

persamaan 3. Nah, y + z itu saya 

pindah ruas ke kiri jadi x ï y ï z = 

-30.000. 

(J-FD2-05) 

 

Yang ditanyakan itu jadi 5x + 7y + 

2z. 

(J-FD2-06) 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 yang membandingkan data dari hasil tes dan 

wawancara, terlihat bahwa keduanya memiliki kemiripan sehingga data yang 

diperoleh valid dan dapat dianalisis. 

3) Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang Pernah Dipelajari 

Dari validasi data pada Tabel 4.14, diperoleh data valid sebagai berikut : 

 

1) Subjek Membuat Persamaan dari Informasi yang Diketahui  

Subjek FD2 memisalkan nama-nama benda menggunakan variabel x, y, 

dan z (warrant) (lihat T-FD2-03). Subjek FD2 memilih variabel x, y, dan z 

karena sering menjumpai pemisalan menggunakan variabel tersebut sehingga 

ditiru oleh subjek (lihat J-FD2-05). Kemudian, subjek FD2 membuat 
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persamaan x + y + z = 130.000, y =  z, dan x = (y + z) ï 30.000 berdasarkan 

informasi yang telah dimisalkan (claim) (lihat T-FD2-03 & J-FI5-05).  

2) Subjek Membuat Fungsi Linear Tiiga Variabel Berdasarkan Apa yang 

Ditanyakan 

Subjek FD2 memisalkan nama-nama benda menggunakan variabel x, y, 

dan z (warrant) (lihat T-FD2-03). Dari pemisalan tersebut kemudian FD2 

menggunakan operasi bilangan yang sesuai (warrant) sehingga diperoleh 

fungsi linear tiga variabel 5x + 7y + 2z (claim) (lihat T-FD2-04 & J-FD2-06). 

3) Skema Penalaran Subjek dalam  Menghubungkan Permasalahan dengan 

Materi yang Pernah Dipelajari 

Penalaran subjek FD2 dalam menghubungkan permasalahan dengan 

materi yang pernah dipelajari diinterpretasikan dengan mengacu pada model 

argumentasi Toulmin. Interpretasi tersebut disajikan kembali dalam bentuk 

skema pada gambar 4.7. 
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Gambar 4. 7 Skema Penalaran Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang 

Pernah Dipelajari  

 

c) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan 

Solusi 

1) Paparan Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan Solusi 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek 

FD2 dalam menggunakan langkah-langkah untuk menentukan solusi. Data 

yang disajikan berupa hasil tes dan cuplikan hasil wawancara oleh peneliti 

kepada subjek FD2. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.15. 
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Tabel 4. 15 Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 2 dengan Gaya 

Kognitif Field Dependent dalam Menggunakan Langkah-

Langkah untuk Menentukan Solusi 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

Subjek Menentukan Nilai x, y, 

dan z 

 

T-FD2-05 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T-FD2-06 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

T-FD2-07 

 
 

 

 

 

T-FD2-08 

 

 

 

P-FD2-08 : 

 

J-FD2-08 : 

 

 

P-FD2-09 : 

 

J-FD2-09 : 

 

 

 

 

 

 

 

P-FD2-10 : 

 

J-FD2-10 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P-FD2-11 : 

 

J-FD2-11 : 

 

 

 

 

 

P-FD2-12 : 

 

J-FD2-12 : 

 

Subjek Menentukan Nilai x, y, 

dan z 

 

ñBagaimana langkah pertama 

yang kamu lakukan dek?ò 

ñSaya eliminasi persamaan 1 

sama 3 biar y sama z-nya 

hilang.ò 

ñTerus gimana caranya kok 

bisa hilang?ò 

ñDijumlahkan satu-satu, x + x 

= 2x, y + (-y) = 0, z + (-z) = 0, 

terus 130.000 + (-30.000) = 

100.000. Jadi tinggal 2x = 

100.000. Terus ruas kiri sama 

ruas kanan sama-sama dibagi 

2 jadinya 50.000.ò 

 

ñLangkah selanjutnya gimana 

dek? Coba kamu jelaskan.ò 

ñSelanjutnya ini saya 

masukkan x = 50 eh 

maksudnya ini 50.000 ke 

persamaan 1. Jadinya 50.000 

+ y + z = 130.000. Itu saya 

salah nulisnya, maksudnya 

50.000 hehehe. Terus 

dipindah ke kanan jadi 

negatif. Ini 130.000 ï 50.000 

jadi y + z = 80.000. Ini saya 

misalkan persamaan 4.ò 

 

ñLangkah ketiga ini bagaimana 

dek? Coba jelaskan.ò 

ñPersamaan (2) ini saya kalikan 

3 biar ndak ada pecahannya. 

Jadinya 3y = z. Terus z-nya 

saya pindah ke ruas kiri.ò 

 

ñSelanjutnya ini bagaimana 

dek? Coba jelaskan.ò 

ñIni saya eliminasi persamaan 4 

sama 5 tadi biar z-nya 

hilang.ò 
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T-FD2-09 

 
 

 

 

 

 

 

T-FD2-10 

 

 

P-FD2-13 : 

 

J-FD2-13 : 

 

 

 

 

 

 

 

P-FD2-14 : 

 

J-FD2-14 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

P-FD2-15 : 

 

 

J-FD2-15 : 

ñBagaimana kamu 

mengeliminasinya?ò 

ñSama kayak tadi, saya 

tambahkan satu-satu. y + y = 

2y, z + (-z) = 0, 80.000 + 0 = 

80.000 jadinya 4y = 80.000. 

Baru ini kedua ruas dibagi 4 

biar ketemu y-nya yaitu 

20.000.ò 

 

ñOke, yang terakhir ini gimana 

dek? Coba kamu jelaskan.ò 

ñOh ini y-nya tadi kan ketemu 

20.000, nah itu diasukkan ke 

persamaan 5. Eh ini saya tulis 

20 harusnya 20.000. Habis itu 

ini 3 dikali 20.000 kan 

60.000. Terus 60.000-nya 

dipindah ke kanan jadi 

ketemu z-nya yaitu 60.000.ò 

 

ñNah tadi kan x, y, z-nya udah 

ketemu, lalu kesimpulannya 

gimana dek?ò 

ñNah, tadi kan yang ditanyakan 

5 kurma + 7 nastar + 2 sirup, 

terus masing-masing kan 

dimisalkan x, y, z, jadi 

hasilnya tadi tinggal 

dimasukkan. Terus dikali 

dulu 5 × 50.000 = 250.000, 7 

× 20.000 = 140.000, 2 × 

60.000 = 120.000. Habis itu 

dijumlah semuanya jadi 

510.000. 

 

2) Validasi Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan Solusi 

Berdasarkan paparan data pada Tabel 4.15, data tersebut divalidasi untuk 

mendapatkan data yang valid dari subjek FD2 dalam menggunakan langkah-

langkah untuk menentukan solusi. Validasi data tersebut disajikan pada Tabel 

4.16. 
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Tabel 4. 16 Validasi Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 2 dengan 

Gaya Kognitif Field Dependent dalam Menggunakan 

Langkah-Langkah untuk Menentukan Solusi 

 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

Subjek Menentukan Nilai x, y, 

dan z 

 

T-FD2-05 

 
 

 

 

 

 

 

T-FD2-06 

 
 

 

 

 

T-FD2-07 

 
 

T-FD2-08 

 
 

 

 

 

 

T-FD2-09 

 

Subjek Menentukan Nilai x, y, dan z 

 

 

Saya eliminasi persamaan 1 sama 3 biar y 

sama z-nya hilang. 

(J-FD2-08) 

 

Dijumlahkan satu-satu, x + x = 2x, y + (-y) = 

0, z + (-z) = 0, terus 130.000 + (-30.000) = 

100.000. Jadi tinggal 2x = 100.000. Terus ruas 

kiri sama ruas kanan sama-sama dibagi 2 

jadinya 50.000. 

(J-FD2-09) 

 

Selanjutnya ini saya masukkan x = 50 eh 

maksudnya ini 50.000 ke persamaan 1. 

Jadinya 50.000 + y + z = 130.000. Itu saya 

salah nulisnya, maksudnya 50.000 hehehe. 

Terus dipindah ke kanan jadi negatif. Ini 

130.000 ï 50.000 jadi y + z = 80.000. Ini saya 

misalkan persamaan 4. 

(J-FD2-10) 

 

Persamaan (2) ini saya kalikan 3 biar ndak ada 

pecahannya. Jadinya 3y = z. Terus z-nya saya 

pindah ke ruas kiri. 

(J-FD2-11) 

 

Ini saya eliminasi persamaan 4 sama 5 tadi biar 

z-nya hilang. 

(J-FD2-12) 

 

Sama kayak tadi, saya tambahkan satu-satu. y 

+ y = 2y, z + (-z) = 0, 80.000 + 0 = 80.000 

jadinya 4y = 80.000. Baru ini kedua ruas 

dibagi 4 biar ketemu y-nya yaitu 20.000. 

(J-FD2-13) 

 

Oh ini y-nya tadi kan ketemu 20.000, nah itu 

diasukkan ke persamaan 5. Eh ini saya tulis 20 

harusnya 20.000. Habis itu ini 3 dikali 20.000 

kan 60.000. Terus 60.000-nya dipindah ke 

kanan jadi ketemu z-nya yaitu 60.000. 
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T-FD2-10 

 

(J-FD2-14) 

 

Nah, tadi kan yang ditanyakan 5 kurma + 7 

nastar + 2 sirup, terus masing-masing kan 

dimisalkan x, y, z, jadi hasilnya tadi tinggal 

dimasukkan. Terus dikali dulu 5 × 50.000 = 

250.000, 7 × 20.000 = 140.000, 2 × 60.000 = 

120.000. Habis itu dijumlah semuanya jadi 

510.000. 

(J-FD2-15) 

Berdasarkan Tabel 4.16 yang membandingkan data dari tes dan wawancara, 

terlihat bahwa keduanya memiliki kemiripan sehingga data yang diperoleh 

valid dan dapat dianalisis. 

3) Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan Solusi 

Dari validasi data pada Tabel 4.16, diperoleh data valid sebagai berikut : 

1) Subjek Menentukan Nilai x, y, dan z 

FD2 melakukan eliminasi persamaan 1 dan 3 pada langkah pertama 

(data) (lihat T-FD2-05). Eliminasi tersebut bertujuan untuk menghilangkan 

variabel y dan z dengan cara menjumlahkan keduanya (warrant) sehingga 

diperoleh 2x = 100.000 (claim). Dengan membagi kedua ruas dengan 2 

(warrant), maka diperoleh nilai x yaitu 50.000 (claim). 

Selanjutnya, FD2 mensubstitusikan x = 50 ke x + y + z = 130.000 

(warrant) sehingga menjadi 50 + y + z = 130.000 (claim) (lihat T-FD2-06 & 

J-FD2-10). Namun, pada langkah ini FD2 salah dalam penulisan yaitu ñ50ò 

yang seharusnya ñ50.000ò. Kemudian, FD2 mengurangkan kedua ruas dengan 

50.000 atau FD2 menyebutnya dengan istilah ñpindah ruasò (warrant) 

sehingga diperoleh persamaan baru yaitu y + z = 80.000 (claim). FD2 memberi 

sebutan untuk persamaan baru ini sebagai persamaan 4. 
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Selanjutnya, FD2 mengubah bentuk persamaan 2 yaitu y =  z dengan 

mengalikan ruas kiri dan kanan dengan 3 (warrant) sehingga menjadi 3y = z 

(claim) (lihat T-FD2-07 & J-FD2-11). Kemudian, FD2 menjadikan ruas kanan 

bernilai 0 dengan cara mengurangi z pada kedua ruas (warrant) sehingga 

menjadi 3y ï z = 0 (claim). FD2 menyebut persamaan tersebut sebagai 

persamaan 5. 

Setelah itu, FD2 mengeliminasi persamaan 4 dan 5 yang diperoleh dari 

langkah sebelumnya untuk mengilangkan variabel z (lihat T-FD2-08 & J-FD2-

12). FD2 menjumlahkan kedua persamaan tersebut sehingga diperoleh 4y = 

80.000. Setelah itu, FD2 membagi ruas kanan dan kiri dengan 4 sehingga 

diperoleh nilai variabel y yaitu 20.000.  

Setelah itu, FD2 melakukan substitusi nilai y = 20.000 ke persamaan 3y 

ï z = 0 (data) (lihat T-FD2-09 & J-FD2-14). FD2 mensubstitusikan nilai y yang 

diketahui (warrant) sehingga persamaan 5 menjadi 3(20) ï z = 0 (claim). Pada 

langkah ini, FD2 tidak konsisten dalam penulisan nilai y yaitu 20 yang 

seharusnya 20.000. Kemudian FD2 mengalikan antara 3 dan 20 (warrant) 

sehingga menjadi persamaan 60 ï z = 0 (claim). Dengan mengurangi z pada 

kedua ruas (warrant), diperoleh nilai z yaitu 60 (claim). Nilai z yang diperoleh 

kurang tepat disebabkan oleh nilai y yang disubstitusikan berbeda dengan yang 

diperoleh sebelumnya. 

2) Subjek menentukan solusi dari soal 

FD2 menuliskan apa yang ditanyakan dari soal terlebih dahulu sebelum 

menyimpulkan (lihat T-FD2-10 & J-FD2-15). Kemudian FD2 memisalkan 

nama benda dengan variabel yang telah ditentukan sebelumnya yaitu x, y, dan 
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z. Selanjutnya, FD2 mensubstitusikan nilai yang diperoleh ke setiap variabel 

(warrant). Setelah itu, FD2 mengoperasikannya dengan mendahulukan 

perkalian dan dilanjutkan penjumlahan (warrant) sehingga diperoleh solusi 

dari soal (claim). 

3) Skema Penalaran Subjek dalam Menggunakan Langkah-Langkah untuk 

Menentukan Solusi 

Penalaran subjek FD2 dalam menggunakan langkah-langkah untuk 

menentukan solusi diinterpretasikan dengan mengacu pada model argumentasi 

Toulmin. Interpretasi tersebut disajikan pada gambar 4.8 
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Gambar 4. 8 Skema Penalaran Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan 

Solusi 

 

d) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menarik Kesimpulan 

1) Paparan Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam  

Menarik Kesimpulan 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek 

FD2 dalam menarik kesimpulan. Data yang disajikan berupa hasil tes dan 
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cuplikan wawancara oleh peneliti kepada subjek FD2. Data tersebut disajikan 

pada Tabel 4.17. 

Tabel 4.17 Jawaban dari Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 2 dengan 

Gaya Kognitif Field Dependent dalam  Menarik Kesimpulan 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

T-FD2-11 

 
 

P-FD2-16 

: 

J-FD2-16 : 

ñJadi kesimpulannya apa dik?ò 

ñJadi kesimpulannya harga 

parsel yang dibeli Adit adalah 

510.000ò 

 

2) Validasi Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menarik Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data pada Tabel 4.17, data tersebut divalidasi untuk 

mendapatkan data yang valid dari subjek FD2 dalam menarik kesimpulan. 

Validasi data tersebut disajikan pada Tabel 4.18. 

Tabel 4.18 Validasi Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 2 dengan 

Gaya Kognitif Field Dependent dalam Menarik Kesimpulan 

 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

Subjek Menarik 

Kesimpulan dengan Benar 

 

T-FD2-11 

 
 

Subjek Menarik Kesimpulan dengan Benar 

 

 

Jadi kesimpulannya harga parsel yang dibeli 

Adit adalah 510.000 

(J-FD2-16) 

Berdasarkan Tabel 4.18 yang membandingkan data dari tes dan wawancara, 

terlihat bahwa keduanya memiliki kemiripan sehingga data yang diperoleh 

valid dan dapat dianalisis. 

3) Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Dependent dalam 

Menarik Kesimpulan 

 

 

1) Subjek Menarik Kesimpulan dengan Benar  
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Di akhir jawaban, FD2 memberikan kesimpulan yang berupa kalimat 

(claim). Kalimat kesimpulan tersebut berdasarkan solusi yang diperoleh 

sebelumnya (warrant) (lihat T-FD2-11 & J-FD2-16) 

2) Skema Penalaran Subjek dalam Menarik Kesimpulan 

Penalaran subjek FD2 pada indikator menarik kesimpulan 

diinterpretasikan dengan mengacu pada model argumentasi Toulmin. 

Interpretasi tersebut disajikan pada gambar 4.9 

 

Gambar 4. 9 Skema Penalaran Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Dependent dalam Menarik Kesimpulan 

 

3. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent 

a) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent dalam Menyajikan Informasi Menggunakan Bahasa Sendiri 

1) Paparan Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menyajikan Informasi Menggunakan Bahasa Sendiri 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek FI1 

dalam menyajikan informasi menggunakan bahasa sendiri. Data yang disajikan 

berupa hasil tes dan cuplikan hasil wawancara oleh peneliti kepada subjek FI1. 

Data tersebut disajikan pada Tabel 4.19 
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Tabel 4. 19 Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan Gaya 

Kognitif Field Independent dalam Menyajikan Informasi 

Menggunakan Bahasa Sendiri 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

(Subjek FI1 tidak menuliskan 

informasi yang diketahui dalam 

bentuk kalimat)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P-FI1-01 : 

 

 

 

J-FI1-01 : 

 

 

 

 

P-FI1-02 : 

 

J-FI1-02 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P-FI1-03 : 

 

J-FI1-03 : 

 

 

ñOke, kalau kamu sudah 

ngerti coba sebutkan apa aja 

yang diketahui dari 

soalnya?ò 

ñYang diketahui itu jumlah 

dari sebuah kotak kurma, 

satu kemasan nastar, sama 

satu botol sirup itu 130 

ribu.ò  

ñIya, terus apa lagi yang 

diketahui?ò 

ñTerus diketahui ada cara 

untuk menentukan harga 

satu kemasan nastar itu 

caranya 1 per 3 dari harga 1 

botol sirup. Terus untuk 

mencari harga sebuah kotak 

kurma juga diketahui 

caranya eee.. harga satu 

kemasan nastar ditambah 

sama satu botol sirup terus 

dikurangi 30 ribu soalnya 

harganya lebih murah 30 

ribu.ò 

ñTerus yang ditanyakan apa?ò 

ñYang ditanyakan harga 5 

kotak kurma 7 toples nastar 

dan 2 botol sirup.ò 

 

2) Validasi Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menyajikan informasi menggunakan bahasa sendiri 

Berdasarkan paparan pada Tabel 4.19, FI1 tidak menuliskan pada hasil 

tes dan hanya menjelaskan ketika wawancara. Oleh karena itu, tidak diperoleh 

data valid dikarenakan data tidak muncul pada kedua teknik pengumpulan data, 

melainkan hanya muncul pada salah satu saja. 



87 

 

 
 

b) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent dalam Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang 

Pernah Dipelajari 

a) Paparan Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang Pernah Dipelajari 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek FI1 

dalam menghubungkan permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari. 

Data yang disajikan berupa hasil tes dan cuplikan hasil wawancara oleh peneliti 

kepada subjek FI1. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.20 

Tabel 4. 20 Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan Gaya 

Kognitif Field Independent dalam Menghubungkan 

Permasalahan dengan Materi yang Pernah Dipelajari 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

T-FI1-01 

 
 

 

P-FI1-04 : 

 

 

J-FI1-04 : 

 

 

 

 

 

P-FI1-05 : 

 

J-FI1-05 : 

 

 

P-FI1-06 : 

 

 

J-FI1-06 : 

 

 

P-FI1-07 : 

 

J-FI1-07 : 

ñTerus yang kamu tulis 

diketahui ini dapat dari mana 

dik?ò 

ñDari pemisalan. Maksudnya 

tadi yang di soal kurmanya 

dimisalkan x, nastar 

dimisalkan y, sirup 

dimisalkan z. Habis itu jadi 

persamaan-persamaan ini.ò 

ñKenapa kamu misalkan x, y, 

z dik?ò 

ñSoalnya menurut saya lebih 

mudah dikerjakan kalau 

dimisalkan gini mas.ò 

ñMaksudnya kenapa kamu 

pakai x, y, z bukan yang 

lain?ò 

ñGapapa mas, soalnya 

biasanya saya pakai itu kalau 

memisalkan.ò 

ñTerus yang ditanyakan ini 

ndak dimisalkan juga?ò 

ñNdak mas, nanti biar bisa 

langsung masukin harga 

barangnya kalau udah 

ketemu.ò  
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b) Validasi Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang Pernah Dipelajari 

Berdasarkan paparan data pada Tabel 4.20, data tersebut divalidasi untuk 

mendapatkan data yang valid dari subjek FI1 dalam menghubungkan 

permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari. Validasi data tersebut 

disajikan pada Tabel 4.21. 

Tabel 4. 21 Validasi Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan 

Gaya Kognitif Field Independent dalam Menghubungkan 

Permasalahan dengan Materi yang Pernah Dipelajari 

 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

Subjek Membuat Persamaan 

 

T-FI1-01 

 
 

Subjek Membuat Persamaan 

 

Dari pemisalan. Maksudnya tadi 

yang di soal kurmanya dimisalkan 

x, nastar dimisalkan y, sirup 

dimisalkan z. Habis itu jadi 

persamaan-persamaan ini. 

(J-FI1-04) 

 

Soalnya menurut saya lebih mudah 

dikerjakan kalau dimisalkan gini 

mas. 

(J-FI1-05) 

 

Gapapa mas, soalnya biasanya 

saya pakai itu kalau memisalkan. 

(J-FI1-06) 

 

Ndak mas, nanti biar bisa langsung 

masukin harga barangnya kalau 

udah ketemu. 

(J-FI1-07) 

Berdasarkan Tabel 4.21 yang membandingkan hasil tes dan cuplikan 

wawancara, terlihat bahwa keduanya memiliki kemiripan sehingga data yang 

diperoleh valid dan dapat dianalisis. 
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c) Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang Pernah Dipelajari 

Dari validasi data pada Tabel 4.21, diperoleh data valid sebagai berikut : 

1) Subjek Membuat Persamaan 

Informasi pertama yang disebutkan oleh FI1 adalah variabel yang ada 

pada soal atau nama barang-barang (data). Informasi tersebut kemudian 

dimisalkan berturut-turut menjadi variabel x, y, dan z (warrant) (lihat T-FI1-01 

& J-FI1-04). Informasi kedua yang disebutkan oleh FI1 adalah harga yang 

diketahui dari masing-masing barang. FI1 tidak menuliskan berupa kalimat 

namun menuliskan dalam bentuk persamaan berdasarkan pemisalan variabel 

sebelumnya (claim). Selanjutnya, FI1 menuliskan apa yang ditanyakan dari 

soal bukan dalam bentuk persamaan tapi dalam bentuk kalimat. 

2) Skema Penalaran Subjek dalam Menghubungkan Permasalahan dengan 

Materi yang Pernah Dipelajari 

Penalaran subjek FI1 dalam menghubungkan permasalahan dengan 

materi yang pernah dipelajari diinterpretasikan dengan mengacu pada model 

argumentasi Toulmin. Interpretasi tersebut disajikan kembali dalam bentuk 

skema pada gambar 4.10. 
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Gambar 4. 10 Skema Penalaran Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent dalam Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang 

Pernah Dipelajari 

 

c) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent dalam Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan 

Solusi 

1) Paparan Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan Solusi 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek FI1 

dalam menggunakan langkah-langkah untuk menentukan solusi. Data yang 

disajikan berupa hasil tes dan cuplikan hasil wawancara oleh peneliti kepada 

subjek FI1. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.22. 
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Tabel 4. 22 Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan Gaya 

Kognitif Field Independent dalam Menggunakan Langkah-

Langkah untuk Menentukan Solusi 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

T-FI2-02 

 
 

 

 

 

 

 

 

T-FI2-03 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T-FI2-04 

 
 

 

 

 

 

T-FI2-05 

P-FI1-08 : 

 

J-FI1-08 : 

P-FI1-09 : 

J-FI1-09 : 

P-FI1-10 : 

J-FI1-10 : 

 

 

 

 

 

 

P-FI1-11 : 

 

J-FI1-11 : 

 

 

 

 

P-FI1-12 : 

 

J-FI1-12 : 

 

 

 

 

 

P-FI1-13 : 

 

J-FI1-13 : 

 

 

 

 

P-FI1-14 : 

J-FI1-14 : 

 

P-FI1-15 : 

 

J-FI1-15 : 

 

P-FI1-16 : 

 

ñLangkah pertama ini gimana 

dik?ò 

ñEliminasi dulu mas.ò 

ñYang dieliminasi apanya?ò 

ñy sama z.ò 

ñGimana cara eliminasinya?ò 

ñPersamaan 1 dan 3-nya 

ditambah. Jadi x + x = 2x, terus 

y + (-y) = 0, z + (-z) = 0, 

130.000 + (-30.000) = 100.000. 

Terus yang ini (2x = 100.000) 

sama-sama dibagi 2ò 

 

ñTerus selanjutnya, kamu pakai 

cara apa ini?ò 

ñIni substitusi dari x + y + z = 

130.000. Nilai x-nya yang 

50.000 ini disubstitusikan ke 

persamaan x + y + z = 

130.000.ò 

ñOke, terus ini kenapa bisa jadi y 

+ z = 130.000 ï 50.000?ò 

ñSoalnya pindah ruas. Kalau 

pindah ruas kan yang positif 

jadi negatif, yang negatif jadi 

positif. Jadinya y + z = 80.000.ò 

 

ñOke, langkah selanjutnya 

bagaimana?ò 

ñSelanjutnya ini mencari harga 

nastar pakai yang diketahui tadi 

yaitu y = 1ù3 z. Terus kedua 

ruasnya dikalikan angka yang 

sama yaitu 3.ò 

ñIya, terus jadinya gimana?ò 

ñJadinya 3y = z.ò 

 

ñKemudian langkah selanjutnya 

apa?ò 

ñKemudian ini dieliminasi. z-nya 

yang dieliminasi.ò 

ñBagaimana kamu 

mengeliminasinya?ò 
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T-FI2-06 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

T-FI1-08 

 

J-FI1-16 : 

 

 

 

 

 

P-FI1-17 : 

J-FI1-17 : 

 

 

 

 

 

P-FI1-18 : 

 

J-FI1-18 : 

 

 

 

P-FI1-19 : 

 

J-FI1-19 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

P-FI1-20 : 

J-FI1-20 : 

 

 

P-FI1-21 : 

 

J-FI1-21 : 

 

ñIni tadi 3y = z yang didapat dari 

substitusi z-nya dipindah ke 

kiri dulu. Jadinya 3y ï z = 0. 

Terus dieliminasi sama 

persamaan yang ini (y + z = 

80.000).ò 

ñOke selanjutnya gimana?ò 

ñKedua persamaannya 

dijumlahkan untuk 

menghilangkan z karena z-nya 

ini negatif sama positif. Jadinya 

3y + y = 4y, (-z) + z = 0, terus 0 

+ 80.000 = 80.000.ò 

ñIya. Ini kenapa bisa jadi y = 

20.000?ò 

ñItu kedua ruasnya dibagi 4, 

jadinya 4y : 4 = y sama 80.000 

: 4 = 20.000.ò 

 

ñLangkah selanjutnya ini 

gimana?ò 

ñIni pakai substitusi. 3y ï z = 0 

ini dapat dari yang tadi langkah 

sebelumnya. Terus y-nya yang 

y = 20.000 disubstitusikan ke 

3y ï z = 0. Jadinya 3 dikali 

20.000 dikurangi z sama 

dengan 0. Karena dikali  dulu, 

jadinya 60.000 ï z = 0.ò 

ñOke, terus diapakan ini?ò 

ñIni dipindah ruas z-nya jadi 

ketemu z = 60.000.ò 

 

ñBagaimana kamu menentukan 

jawaban dari soal ini?ò 

ñNah, tadi kan yang ditanyakan 

5x + 7y + 2z, sehingga 

disubstitusikan x-nya tadi 

50.000, jadi 5 × 50.000 = 

250.000. Terus y-nya tadi 

20.000, jadi 7 × 20.000 = 

140.000. Dan z-nya 60.000, 

jadi 2 × 60.000 = 120.000. 

Terus didapatkan hasilnya 

250.000 + 140.000 + 120.000 = 

510.000.ò 
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2) Validasi Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan Solusi 

Berdasarkan paparan pada Tabel 4.22, data tersebut divalidasi untuk 

mendapatkan data yang valid dari subjek FI1 dalam melakukan langkah-

langkah untuk menentukan solusi. Validasi data tersebut disajikan pada Tabel 

4.23. 

Tabel 4. 23 Validasi Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan 

Gaya Kognitif Field Independent dalam Menggunakan 

Langkah-Langkah untuk Menentukan Solusi 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

Subjek Menentukan Nilai x, y, 

dan z 

 

T-FI2-02 

 
 

 

 

T-FI2-03 

 
 

 

 

 

 

T-FI2-04 

 
 

 

 

 

T-FI2-05 

Subjek Menentukan Nilai x, y, dan z 

 

 

Eliminasi dulu mas. 

(J-FI1-08) 

 

Persamaan 1 dan 3-nya ditambah. Jadi x + x = 

2x, terus y + (-y) = 0, z + (-z) = 0, 130.000 + 

(-30.000) = 100.000. Terus yang ini (2x = 

100.000) sama-sama dibagi 2. 

(J-FI1-10) 

 

Ini substitusi dari x + y + z = 130.000. Nilai x-

nya yang 50.000 ini disubstitusikan ke 

persamaan x + y + z = 130.000. 

(J-FI1-11) 

 

Soalnya pindah ruas. Kalau pindah ruas kan 

yang positif jadi negatif, yang negatif jadi 

positif. Jadinya y + z = 80.000. 

(J-FI1-12) 

 

Selanjutnya ini mencari harga nastarnya pakai 

yang diketahui tadi yaitu y = 1ù3 z. Terus kedua 

ruasnya dikalikan angka yang sama yaitu 3. 

(J-FI1-13) 

 

Jadinya 3y = z. 

(J-FI1-14) 

 

Ini tadi 3y = z yang didapat dari substitusi z-

nya dipindah ke kiri dulu. Jadinya 3y ï z = 0. 
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T-FI2-06 

 
 

 

 

 

 

 

 

T-FI1-08 

 

Terus dieliminasi sama persamaan yang ini (y 

+ z = 80.000). 

(J-FI1-16) 

 

Kedua persamaannya dijumlahkan untuk 

menghilangkan z karena z-nya ini negatif sama 

positif. Jadinya 3y + y = 4y, (-z) + z = 0, terus 

0 + 80.000 = 80.000 

(J-FI1-17) 

 

Itu kedua ruasnya dibagi 4, jadinya 4y : 4 = y 

sama 80.000 : 4 = 20.000. 

(J-FI1-18) 

 

Ini pakai substitusi. 3y ï z = 0 ini dapat dari 

yang tadi langkah sebelumnya. Terus y-nya 

yang y = 20.000 disubstitusikan ke 3y ï z = 0. 

Jadinya 3 dikali 20.000 dikurangi z sama 

dengan 0. Karena dikali  dulu, jadinya 60.000 

ï z = 0. 

(J-FI1-19) 

 

Ini dipindah ruas z-nya jadi ketemu z = 60.000. 

(J-FI1-20) 

 

 

Nah, tadi kan yang ditanyakan 5x + 7y + 2z, 

sehingga disubstitusikan x-nya tadi 50.000, 

jadi 5 × 50.000 = 250.000. Terus y-nya tadi 

20.000, jadi 7 × 20.000 = 140.000. Dan z-nya 

60.000, jadi 2 × 60.000 = 120.000. Terus 

didapatkan hasilnya 250.000 + 140.000 + 

120.000 = 510.000. 

(J-FI1-21) 

Berdasarkan Tabel 4.23 yang membandingkan hasil tes dan cuplikan 

wawancara, terlihat bahwa keduanya memiliki kemiripan sehingga data yang 

diperoleh valid dan dapat dianalisis. 

 

 

3) Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan Solusi 
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Data valid yang diperoleh dari paparan dan validasi kemudian dianalisis 

sebagai berikut : 

1) Subjek Menentukan Nilai x, y, dan z 

Langkah pertama yang dilakukan oleh FI1 adalah mengeliminasi 

persamaan x + y + z = 130.000 dan x ï y ï z = -30.000 (data). FI1 

mengeliminasinya dengan menjumlahkan keduanya untuk menghilangkan 

variabel y dan z (warrant) (lihat T-FI1-02 & J-FI1-10). Dari eliminasi tersebut, 

diperoleh nilai x = 50.000 (claim).  

Selanjutnya, FI1 mensubstitusikan nilai x yang diperoleh dari langkah 

pertama ke persamaan x + y + z = 130.000 (warrant) sehingga diperoleh 

persamaan dengan dua variabel yaitu y + z = 80.000 (claim) (lihat T-FI2-03 & 

J-FI1-11). Setelah itu, FI1 mengubah bentuk persamaan y =  z menjadi 3z = y 

(claim) dengan cara mengalikan kedua  ruas dengan 3 (warrant) (lihat T-FI2-

04). Selanjutnya, FI1 memanipulasi persamaan 3y = z (data) dengan 

mengurangi z pada kedua ruas (warrant) sehingga diperoleh persamaan 3y ï z 

= 0 (claim). Kemudian persamaan tersebut dijumlahkan dengan y + z = 80.000 

(warrant) sehingga diperoleh nilai y = 20.000 (claim) (lihat T-FI2-05 & J-FI1-

16). Dan terakhir, FI1 mensubstitusikan nilai y = 20.000 ke 3y ï z = 0 (warrant) 

sehingga diperoleh nilai z = 60.000 (claim) (lihat T-FI2-06 & J-FI1-19). 

 

 

2) Subjek Menentukan Solusi dari Soal dengan Tepat 

FI1 menuliskan apa yang ditanyakan dari soal terlebih dahulu. Kemudian 

FI1 mensubstitusikan harga dari setiap barang yang diperoleh yaitu harga 
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kurma 50.000,00, harga nastar 20.000,00, dan harga sirup 60.000,00 ke apa 

yang ditanyakan (warrant). Selanjutnya, FI1 mengalikan harga satuan dengan 

banyaknya barang yang dibeli (warrant). Hasil dari perkalian tersebut 

kemudian dijumlahkan sehingga diperoleh harga parsel yaitu 510.000,00 

(claim) (lihat T-FI1-07 & J-FI1-21). 

3) Skema Penalaran Subjek dalam Menggunakan Langkah-Langkah untuk 

Menentukan Solusi 

Penalaran subjek FI1 dalam menggunakan langkah-langkah untuk 

menentukan solusi diinterpretasikan dengan mengacu pada model argumentasi 

Toulmin. Interpretasi tersebut disajikan pada gambar 4.16 
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Gambar 4. 11 Skema Penalaran Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent dalam Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan 

Solusi 
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d) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent dalam Menarik Kesimpulan 

1) Paparan Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menarik Kesimpulan 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek FI1 

dalam menarik kesimpulan. Data yang disajikan berupa hasil tes dan cuplikan 

hasil wawancara oleh peneliti kepada subjek FI1. Data tersebut disajikan pada 

Tabel 4.24. 

Tabel 4. 24 Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan Gaya 

Kognitif Field Independent dalam Menarik Kesimpulan 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

T-FI1-08 

 
 

P-FI1-22 : 

 

J-FI1-22 : 

ñOke. Jadi kesimpulannya 

bagaimana?ò 

ñJadi kesimpulannya harga 

parsel yang dibeli Adit adalah 

510.000.ò 

 

2) Validasi Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menarik Kesimpulan 

Berdasarkan paparan pada Tabel 4.24, data tersebut divalidasi untuk 

mendapatkan data yang valid dari subjek FI1 dalam menarik kesimpulan. 

Validasi data tersebut disajikan pada Tabel 4.25. 

Tabel 4. 25 Validasi Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 1 dengan 

Gaya Kognitif Field Independent dalam Menarik 

Kesimpulan 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

Subjek Menarik Kesimpulan 

dengan Benar 

 

T-FI1-08 

 
 

Subjek Menarik Kesimpulan dengan Benar 

 

 

Jadi kesimpulannya harga parsel yang dibeli 

Adit adalah 510.000. 

(J-FI1-22) 
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Berdasarkan Tabel 4.25 yang membandingkan hasil tes dan cuplikan 

wawancara, terlihat bahwa keduanya memiliki kemiripan sehingga data yang 

diperoleh valid dan dapat dianalisis. 

3) Analisis Data Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menarik Kesimpulan 

1) Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Independent Menarik Kesimpulan 

dengan Benar 

Dalam menarik kesimpulan, subjek FI1 menuliskan kesimpulan dalam 

bentuk kalimat (lihat T-FI1-08 & J-FI1-22).  

2) Skema Penalaran Subjek dalam Menarik Kesimpulan 

Penalaran subjek FI1 dalam menarik kesimpulan diinterpretasikan 

dengan mengacu pada model argumentasi Toulmin. Interpretasi tersebut 

disajikan pada gambar 4.12 

 
Gambar 4. 12 Skema Penalaran Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent dalam Menarik Kesimpulan 

 

4. Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent 

a) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent dalam Menyajikan Informasi Menggunakan Bahasa Sendiri 

1) Paparan Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menyajikan Informasi Menggunakan Bahasa Sendiri 



101 

 

 
 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek FI2 

dalam menyajikan informasi menggunakan bahasa sendiri. Data yang disajikan 

berupa hasil tes dan cuplikan hasil wawancara oleh peneliti kepada subjek FI2. 

Data tersebut disajikan pada Tabel 4.26. 

Tabel 4. 26 Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 2 dengan Gaya 

Kognitif Field Independent dalam Menyajikan Informasi 

Menggunakan Bahasa Sendiri 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

(Subjek FI2 tidak 

menuliskan informasi 

yang diketahui dan 

ditanyakan pada hasil 

tes) 

P-FI2-01 : 

 

J-FI2-01 : 

 

 

 

 

 

P-FI2-02 : 

J-FI2-02 : 

 

 

P-FI2-03 : 

 

J-FI2-03 : 

ñApa yang diketahui dari soal 

yang kamu kerjakan?ò 

ñEmm.. dari soal tadi kan 

disebutkan harga kurma + nastar 

+ sirup = 130.000, harga nastar 

sepertiga dari sirup, sama harga 

kurma lebih murah 30.000 dari 

harga nastar + sirup.ò 

ñApa ada yang lain?ò 

ñOh Adit ingin membeli parsel 5 

kotak kurma, 7 nastar, sama 2 

sirup.ò 

ñApa yang diketahui dari yang 

barusan kamu sebutkan?ò 

ñEh salah mas, itu tadi yang 

ditayakan.ò  

 

2) Validasi Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menyajikan Informasi Menggunakan Bahasa Sendiri 

Berdasarkan paparan pada Tabel 4. 26, FI2 tidak menuliskan pada hasil 

tes dan hanya menjelaskan ketika wawancara. Oleh karena itu, tidak diperoleh 

data valid dikarenakan data tidak muncul pada kedua teknik pengumpulan data, 

melainkan hanya muncul pada salah satu saja. 

b) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent dalam Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang 

Pernah Dipelajari 
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1) Paparan Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang Pernah Dipelajari 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek FI2 

dalam menghubungkan permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari. 

Data yang disajikan berupa hasil tes dan cuplikan hasil wawancara oleh peneliti 

kepada subjek FI2. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.27. 

Tabel 4. 27 Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 2 dengan Gaya 

Kognitif Field Independent dalam Menghubungkan 

Permasalahan dengan Materi yang Pernah Dipelajari 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

T-FI2-01 

  

P-FI2-04 : 

 

J-FI2-04 : 

 

 

 

 

P-FI2-05 : 

J-FI2-05 : 

 

 

 

P-FI2-06 : 

 

 

J-FI2-06 : 

 

 

ñOh iya x, y, z ini dapat dari 

mana dek?ò 

ñYa itu dimisalkan. Dari soal tadi 

kan ada kurma, nastar, sama 

sirup, nah itu saya misalkan 

jadi kurma = x, nastar = y, dan 

sirup = zò 

ñKenapa dimisalkan x, y, dan z?ò 

ñYa kebiasaan aja mas. Jadi 

kurmanya dimisalkan x, 

nastarnya dimisalkan y, terus 

sirupnya dimisalkan z.ò   

ñOke. Selanjutnya yang kamu 

tulis diketahui ini dapat dari 

mana?ò 

ñDapat dari soal itu, terus 

dimisalkan tadi jadi 3 

persamaan ini sama yang 

ditanyakan.ò 

 

2) Validasi Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang Pernah Dipelajari 

Berdasarkan paparan data pada Tabel 4.27, data tersebut divalidasi untuk 

mendapatkan data yang valid dari subjek FI2 dalam menghubungkan 

permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari. Validasi data tersebut 

disajikan pada Tabel 4.28. 
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Tabel 4. 28 Validasi Jawaban dari Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 

2 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang Pernah 

Dipelajari  

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

Subjek Membuat 

Persamaan 

 

T-FI2-01 

  

Subjek Membuat Persamaan 

 

 

Ya itu dimisalkan. Dari soal tadi kan ada 

kurma, nastar, sama sirup, nah itu saya 

misalkan jadi kurma = x, nastar = y, dan sirup 

= z 

(J-FI2-04) 

 

Ya kebiasaan aja mas. Jadi kurmanya 

dimisalkan x, nastarnya dimisalkan y, terus 

sirupnya dimisalkan z.ò   

(J-FI2-05) 

 

Dapat dari soal itu, terus dimisalkan tadi jadi 3 

persamaan ini sama yang ditanyakan.ò 

(J-FI2-06) 

Berdasarkan Tabel 4.28 yang membandingkan data dari tes dan wawancara, 

terlihat bahwa keduanya memiliki kemiripan sehingga data yang diperoleh 

valid sehingga dapat dianalisis. 

3) Analisis Data Subjek FI2 pada Indikator Menghubungkan Permasalahan 

Dengan Materi yang Pernah Dipelajari 

1) Subjek Membuat Persamaan 

Subjek FI2 memisalkan terlebih dahulu nama-nama benda yang ada pada 

soal yaitu kurma = x, nastar = y, dan sirup = z (warrant) (lihat T-FI2-01 & J-

FI2-04). FI2 tidak menyebutkan alasan spesifik mengapa menggunakan 

variabel tersebut, akan tetapi FI2 menjelaskan karena kebiasaan sehingga FI2 

menggunakan variabel tersebut (lihat J-FI2-05). Selanjutnya, FI2 menyebutkan 

informasi yang diketahui dari soal dalam bentuk persamaan berdasarkan 

pemisalan yang telah dilakukan sebelumnya (claim) (lihat T-FI2-01 & J-FI2-
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06). Kemudian, FI2 juga menyebutkan apa yang ditanyakan dari soal dalam 

bentuk fungsi (claim).  

2) Skema Penalaran Subjek dalam Menghubungkan Permasalahan dengan 

Materi yang Pernah Dipelajari 

Penalaran subjek FI2 dalam menghubungkan permasalahan dengan 

materi yang pernah dipelajari diinterpretasikan dengan mengacu pada model 

argumentasi Toulmin. Interpretasi penalaran FI2 disajikan kembali dalam 

bentuk skema pada gambar 4.13. 

 
Gambar 4. 13 Skema Penalaran Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent dalam Menghubungkan Permasalahan dengan Materi yang 

Pernah Dipelajari 
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c) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent dalam Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan 

Solusi 

1) Paparan Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan Solusi 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek FI2 

dalam menggunakan langkah-langkah untuk menentukan solusi. Data yang 

disajikan berupa hasil tes dan cuplikan hasil wawancara oleh peneliti kepada 

subjek FI2. Data tersebut disajikan pada Tabel 4.29. 

Tabel 4. 29 Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 2 dengan Gaya 

Kognitif Field Independent dalam Menggunakan Langkah-

Langkah untuk Menentukan Solusi 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

T-FI2-02 

 
 

 

 

 

 

T-FI2-03 

 
 

 

 

 

T-FI2-04 

P-FI2-07 : 

 

J-FI2-07 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

P-FI2-08 : 

 

J-FI2-08 : 

 

 

 

 

 

 

 

P-FI2-09 : 

J-FI2-09 : 

 

 

 

ñLangkah pertama yang kamu 

lakukan apa dik?ò 

ñPertama persamaan 1-nya kan 

x + y + z = 130.000, terus 

dimasukkan persamaan 2 

jadinya x + (1/3 z) + z = 

130.000. Terus yang ada z-nya 

ditambahkan jadi 4/3 z. Biar 

ndak ada pecahannya, ini saya 

kalikan 3.ò 

 

ñLangkah yang ini bagaimana 

dik? Coba kamu jelaskan.ò 

ñEmm.. ini pakai persamaan 2 

juga tapi dimasukkan ke 

persamaan 3. Jadi di 

persamaan 3 y-nya diganti 1/3 

z jadinya x = (1/3 z) + z ï 

30.000. Terus yang ada z-nya 

saya jumlahkan jadi x = 4/3 z 

ï 30.000ò 

 

ñLanjutnya ini gimana dek?ò 

ñIni saya pakai persamaan yang 

tadi terus x-nya saya ganti 4/3 

z ï 30.000. Terus ini saya 
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T-FI2-05 

 
 

 

 

 

T-FI2-06 

 
 

 

 

 

T-FI2-07 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P-FI2-10 : 

 

J-FI2-10 : 

 

 

 

 

 

 

P-FI2-11 : 

J-FI2-11 : 

 

 

 

 

 

 

 

P-FI2-12 : 

 

J-FI2-12 : 

 

kalikan pelangi jadi 4z ï 

90.000 + 4z = 390.000. Habis 

itu yang ada z-nya 

dijumlahkan. Terus ini 

90.000-nya dipindah ke ruas 

kanan berarti ditambahkan 

sama 390.000 Yang terakhir 

kedua ruas dibagi 8 jadi 

ketemu z = 60.000.ò 

 

ñGimana langkah selanjutnya 

dek?ò 

ñTadi kan udah ketemu z-nya, 

jadi saya masukkan ke 

persamaan 2 biar ketemu y-

nya. Nah, ini z-nya diganti 

60.000 terus dikali 1/3 jadi 

ketemu y = 20.000.ò 

 

ñTerus selanjutnya gimana?ò 

ñNah, y sama z kan udah 

ketemu, terus keduanya 

dimasukkan ke persamaan 1. 

Ini 20.000 + 60.000 jadi 

80.000. Terus dipindah ruas 

jadi 130.000 ï 80.000 jadi 

ketemu x-nya 50.000.ò 

ñBagaimana kesimpulan dari 

jawaban kamu ini dek?ò 

ñTadi kan yang ditanyakan 5x + 

7y + 2z, jadi saya masukkan 

dulu x, y, z yang didapat tadi. 

Habis itu yang di dalam 

kurung ini dikalikan, terus 

hasilnya ditambahkan jadi 

hasil akhirnya 510.000.ò 

 

2) Validasi Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan Solusi 

Berdasarkan paparan pada Tabel 4.29, data tersebut divalidasi untuk 

mendapatkan data yang valid dari subjek FI2 dalam menggunakan langkah-



107 

 

 
 

langkah untuk menentukan solusi. Validasi data tersebut disajikan pada Tabel 

4.30. 

Tabel 4. 30 Validasi Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 2 dengan 

Gaya Kognitif Field Independent dalam Menggunakan 

Langkah-Langkah untuk Menentukan Solusi 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

Subjek Menentukan nilai x, 

y, dan z  

 

T-FI2-02 

 
 

 

T-FI2-03 

 
 

 

T-FI2-04 

 
 

 

 

T-FI2-05 

 
 

 

T-FI2-06 

 

Subjek Menentukan nilai x, y, dan z  

 

 

Pertama persamaan 1-nya kan x + y + z = 

130.000, terus dimasukkan persamaan 2 

jadinya x + (1/3 z) + z = 130.000. Terus yang 

ada z-nya ditambahkan jadi 4/3 z. Biar ndak ada 

pecahannya, ini saya kalikan 3. 

(J-FI2-07) 

 

 

Ini pakai persamaan 2 juga tapi dimasukkan ke 

persamaan 3. Jadi di persamaan 3 y-nya diganti 

1/3 z jadinya x = (1/3 z) + z ï 30.000. Terus 

yang ada z-nya saya jumlahkan jadi x = 4/3 z ï 

30.000 

(J-FI2-08) 

 

Ini saya pakai persamaan yang tadi terus x-nya 

saya ganti 4/3 z ï 30.000. Terus ini saya kalikan 

pelangi jadi 4z ï 90.000 + 4z = 390.000. Habis 

itu yang ada z-nya dijumlahkan. Terus ini 

90.000-nya dipindah ke ruas kanan berarti 

ditambahkan sama 390.000 Yang terakhir 

kedua ruas dibagi 8 jadi ketemu z = 60.000. 

(J-FI2-09) 

 

Tadi kan udah ketemu z-nya, jadi saya 

masukkan ke persamaan 2 biar ketemu y-nya. 

Nah, ini z-nya diganti 60.000 terus dikali 1/3 

jadi ketemu y = 20.000. 

(J-FI2-10) 

 

 

Nah, y sama z kan udah ketemu, terus keduanya 

dimasukkan ke persamaan 1. Ini 20.000 + 

60.000 jadi 80.000. Terus dipindah ruas jadi 

130.000 ï 80.000 jadi ketemu x-nya 50.000. 

(J-FI2-11) 
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T-FI2-07 

 

Tadi kan yang ditanyakan 5x + 7y + 2z, jadi 

saya masukkan dulu x, y, z yang didapat tadi. 

Habis itu yang di dalam kurung ini dikalikan, 

terus hasilnya ditambahkan jadi hasil akhirnya 

510.000 

(J-FI2-12) 

Berdasarkan Tabel 4.30 yang membandingkan data dari tes dan wawancara, 

terlihat bahwa keduanya memiliki kemiripan sehingga data yang diperoleh 

valid sehingga dapat dianalisis. 

3) Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menggunakan Langkah-Langkah untuk Menentukan Solusi 

 

 

1) Subjek Menentukan Nilai x, y, dan z dengan benar 

Langkah pertama yang dilakukan FI2 adalah melakukan substitusi 

persamaan y =  z ke x + y + z = 130.000 (warrant) sehingga menjadi 3x + z 

= 390.000 (claim) (lihat T-FI2-02 & J-FI2-07). Selanjutnya, FI2 melakukan 

substitusi persamaan y =  z ke x = y + z ï 30.000 (warrant) sehingga menjadi 

persamaan x =  z ï 30.000 (claim) (lihat T-FI2-03 & J-FI2-08). Setelah itu, 

FI2 mensubstitusikan x =  z ï 30.000 ke persamaan 3x + 4z = 390.000 

(warrant) sehingga diperoleh nilai z = 60.000 (claim) (lihat T-FI2-04 & J-FI2-

09). Selanjutnya, FI2 memperoleh nilai y dengan mensubstitusikan z = 60.000 

ke persamaan y =  z (warrant) sehingga diperoleh y = 20.000 (claim) (lihat T-

FI2-05 & J-FI2-10). Kemudian, FI2 mensubstitusikan nilai y dan z yang 

diperoleh sebelumnya ke persamaan x + y + z = 130.000 (warrant) sehingga 

diperoleh nilai x = 50.000 (claim) (lihat T-FI2-06 & J-FI2-11). 
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FI2 mensubstitusikan nilai x, y, dan z ke 5x + 7y + 2z (warrant) sehingga 

menjadi 5(50.000) + 7(20.000) + 2(60.000) (claim). Setelah itu, FI2 

melakukan operasi perkalian terlebih dahulu (warrant) sehingga menjadi 

250.000 + 140.000 + 120.000 (claim). Kemudian, FI2 menjumlahkannya 

(warrant) sehingga menjadi 510.000 (claim) (lihat T-FI2-07 & J-FI2-12).  

2) Skema Penalaran Subjek dalam Menggunakan Langkah-Langkah untuk 

Menentukan Solusi 

Penalaran subjek FI2 dalam menggunakan langkah-langkah untuk 

menentukan solusi diinterpretasikan dengan mengacu pada model argumentasi 

Toulmin. Interpretasi tersebut disajikan kembali pada gambar 4.14. 
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Gambar 4. 14 Skema Penalaran Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent dalam Menggunakan Menggunakan Langkah-Langkah 

untuk Menentukan Solusi 

 

d) Paparan, Validasi, dan Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent dalam Menarik Kesimpulan 

1) Paparan Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menarik Kesimpulan 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari subjek FI2 

dalam menarik kesimpulan. Data yang disajikan berupa hasil tes dan cuplikan 

hasil wawancara oleh peneliti kepada subjek FI2. Data tersebut disajikan pada 

Tabel 4.31. 

 



113 

 

 
 

Tabel 4. 31 Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 2 dengan Gaya 

Kognitif  Field Independent dalam Menarik Kesimpulan 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

T-FI2-08 

 
 

 

P-FI2-13 : 

 

J-FI2-13 : 

 

 

ñOke, jadi apa kesimpulannya 

dek?ò 

ñKesimpulannya harga parsel 

Adit adalah 510.000.ò 

 

2) Validasi Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menarik Kesimpulan 

Berdasarkan paparan pada Tabel 4.31, data tersebut divalidasi untuk 

mendapatkan data yang valid dari subjek FI2 dalam menarik kesimpulan. 

Validasi data tersebut disajikan pada Tabel 4.32. 

Tabel 4. 32 Validasi Hasil Tes dan Cuplikan Wawancara Subjek 2 dengan 

Gaya Kognitif Field Independent dalam Menarik 

Kesimpulan 

Hasil Tes Cuplikan Wawancara 

Subjek Menarik 

Kesimpulan dengan Benar 

 

T-FI2-08 

 

 
 

 

Subjek Menarik Kesimpulan dengan Benar 

 

 

Kesimpulannya harga parsel Adit adalah 

510.000. 

(J-FI2-13) 

Berdasarkan Tabel 4.32 yang membandingkan data dari tes dan wawancara, 

terlihat bahwa keduanya memiliki kemiripan sehingga data yang diperoleh 

valid dan dapat dianalisis. 

3) Analisis Data Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Independent dalam 

Menarik Kesimpulan 
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1) Subjek Menarik Kesimpulan dengan Benar 

FI2 menarik kesimpulan dari solusi yang diperoleh (data). Di akhir 

jawaban, FI2 menuliskan kalimat kesimpulan (claim) (lihat T-FI2-08 & J-FI2-

13). 

2) Skema Penalaran Subjek dalam Menarik Kesimpulan 

Penalaran subjek FI2 pada indikator menarik kesimpulan 

diinterpretasikan dengan mengacu pada model argumentasi Toulmin. 

Interpretasi tersebut disajikan pada gambar 4.15. 

 
Gambar 4. 15 Skema Penalaran Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field 

Independent dalam Menarik Kesimpulan 

 

 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Penalaran Matematis Siswa dengan Gaya Kognitif Field Dependent 

(FD) pada Materi SPLTV  

Pada penelitian ini, peneliti mengambil 2 subjek untuk mewakili siswa 

dengan gaya kognitif field dependent (FD). Dari paparan, validasi, dan analisis 

data, diperoleh hasil penelitian yang diuraikan sebagai berikut :  

a) Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Dependent (FD1) 

Subjek FD1 menyebutkan informasi yang diketahui dengan lengkap dan 

tepat. Selain itu, subjek FD1 juga menyebutkan apa yang ditanyakan dengan 

tepat. Dalam menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan, terdapat 
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sebuah penalaran atau argumentasi, yang terdiri atas 2 argumen. Data yang 

digunakan berupa pernyataan pada soal tes yang memuat 3 informasi dan 1 

pertanyaan. Data tersebut digunakan untuk menentukan claim berupa FD1 

menyebutkan diketahui tiga informasi. Data yang sama juga digunakan untuk 

menentukan claim berupa satu yang ditanyakan. Sedangkan alasan logis atau 

warrant dari claim adalah FD1 memperolehnya dari membaca soal tes.  

Selanjutnya, subjek FD1 membuat persamaan berdasarkan informasi 

yang diketahui dengan tepat. Namun, subjek FD1 tidak memisalkan apa yang 

ditanyakan. Dalam membuat persamaan, terdapat sebuah penalaran atau 

argumentasi yang terdiri atas 3 argumen. Data yang digunakan berupa tiga 

informasi yang diketahui. Data tersebut digunakan untuk menentukan claim 

berupa tiga persamaan linear tiga variabel. Subjek FD1 menggunakan warrant 

yang meliputi proses pemisalan, operasi bilangan, dan pembuatan persamaan.  

Kemudian, subjek FD1 menggunakan persamaan yang diketahui untuk 

menentukan nilai x, y, dan z dengan benar. Nilai x, y, dan z kemudian digunakan 

oleh subjek FD1 untuk menentukan solusi dari soal. Dalam menentukan solusi, 

terdapat 7 proses penalaran atau argumentasi. Data yang digunakan berupa 

persamaan yang dibuat sebelumnya. Data tersebut digunakan untuk 

membentuk claim berupa nilai x, y, dan z. Dalam menentukan nilai x, y, dan z, 

FD1 menggunakan warrant yang meliputi operasi bilangan, mengoperasikan 

persamaan dengan suatu bilangan, dan mengoperasikan dua persamaan. 

Beberapa warrant juga didukung oleh backing berupa metode eliminasi. 

Kemudian, nilai x, y, dan z yang diperoleh digunakan sebagai data untuk 
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membentuk claim berupa solusi dari soal dengan warrant berupa proses 

substitusi dan operasi bilangan. 

Setelah itu, subjek FD1 menarik kesimpulan dengan tepat. Dalam 

menarik kesimpulan, terdapat sebuah penalaran atau argumentasi yang terdiri 

atas sebuah arguman. Data yang digunakan berupa solusi yang diperoleh. Data 

tersebut digunakan untuk membentuk claim berupa kalimat kesimpulan dengan 

warrant yaitu sesuai dengan apa yang ditayakan.  

b) Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Dependent (FD2) 

Subjek FD2 menyebutkan informasi yang diketahui dengan lengkap dan 

tepat. Selain itu, subjek FD2 juga menyebutkan apa yang ditanyakan dengan 

tepat. Dalam menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan, terdapat 

sebuah penalaran atau argumentasi yang terdiri atas 2 argumen. Data yang 

digunakan berupa pernyataan pada soal tes yang memuat 3 informasi dan 1 

pertanyaan. Data tersebut digunakan untuk menentukan claim berupa FD2 

menyebutkan diketahui tiga informasi. Data yang sama juga digunakan untuk 

menentukan claim berupa satu yang ditanyakan. Sedangkan alasan logis atau 

warrant dari claim adalah FD2 memperolehnya dari membaca soal tes.  

Selanjutnya, subjek FD2 membuat persamaan berdasarkan informasi 

yang diketahui dengan tepat. Selain itu, subjek FD2 juga membuat fungsi linear 

tiga variabel berdasarkan apa yang ditanyakan. Dalam membuat persamaan 

dan fungsi, terdapat sebuah penalaran atau argumentasi yang terdiri atas 4 

argumen. Data yang digunakan berupa tiga informasi yang diketahui dan satu 

yang ditanyakan. Data tersebut digunakan untuk menentukan claim berupa tiga 

persamaan linear tiga variabel dan sebuah fungsi linear tiga variabel. Dalam 
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membuat persamaan dan fungsi, subjek FD2 menggunakan warrant yang 

meliputi proses pemisalan, operasi bilangan, pembuatan persamaan, dan 

pembuatan fungsi.  

Kemudian, subjek FD2 menggunakan persamaan yang diketahui untuk 

menentukan nilai x, y, dan z dengan benar, namun terdapat kesalahan dalam 

dalam beberapa penulisan bilangan. Nilai x, y, dan z kemudian digunakan oleh 

subjek FD2 untuk menentukan solusi dari soal. Dalam menentukan solusi, 

terdapat 6 proses penalaran atau argumentasi. Data yang digunakan berupa 

persamaan yang dibuat sebelumnya. Data tersebut digunakan untuk 

membentuk claim berupa nilai x, y, dan z. Dalam menentukan nilai x, y, dan z, 

FD2 menggunakan warrant yang meliputi substitusi, operasi bilangan, 

mengoperasikan persamaan dengan suatu bilangan, dan mengoperasikan dua 

persamaan. Beberapa warrant juga didukung oleh backing berupa metode 

eliminasi. Kemudian, nilai x, y, dan z yang diperoleh dan fungsi linear tiga 

variabel yang dibuat sebelumnya digunakan sebagai data untuk membentuk 

claim berupa solusi dari soal dengan warrant berupa proses substitusi dan 

operasi bilangan. 

Setelah itu, subjek FD2 menarik kesimpulan dengan tepat. Dalam 

menarik kesimpulan, terdapat sebuah penalaran atau argumentasi yang terdiri 

atas sebuah argumen. Data yang digunakan berupa solusi yang diperoleh. Data 

tersebut digunakan untuk membentuk claim berupa kalimat kesimpulan dengan 

warrant yaitu sesuai dengan apa yang ditayakan. 

2. Penalaran Matematis Siswa dengan Gaya Kognitif Field Independent 

(FI) pada Materi SPLTV  
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Pada penelitian ini, peneliti mengambil 2 subjek untuk mewakili siswa 

dengan gaya kognitif field independent (FI). Dari paparan, validasi, dan analisis 

data, diperoleh hasil penelitian yang diuraikan sebagai berikut : 

a) Subjek 1 dengan Gaya Kognitif Field Independent (FI1) 

Subjek FI1 tidak menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

dalam bentuk verbal pada hasil tes. Akan tetapi, subjek FI1 menyebutkan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan ketika wawancara. Artinya, data 

hanya muncul pada satu metode saja. Oleh karena itu, tidak diperoleh data valid 

dalam menyajikan informasi menggunakan bahasa sendiri. 

Selanjutnya, subjek FI1 membuat persamaan berdasarkan informasi yang 

diketahui dengan tepat. Namun, subjek FI1 tidak memisalkan apa yang 

ditanyakan pada soal, melainkan hanya menyebutkan dalam bentuk verbal. 

Dalam membuat persamaan, terdapat sebuah penalaran atau argumentasi yang 

terdiri atas 4 argumen. Data yang digunakan berupa tiga informasi yang 

terdapat pada soal. Data tersebut digunakan untuk menentukan claim berupa 

tiga persamaan linear tiga variabel. Dalam membuat persamaan, subjek FI1 

menggunakan warrant yang meliputi proses pemisalan, operasi bilangan, dan 

pembuatan persamaan.  

Kemudian, subjek FI1 menggunakan persamaan yang diketahui untuk 

menentukan nilai x, y, dan z dengan benar. Nilai x, y, dan z kemudian digunakan 

oleh subjek FI1 untuk menentukan solusi dari soal. Dalam menentukan solusi, 

terdapat 6 proses penalaran atau argumentasi. Data yang digunakan berupa 

persamaan yang dibuat sebelumnya. Data tersebut digunakan untuk 

membentuk claim berupa nilai x, y, dan z. Dalam menentukan nilai x, y, dan z, 
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FI1 menggunakan warrant yang meliputi substitusi, operasi bilangan, 

mengoperasikan persamaan dengan suatu bilangan, dan mengoperasikan dua 

persamaan. Beberapa warrant juga didukung oleh backing berupa metode 

eliminasi. Kemudian, nilai x, y, dan z yang diperoleh yang dibuat sebelumnya 

digunakan sebagai data untuk membentuk claim berupa solusi dari soal dengan 

warrant berupa proses substitusi dan operasi bilangan. 

Setelah itu, subjek FI1 menarik kesimpulan dengan tepat. Dalam menarik 

kesimpulan, terdapat sebuah penalaran atau argumentasi yang terdiri atas 

sebuah argumen. Data yang digunakan berupa solusi yang diperoleh. Data 

tersebut digunakan untuk membentuk claim berupa kalimat kesimpulan dengan 

warrant yaitu sesuai dengan apa yang ditayakan. 

b) Subjek 2 dengan Gaya Kognitif Field Independent (FI2) 

FI2 tidak menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam 

bentuk verbal pada hasil tes. Akan tetapi, FI2 menyebutkan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan ketika wawancara. Oleh karena itu, tidak diperoleh 

data valid dalam menyajikan informasi menggunakan bahasa sendiri. 

Selanjutnya, subjek FI2 membuat persamaan berdasarkan informasi yang 

diketahui dengan tepat. Selain itu, subjek FI2 juga membuat fungsi linear tiga 

variabel berdasarkan apa yang ditanyakan dengan benar. Dalam membuat 

persamaan dan fungsi, terdapat sebuah penalaran atau argumentasi yang terdiri 

atas 4 argumen. Data yang digunakan berupa tiga informasi yang terdapat pada 

soal dan apa yang ditanyakan. Data tersebut digunakan untuk menentukan 

claim berupa tiga persamaan linear tiga variabel dan sebuah fungsi linear tiga 

variabel. Dalam membuat persamaan, subjek FI2 menggunakan warrant yang 
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meliputi proses pemisalan, operasi bilangan, pembuatan persamaan, dan 

pembuatan fungsi.  

Kemudian, subjek FI2 menggunakan persamaan yang diketahui untuk 

menentukan nilai x, y, dan z dengan benar. Nilai x, y, dan z kemudian digunakan 

oleh subjek FI2 untuk menentukan solusi dari soal. Dalam menentukan solusi, 

terdapat 6 proses penalaran atau argumentasi. Data yang digunakan berupa 

persamaan yang dibuat sebelumnya. Data tersebut digunakan untuk 

membentuk claim berupa nilai x, y, dan z. Dalam menentukan nilai x, y, dan z, 

FI2 menggunakan warrant yang meliputi substitusi, operasi bilangan, dan 

mengoperasikan persamaan dengan suatu bilangan. Kemudian, nilai x, y, dan z 

yang diperoleh digunakan sebagai data untuk membentuk claim berupa solusi 

dari soal dengan warrant berupa proses substitusi dan operasi bilangan. 

Setelah itu, subjek FI2 menarik kesimpulan dengan tepat. Dalam menarik 

kesimpulan, terdapat sebuah penalaran atau argumentasi yang terdiri atas 

sebuah argumen. Data yang digunakan berupa solusi yang diperoleh. Data 

tersebut digunakan untuk membentuk claim berupa kalimat kesimpulan dengan 

warrant yaitu sesuai dengan apa yang ditayakan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

 

A. Proses Penalaran Matematis Siswa dengan Gaya kognitif Field Dependent 

pada Materi SPLTV 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil 2 subjek dengan gaya kognitif 

field dependent. Kedua subjek diambil berdasarkan hasil tes GEFT (Group 

Embedded Figure Test) yang dikategorikan menurut Raptis dkk. (2017) yakni 

seseorang dikatakan memiliki gaya kognitif field dependent jika memperoleh 

skor 0-9 pada tes GEFT. Peneliti memilih 2 subjek yang mendapatkan skor 9 

dan 6 pada tes GEFT. Selanjutnya, proses penalaran kedua subjek tersebut 

diuraikan mengacu pada hasil penelitian pada BAB IV. 

Siswa dengan gaya kognitif field dependent cenderung menyebutkan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dan tepat. Siswa 

menyebutkan informasi apa adanya sesuai dengan yang ada pada soal karena 

cenderung memandang informasi secara general. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wulan & Anggraini (2019) yang menyatakan 

bahwa siswa dengan gaya kognitif field dependent mampu menyatakan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan, sehingga menunjukkan bahwa 

subjek FD1 memenuhi indikator menyajikan informasi menggunakan bahasa 

sendiri. Argumentasi atau penalaran subjek FD1 pada indikator ini terdiri atas 

2 argumen. Struktur penalaran pada indikator ini berbentuk penalaran 

sederhana yaitu implikasi. Data pada penalaran ini berupa pernyataan-

pernyataan yang terdapat pada soal digunakan untuk menentukan claim berupa 
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informasi yang diketahui dan ditanyakan. Adapun warrant sebagai alasan logis 

yaitu karena disebutkan pada soal. Warrant yang digunakan oleh FD1 yaitu 

tipe struktural-intuitif yaitu berdasarkan apa yang diobservasi pada soal tes 

(Inglis dkk., 2007). Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa 

mampu melakukan penalaran dalam menyebutkan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan. 

Selanjutnya, siswa cenderung membuat persamaan dengan benar 

berdasarkan informasi yang diketahui, namun tidak memisalkan apa yang 

ditanyakan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suradi 

& Sahid (2015) yaitu siswa dengan gaya kognitif field dependent memisalkan 

informasi yang diketahui dengan benar namun kurang lengkap, sehingga 

menunjukkan bahwa siswa memenuhi indikator menghubungkan 

permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari. Struktur argumentasi atau 

penalaran siswa pada indikator ini cenderung berbentuk silogisme. Penalaran 

siswa menggunakan data berupa komponen-komponen yang terdapat pada 

informasi yang diketahui untuk membuat claim berupa persamaan linear tiga 

variabel. Adapun warrant pada penalaran ini terdapat pada setiap argumen 

yang meliputi pemisalan, operasi bilangan, dan persamaan. Warrant yang 

digunakan siswa cenderung termasuk tipe warrant deduktif, karena melibatkan 

aturan-aturan tertentu (Inglis dkk., 2007). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa siswa melakukan penalaran dalam memanipulasi matematika sehingga 

dapat membuat persamaan dengan benar berdasarkan informasi yang 

diketahui. 
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Kemudian, siswa menggunakan persamaan yang telah dibuat untuk 

menentukan nilai x, y, dan z dengan benar. Nilai x, y, dan z yang diperoleh 

kemudian digunakan sebagai dasar dalam menentukan solusi dari soal. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa siswa memenuhi indikator menggunakan 

langkah-langkah untuk menentukan solusi. Adapun struktur dari setiap 

penalarannya berbentuk silogisme. Siswa bernalar dengan menggunakan data 

berupa persamaan linear tiga variabel untuk membuat claim berupa solusi dari 

apa yang ditanyakan. Adapun warrant pada penalaran ini terdapat pada setiap 

argumen yang meliputi operasi bilangan, mengoperasikan persamaan dengan 

suatu bilangan, dan substitusi. Beberapa warrant juga didukung oleh backing 

berupa metode eliminasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Suradi & Sahid (2015) bahwa siswa dengan gaya kognitif field dependent 

mampu melakukan langkah-langkah dalam memecahkan masalah sehingga 

diperoleh solusi dengan benar. Oleh karena itu, siswa melakukan penalaran 

dalam menggunakan langkah-langkah dengan benar sehingga diperoleh solusi 

yang tepat. 

Setelah itu, sisiwa FD membuat kesimpulan dari soal dengan tepat. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa siswa FD memenuhi indikator menarik 

kesimpulan. Argumentasi atau penalaran siswa FD pada indikator ini terdiri 

atas 1 argumen yang berbentuk penalaran sederhana. Argumen tersebut terdiri 

atas data berupa solusi yang diperoleh, claim berupa kalimat simpulan yang 

dituliskan oleh subjek, dan warrant berupa alasan logis, yaitu sesuai dengan 

apa yang ditanyakan dalam soal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Erviana (2019) bahwa siswa dengan gaya kognitif field 
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dependent mampu menarik kesimpulan dengan tepat. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa siswa FD melakukan penalaran dalam menarik kesimpulan 

sehingga diperoleh kesimpulan yang tepat. 

B. Proses Penalaran Matematis Siswa dengan Gaya kognitif Field 

Independent pada Materi SPLTV 

Pada penelitian ini, peneliti mengambil 2 subjek dengan gaya kognitif 

field dependent. Kedua subjek diambil berdasarkan hasil tes GEFT (Group 

Embedded Figure Test) yang dikategorikan menurut Raptis dkk. (2017) yakni 

seseorang dikatakan memiliki gaya kognitif field independent jika memperoleh 

skor 10-18 pada tes GEFT. Peneliti memilih 2 subjek yang mendapatkan skor 

15 dan 13 pada tes GEFT. Selanjutnya, proses penalaran kedua subjek tersebut 

diuraikan mengacu pada hasil penelitian pada BAB IV. 

Siswa dengan gaya kognitif field independent (FI) tidak menyebutkan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban tes. Siswa FI 

hanya menyebutkannya ketika menjawab pertanyaan wawancara. Oleh karena 

itu, terlihat bahwa siswa FI tidak terpaku pada prosedur yang ada dalam 

menyelesaikan soal (Indrawati & Febrilia, 2019; Suryanti, 2014).  

Selanjutnya, siswa FI membuat persamaan dengan benar berdasarkan 

informasi yang diketahui. Siswa FI tidak memisalkan apa yang ditanyakan, 

melainkan menyebutkannya dalam bentuk verbal. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wulan & Anggraini (2019) yaitu siswa dengan 

gaya kognitif field independent memisalkan informasi yang diketahui dengan 

benar, sehingga menunjukkan bahwa subjek FI1 memenuhi indikator 

menghubungkan permasalahan dengan materi yang pernah dipelajari. Struktur 
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argumentasi atau penalaran subjek FI1 pada indikator ini berbentuk silogisme 

yang terdiri atas 4 argumen. Penalaran subjek FI1 menggunakan data berupa 

komponen-komponen yang terdapat pada informasi yang diketahui untuk 

membuat claim berupa persamaan linear tiga variabel. Adapun warrant pada 

penalaran ini terdapat pada setiap argumen yang meliputi proses pemisalan, 

operasi bilangan, dan pembuatan persamaan. Warrant yang digunakan siswa 

FI cenderung termasuk tipe warrant deduktif, karena melibatkan aturan-aturan 

tertentu (Inglis dkk., 2007). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa 

FI melakukan penalaran dalam memanipulasi matematika sehingga dapat 

membuat persamaan dengan benar berdasarkan informasi yang diketahui. 

Kemudian, siswa FI menggunakan persamaan yang telah dibuat untuk 

menentukan nilai x, y, dan z dengan benar. Nilai x, y, dan z yang diperoleh 

kemudian digunakan sebagai dasar dalam menentukan solusi dari soal. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa siswa FI memenuhi indikator menggunakan 

langkah-langkah untuk menentukan solusi. Adapun struktur dari setiap 

penalarannya berbentuk silogisme. Siswa FI bernalar dengan menggunakan 

data berupa persamaan linear tiga variabel untuk membuat claim berupa solusi 

dari apa yang ditanyakan. Adapun warrant pada penalaran ini terdapat pada 

setiap argumen yang meliputi substitusi, operasi bilangan, mengoperasikan 

persamaan dengan suatu bilangan, dan mengoperasikan dua persamaan. 

Beberapa warrant juga didukung oleh backing berupa metode eliminasi. 

Kemudian, nilai x, y, dan z yang diperoleh yang dibuat sebelumnya digunakan 

sebagai data untuk membentuk claim berupa solusi dari soal dengan warrant 

berupa proses substitusi dan operasi bilangan. Hal ini sesuai dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Suradi & Sahid (2015) bahwa siswa dengan gaya kognitif 

field independent mampu melakukan langkah-langkah dalam memecahkan 

masalah sehingga diperoleh solusi dengan benar. Oleh karena itu, siswa FI 

melakukan penalaran dalam memberikan alasan terhadap solusi sehingga 

diperoleh solusi dengan benar. 

Setelah itu, siswa FI membuat kesimpulan dari soal dengan tepat. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa siswa FI memenuhi indikator menarik 

kesimpulan. Argumentasi atau penalaran siswa FI pada indikator ini terdiri atas 

1 argumen yang berbentuk penalaran sederhana. Argumen tersebut terdiri atas 

data berupa solusi yang diperoleh, claim berupa kalimat simpulan yang 

dituliskan oleh subjek, dan warrant berupa alasan logis, yaitu sesuai dengan 

apa yang ditanyakan dalam soal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Erviana (2019) bahwa siswa dengan gaya kognitif field 

independent mampu menarik kesimpulan dengan tepat. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa siswa FI melakukan penalaran dalam menarik kesimpulan 

sehingga diperoleh kesimpulan yang tepat. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Mengacu pada paparan data, hasil, dan pembahasan, diperoleh simpulan 

sebagai berikut : 

1. Proses penalaran matematis siswa dengan gaya kognitif field dependent , 

yakni : (1) pada indikator menyajikan informasi menggunakan bahasa 

sendiri, siswa mampu menyatakan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dengan lengkap dan benar. Struktur penalaran pada indikator 

ini berbentuk implikasi. (2) pada indikator menghubungkan permasalahan 

dengan materi yang pernah dipelajari, siswa juga mampu membuat 

persamaan linear tiga variabel berdasarkan informasi yang diketahui 

dengan benar. Struktur penalaran pada indikator ini berbentuk silogisme. 

Selanjutnya, (3) pada indikator menggunakan langkah-langkah untuk 

menentukan solusi, siswa mampu menentukan nilai dari variabel yang 

dicari dengan benar kemudian digunakan untuk menentukan solusi dari 

soal. Struktur  penalaran pada indikator ini berbentuk silogisme. Dan (4) 

pada indikator menarik kesimpulan, siswa mampu menarik kesimpulan 

dari penyelesaian soal dengan benar. Struktur penalaran pada indikator ini 

berbentuk implikasi.  

2. Proses penalaran matematis siswa dengan gaya kognitif field independent, 

yakni : (1) pada indikator menyajikan informasi menggunakan bahasa 

sendiri, siswa tidak menyatakan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

dalam bentuk verbal. (2) pada indikator menghubungkan permasalahan 
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dengan materi yang pernah dipelajari, siswa juga mampu membuat 

persamaan linear tiga variabel berdasarkan informasi yang diketahui 

dengan benar. Struktur penalaran pada indikator ini berbentuk silogisme. 

Selanjutnya, (3) pada indikator menggunakan langkah-langkah untuk 

menentukan solusi, siswa mampu menentukan nilai dari variabel yang 

dicari dengan benar kemudian digunakan untuk menentukan solusi dari 

soal. Struktur  penalaran pada indikator ini berbentuk silogisme. Dan (4) 

pada indikator menarik kesimpulan, siswa mampu menarik kesimpulan 

dari penyelesaian soal dengan benar. Struktur penalaran pada indikator ini 

berbentuk implikasi.  

B. Saran  

Berdasarkan simpulan pada penelitian ini, saran yang dapat diberikan 

oleh penulis di antaranya : 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai referensi dalam 

menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran di kelas agar sesuai 

dengan penalaran dan gaya kognitif siswa. 

2. Bagi peneliti lain, penelitian dapat dilakukan dengan topik yang sama yakni 

penalaran matematis namun berfokus pada pengembangan media atau 

sumber belajar yang dapat mendukung proses penalaran matematis siswa 
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Lampiran II Transkrip Wawancara Subjek Penelitian 

Wawancara FD1 

P-FD1-01 : 

J-FD1-01 : 

P-FD1-02 : 

J-FD1-02 : 

 

 

P-FD1-03 : 

J-FD1-03 : 

 

P-FD1-04 : 

J-FD1-04 : 

P-FD1-05 : 

J-FD1-05 : 

 

P-FD1-06 : 

 

J-FD1-06 : 

 

P-FD1-07 : 

J-FD1-07 : 

 

 

 

P-FD1-08 : 

J-FD1-08 : 

P-FD1-09 : 

J-FD1-09 : 

 

 

P-FD1-10 : 

J-FD1-10 : 

 

 

 

P-FD1-11 : 

J-FD1-11 : 

 

 

 

 

P-FD1-12 : 

J-FD1-12 : 

 

P-FD1-13 : 

ñKamu sudah paham dengan soalnya?ò 

ñNggeh paham.ò 

ñCoba sebutkan yang diketahui dari soal tadi.ò 

ñYang diketahui itu satu kotak kurma, satu kemasan nastar, sama 

satu botol sirup senilai 130 ribu. Habis itu dari soal diketahui 

harga nastar itu ρσϳ -nya dari sirup. ò 

ñIya, terus apa lagi yang diketahui?ò 

ñTerus harga kurma lebih murah 30 ribu dari jumlah harga nastar 

dan sirup.ò 

ñMengapa kamu menyebutkan 3 informasi itu dik?ò 

ñYa yang dari soal tadi langsung saya tulis masò 

ñOke, kemudian yang ditanyakan apa?ò 

ñYang ditanyakan harga dari 5 kotak kurma 7 toples nastar dan 2 

botol sirup.ò 

ñBagaimana strategi yang kamu lakukan untuk mengerjakan soal 

ini dik?ò 

ñPertama ini saya misalkan dulu. Jadi kurma saya misalkan x, 

nastar itu y, dan sirup itu z.ò 

ñOke, setelah itu jadinya gimana?ò 

ñNama benda kayak kurma, nastar, sama sirup tadi saya ganti 

sama pemisalan ini. Jadinya persamaan x + y + z = 130.000, 

terus yang kedua itu jadi y =  z, dan yang ini jadi x = (y + z) ï 

30.000.ò 

ñMengapa kamu memisalkannya dik?ò 

ñBiar lebih simpel nulisnya mas.ò 

ñMengapa kamu menggunakan x, y, dan z?ò 

ñSoalnya emang biasanya gitu kalau di soal-soal matematika 

mas. Bu (nama guru matematika) juga biasanya pakai x,y,z 

makanya saya niru juga.ò 

ñOke, langkah pertama ini bagaimana?ò 

ñEee.. ini yang persamaan kedua saya ubah dulu biar ndak ada 

pecahannya. Nah, kedua ruasnya saya kalikan 3 terus z-nya 

dipindah ke ruas kiri. Karena di ruas kanan nilainya positif, jadi 

kalau dipindah ke kiri jadinya negatif.ò 

ñOke, langkah selanjutnya ini bagaimana?ò 

ñKalau ini y sama z nya saya pindah ke ruas kiri. Karena itu 

dikurung jadi dipindah sama tanda kurungnya. Sama itu juga 

kan kalau pindah ruas yang tadinya positif jadi negatif. Jadi 

tanda negatifnya saya kalikan pelangi dengan y + z itu. Jadinya 

x ï y ï z = -30.000.ò 

ñTerus bagaimana langkah yang ini?ò 

ñYang ini saya eliminasi persamaan pertama sama persamaan 

ketiga yang udah diubah tadi.ò 

ñOke, bagaimana cara kamu mengeliminasinya?ò 
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J-FD1-13 : 

 

 

 

P-FD1-14 : 

J-FD1-14 : 

 

 

P-FD1-15 : 

J-FD1-15 : 

 

P-FD1-16 : 

J-FD1-16 : 

 

 

P-FD1-17 : 

J-FD1-17 : 

P-FD1-18 : 

J-FD1-18 : 

 

 

 

 

P-FD1-19 : 

J-FD1-19 : 

 

 

 

 

P-FD1-20 : 

J-FD1-20 :  

ñYang atas ditambah dengan yang bawah. Hasilnya ini x + x = 

2x, y + (-y) = 0, z + (-z) = 0. Yang ruas kanan 130.000 + (-

30.000) = 100.000. Terus yang ini dibagi 2 kedua ruasnya untuk 

cari nilai x-nya.ò 

ñBagaimana langkah selanjutnya dek?ò 

ñKalau ini saya kurangi. Jadi persamaan yang atas dikurangi 

yang bawah. Terus ini saya bagi 2 ruas kanan dan kiri karena 

semuanya bisa dibagi 2.ò 

ñTerus langkah yang ini gimana dek? Coba kamu jelaskan.ò 

ñIni saya eliminasi persamaan yang kedua sama persamaan yang 

baru ini tadi, soalnya sama-sama ada y sama z-nya.ò 

ñOh iya. Bagaimana kamu mengeliminasinya?ò 

ñDitambahkan mas. Jadi ini 3y + y = 4y, (-z) + z = 0, terus 0 + 

80.000 = 80.000. Terus yang ini kedua ruasnya dibagi 4 jadinya 

y = 20.000 gitu.ò 

ñIni eliminasinya sama dengan yang sebelumnya dik?ò 

ñIya sama, tapi yang ini saya mau mengilangkan y-nya.ò 

ñOke, gimana caranya dek?ò 

ñIni yang persamaan atas saya kalikan 1 terus yang bawah saya 

kalikan 3 biar y-nya sama. Nah, kalau y-nya udah sama saya 

kurangi biar habis, terus (-z) ï 3z = -4z, ini 0 ï 240.000 = -

240.000. Terus dipindah ruas biar z-nya itu jadi positif. Habis 

itu sama-sama dibagi 4, ketemu z-nya 60.000.ò 

ñYang terakhir ini bagaimana? Coba kamu jelaskan.ò 

ñIni saya tulis lagi x, y, sama z yang tadi udah ketemu nilainya. 

Terus tadi kan yang ditanyakan 5 kurma + 7 nastar + 2 sirup 

atau 5x + 7y + 2z, jadi langsung disubstitusikan. x-nya diganti 

50.000, y-nya diganti 20.000, terus z-nya diganti 60.000. Terus 

ini dikalikan dulu habis.ò 

ñOke, jadi kesimpulannya apa?ò 

ñKesimpulannya parsel yang dibeli Adit itu harganya 510.000.ò 
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Wawancara FD2 

P-FD2-01 : 

J-FD2-01 : 

 

P-FD2-02 : 

J-FD2-02 : 

 

 

P-FD2-03 : 

J-FD2-03 : 

P-FD2-04 : 

J-FD2-04 : 

P-FD2-05 : 

J-FD2-05 : 

 

P-FD2-06 : 

J-FD2-06 : 

 

 

 

 

P-FD2-07 : 

J-FD2-07 : 

P-FD2-08 : 

J-FD2-08 : 

 

P-FD2-09 : 

J-FD2-09 : 

 

 

 

P-FD2-10 : 

J-FD2-10 : 

 

 

 

 

 

P-FD2-11 : 

J-FD2-11 : 

 

 

ñApa yang diketahui dari soal dek?ò 

ñDari soal tadi saya tulis diketahui harga satu kurma, satu 

nastar, sama satu sirup itu 130.000.ò 

ñTerus ada lagi dek?ò 

ñEmm.. terus harga nastar itu 1/3 dari harga sirup, harga 

kurma itu lebih murah 30.000 dari harga nastar ditambah 

sirup.ò 

ñOke, kalau yang ditanyakan?ò 

ñYang ditanyakan itu harga 5 kurma + 7 nastar + 2 sirup.ò 

ñKenapa kamu memisalkan seperti itu dik?ò 

ñBiar mudah dioperasikan mas.ò 

ñKenapa kamu misalkan x, y, z dik?ò 

ñYa gapapa, biasanya soal-soal matematika pakai 

pemisalan itu.ò 

ñOke kalau gitu jadinya gimana dik?ò 

ñJadinya x + y + z = 130.000 itu saya misalkan persamaan 

1. Terus y = 1/3 z itu persamaan 2. Yang terakhir x = y + 

z ï 30.000. nah jadi persamaan 3. Nah, y + z itu saya 

pindah ruas ke kiri jadi x ï y ï z = -30.000.ò 

ñOke, kalau yang ditanyakan?ò 

ñYang ditanyakan itu jadi 5x + 7y + 2z.ò 

ñBagaimana langkah pertama yang kamu lakukan dek?ò 

ñSaya eliminasi persamaan 1 sama 3 biar y sama z-nya 

hilang.ò 

ñTerus gimana caranya kok bisa hilang?ò 

ñDijumlahkan satu-satu, x + x = 2x, y + (-y) = 0, z + (-z) 

= 0, terus 130.000 + (-30.000) = 100.000. Jadi tinggal 2x 

= 100.000. Terus ruas kiri sama ruas kanan sama-sama 

dibagi 2 jadinya 50.000.ò 

ñLangkah selanjutnya gimana dek? Coba kamu jelaskan.ò 

ñSelanjutnya ini saya masukkan x = 50 eh maksudnya ini 

50.000 ke persamaan 1. Jadinya 50.000 + y + z = 

130.000. Itu saya salah nulisnya, maksudnya 50.000 

hehehe. Terus dipindah ke kanan jadi negatif. Ini 130.000 

ï 50.000 jadi y + z = 80.000. Ini saya misalkan 

persamaan 4.ò 

ñLangkah ketiga ini bagaimana dek? Coba jelaskan.ò 

ñPersamaan (2) ini saya kalikan 3 biar ndak ada 

pecahannya. Jadinya 3y = z. Terus z-nya saya pindah ke 

ruas kiri.ò 

ñSelanjutnya ini bagaimana dek? Coba jelaskan.ò 
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P-FD2-12 : 

J-FD2-12 : 

 

P-FD2-13 : 

J-FD2-13 : 

 

 

 

P-FD2-14 : 

 

J-FD2-14 : 

 

 

 

P-FD2-15 : 

 

J-FD2-15 : 

 

 

 

 

P-FD2-16 : 

J-FD2-16 : 

ñIni saya eliminasi persamaan 4 sama 5 tadi biar z-nya 

hilang.ò 

ñBagaimana kamu mengeliminasinya?ò 

ñSama kayak tadi, saya tambahkan satu-satu. y + y = 2y, z 

+ (-z) = 0, 80.000 + 0 = 80.000 jadinya 4y = 80.000. Baru 

ini kedua ruas dibagi 4 biar ketemu y-nya yaitu 20.000.ò 

ñOke, yang terakhir ini gimana dek? Coba kamu jelaskan.ò 

ñOh ini y-nya tadi kan ketemu 20.000, nah itu diasukkan 

ke persamaan 5. Eh ini saya tulis 20 harusnya 20.000. 

Habis itu ini 3 dikali 20.000 kan 60.000. Terus 60.000-

nya dipindah ke kanan jadi ketemu z-nya yaitu 60.000.ò 

ñNah tadi kan x, y, z-nya udah ketemu, lalu kesimpulannya 

gimana dek?ò 

ñNah, tadi kan yang ditanyakan 5 kurma + 7 nastar + 2 

sirup, terus masing-masing kan dimisalkan x, y, z, jadi 

hasilnya tadi tinggal dimasukkan. Terus dikali dulu 5 × 

50.000 = 250.000, 7 × 20.000 = 140.000, 2 × 60.000 = 

120.000. Habis itu dijumlah semuanya jadi 510.000. 

ñJadi kesimpulannya apa dik?ò 

ñJadi kesimpulannya harga parsel yang dibeli Adit adalah 

510.000ò 
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Wawancara FI1 

P-FI1-01 : 

 

J-FI1-01 : 

 

P-FI1-02 : 

J-FI1-02 : 

 

 

 

 

 

P-FI1-03 : 

J-FI1-03 : 

 

P-FI1-04 : 

J-FI1-04 : 

 

 

P-FI1-05 : 

J-FI1-05 : 

 

P-FI1-06 : 

J-FI1-06 : 

 

P-FI1-07 : 

J-FI1-07 : 

 

P-FI1-08 : 

J-FI1-08 : 

P-FI1-09 : 

J-FI1-09 : 

P-FI1-10 : 

J-FI1-10 : 

 

 

P-FI1-11 : 

J-FI1-11 : 

 

 

P-FI1-12 : 

J-FI1-12 : 

ñOke, kalau kamu sudah ngerti coba sebutkan apa aja yang 

diketahui dari soalnya?ò 

ñYang diketahui itu jumlah dari sebuah kotak kurma, satu 

kemasan nastar, sama satu botol sirup itu 130 ribu.ò  

ñIya, terus apa lagi yang diketahui?ò 

ñTerus diketahui ada cara untuk menentukan harga satu 

kemasan nastar itu caranya 1 per 3 dari harga 1 botol sirup. 

Terus untuk mencari harga sebuah kotak kurma juga 

diketahui caranya eee.. harga satu kemasan nastar ditambah 

sama satu botol sirup terus dikurangi 30 ribu soalnya 

harganya lebih murah 30 ribu.ò 

ñTerus yang ditanyakan apa?ò 

ñYang ditanyakan harga 5 kotak kurma 7 toples nastar dan 2 

botol sirup.ò 

ñTerus yang kamu tulis diketahui ini dapat dari mana dik?ò 

ñDari pemisalan. Maksudnya tadi yang di soal kurmanya 

dimisalkan x, nastar dimisalkan y, sirup dimisalkan z. Habis 

itu jadi persamaan-persamaan ini.ò 

ñKenapa kamu misalkan x, y, z dik?ò 

ñSoalnya menurut saya lebih mudah dikerjakan kalau 

dimisalkan gini mas.ò 

ñMaksudnya kenapa kamu pakai x, y, z bukan yang lain?ò 

ñGapapa mas, soalnya biasanya saya pakai itu kalau 

memisalkan.ò 

ñTerus yang ditanyakan ini ndak dimisalkan juga?ò 

ñNdak mas, nanti biar bisa langsung masukin harga barangnya 

kalau udah ketemu.ò 

ñLangkah pertama ini gimana dik?ò 

ñEliminasi dulu mas.ò 

ñYang dieliminasi apanya?ò 

ñy sama z.ò 

ñGimana cara eliminasinya?ò 

ñPersamaan 1 dan 3-nya ditambah. Jadi x + x = 2x, terus y + 

(-y) = 0, z + (-z) = 0, 130.000 + (-30.000) = 100.000. Terus 

yang ini (2x = 100.000) sama-sama dibagi 2ò 

ñTerus selanjutnya, kamu pakai cara apa ini?ò 

ñIni substitusi dari x + y + z = 130.000. Nilai x-nya yang 

50.000 ini disubstitusikan ke persamaan x + y + z = 

130.000.ò 

ñOke, terus ini kenapa bisa jadi y + z = 130.000 ï 50.000?ò 
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P-FI1-13 : 

J-FI1-13 : 

 

 

P-FI1-14 : 

J-FI1-14 : 

P-FI1-15 : 

J-FI1-15 : 

P-FI1-16 : 

J-FI1-16 : 

 

 

P-FI1-17 : 

J-FI1-17 : 

 

 

P-FI1-18 : 

J-FI1-18 : 

 

P-FI1-19 : 

J-FI1-19 : 

 

 

 

 

P-FI1-20 : 

J-FI1-20 : 

P-FI1-21 : 

J-FI1-21 : 

 

 

 

 

 

P-FI1-22 : 

J-FI1-22 : 

ñSoalnya pindah ruas. Kalau pindah ruas kan yang positif jadi 

negatif, yang negatif jadi positif. Jadinya y + z = 80.000.ò 

ñOke, langkah selanjutnya bagaimana?ò 

ñSelanjutnya ini mencari harga nastar pakai yang diketahui 

tadi yaitu y = 1ù3 z. Terus kedua ruasnya dikalikan angka 

yang sama yaitu 3.ò 

ñIya, terus jadinya gimana?ò 

ñJadinya 3y = z.ò 

ñKemudian langkah selanjutnya apa?ò 

ñKemudian ini dieliminasi. z-nya yang dieliminasi.ò 

ñBagaimana kamu mengeliminasinya?ò 

ñIni tadi 3y = z yang didapat dari substitusi z-nya dipindah ke 

kiri dulu. Jadinya 3y ï z = 0. Terus dieliminasi sama 

persamaan yang ini (y + z = 80.000).ò 

ñOke selanjutnya gimana?ò 

ñKedua persamaannya dijumlahkan untuk menghilangkan z 

karena z-nya ini negatif sama positif. Jadinya 3y + y = 4y, (-

z) + z = 0, terus 0 + 80.000 = 80.000.ò 

ñIya. Ini kenapa bisa jadi y = 20.000?ò 

ñItu kedua ruasnya dibagi 4, jadinya 4y : 4 = y sama 80.000 : 

4 = 20.000.ò 

ñLangkah selanjutnya ini gimana?ò 

ñIni pakai substitusi. 3y ï z = 0 ini dapat dari yang tadi langkah 

sebelumnya. Terus y-nya yang y = 20.000 disubstitusikan ke 

3y ï z = 0. Jadinya 3 dikali 20.000 dikurangi z sama dengan 

0. Karena dikali  dulu, jadinya 60.000 ï z = 0.ò 

ñOke, terus diapakan ini?ò 

ñIni dipindah ruas z-nya jadi ketemu z = 60.000.ò 

ñBagaimana kamu menentukan jawaban dari soal ini?ò 

ñNah, tadi kan yang ditanyakan 5x + 7y + 2z, sehingga 

disubstitusikan x-nya tadi 50.000, jadi 5 × 50.000 = 250.000. 

Terus y-nya tadi 20.000, jadi 7 × 20.000 = 140.000. Dan z-

nya 60.000, jadi 2 × 60.000 = 120.000. Terus didapatkan 

hasilnya 250.000 + 140.000 + 120.000 = 510.000.ò 

ñOke. Jadi kesimpulannya bagaimana?ò 

ñJadi kesimpulannya harga parsel yang dibeli Adit adalah 

510.000.ò 
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Wawancara FI2 

P-FI2-01 : 

J-FI2-01 : 

 

 

P-FI2-02 : 

J-FI2-02 : 

 

P-FI2-03 : 

J-FI2-03 : 

P-FI2-04 : 

J-FI2-04 : 

 

 

P-FI2-05 : 

J-FI2-05 : 

 

P-FI2-06 : 

 

J-FI2-06 : 

 

P-FI2-07 : 

J-FI2-07 : 

 

 

 

P-FI2-08 : 

J-FI2-08 : 

 

 

 

P-FI2-09 : 

J-FI2-09 : 

 

 

 

 

 

P-FI2-10 : 

J-FI2-10 : 

 

 

ñApa yang diketahui dari soal yang kamu kerjakan?ò 

ñEmm.. dari soal tadi kan disebutkan harga kurma + nastar + 

sirup = 130.000, harga nastar sepertiga dari sirup, sama 

harga kurma lebih murah 30.000 dari harga nastar + sirup.ò 

ñApa ada yang lain?ò 

ñOh Adit ingin membeli parsel 5 kotak kurma, 7 nastar, sama 

2 sirup.ò 

ñApa yang diketahui dari yang barusan kamu sebutkan?ò 

ñEh salah mas, itu tadi yang ditayakan.ò 

ñOh iya x, y, z ini dapat dari mana dek?ò 

ñYa itu dimisalkan. Dari soal tadi kan ada kurma, nastar, 

sama sirup, nah itu saya misalkan jadi kurma = x, nastar = 

y, dan sirup = zò 

ñKenapa dimisalkan x, y, dan z?ò 

ñYa kebiasaan aja mas. Jadi kurmanya dimisalkan x, 

nastarnya dimisalkan y, terus sirupnya dimisalkan z.ò   

ñOke. Selanjutnya yang kamu tulis diketahui ini dapat dari 

mana?ò 

ñDapat dari soal itu, terus dimisalkan tadi jadi 3 persamaan 

ini sama yang ditanyakan.ò 

ñLangkah pertama yang kamu lakukan apa dik?ò 

ñPertama persamaan 1-nya kan x + y + z = 130.000, terus 

dimasukkan persamaan 2 jadinya x + (1/3 z) + z = 130.000. 

Terus yang ada z-nya ditambahkan jadi 4/3 z. Biar ndak ada 

pecahannya, ini saya kalikan 3.ò 

ñLangkah yang ini bagaimana dik? Coba kamu jelaskan.ò 

ñEmm.. ini pakai persamaan 2 juga tapi dimasukkan ke 

persamaan 3. Jadi di persamaan 3 y-nya diganti 1/3 z jadinya 

x = (1/3 z) + z ï 30.000. Terus yang ada z-nya saya 

jumlahkan jadi x = 4/3 z ï 30.000ò 

ñLanjutnya ini gimana dek?ò 

ñIni saya pakai persamaan yang tadi terus x-nya saya ganti 

4/3 z ï 30.000. Terus ini saya kalikan pelangi jadi 4z ï 

90.000 + 4z = 390.000. Habis itu yang ada z-nya 

dijumlahkan. Terus ini 90.000-nya dipindah ke ruas kanan 

berarti ditambahkan sama 390.000 Yang terakhir kedua ruas 

dibagi 8 jadi ketemu z = 60.000.ò 

ñGimana langkah selanjutnya dek?ò 

ñTadi kan udah ketemu z-nya, jadi saya masukkan ke 

persamaan 2 biar ketemu y-nya. Nah, ini z-nya diganti 

60.000 terus dikali 1/3 jadi ketemu y = 20.000.ò 
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P-FI2-11 : 

J-FI2-11 : 

 

 

 

P-FI2-12 : 

J-FI2-12 : 

 

 

 

P-FI2-13 : 

J-FI2-13 : 

 

ñTerus selanjutnya gimana?ò 

ñNah, y sama z kan udah ketemu, terus keduanya dimasukkan 

ke persamaan 1. Ini 20.000 + 60.000 jadi 80.000. Terus 

dipindah ruas jadi 130.000 ï 80.000 jadi ketemu x-nya 

50.000.ò 

ñBagaimana kesimpulan dari jawaban kamu ini dek?ò 

ñTadi kan yang ditanyakan 5x + 7y + 2z, jadi saya masukkan 

dulu x, y, z yang didapat tadi. Habis itu yang di dalam 

kurung ini dikalikan, terus hasilnya ditambahkan jadi hasil 

akhirnya 510.000.ò 

ñOke, jadi apa kesimpulannya dek?ò 

ñKesimpulannya harga parsel Adit adalah 510.000.ò 
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Lampiran III Hasil Tes 

Hasil tes FD1 
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Hasil tes FD2 
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Hasil tes FI1 

 


